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Skripsi ini mengkaji tentang Peranan H. Ma’sum Badroen pada Agresi Militer 
Belanda II 1948-1949 di Tuban. Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian 
ini meleputi: 1) Bagaimana kronologi pendaratan Belanda pada Agresi Militer 
Belanda II 1948-1949 di Tuban?  2) Bagaimana berdirinya Laskar Hizbullah di 
Tuban? 3) Bagaimana strategi H. Ma’sum Badroen dalam penyergapan post tentara 
Belanda di Kepet-Tuban?. 
Penulisan skripsi ini disusun menggunakan metode penelitian sejarah yaitu: 
Heuristik (pengumpulan sumber), Verifikasi (kritik sumber), Interpretasi (penafsiran 
sumber), dan Historiografi (penulisan sejarah). Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan Sosiologis historis dan menggunakan teori peranan. Teori peranan 
menurut Prof. Dr. Soerjono Soekanto adalah sudut pandang dalam sosiologi dan 
psikologi sosial yang menganggap sebagian besar aktivitas harian diperankan oleh 
kategori-kategori yang ditetapkan secara sosial. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1) kronologi 
pendaratan tentara Belanda dimulai pada tanggal 18 Desember 1948 di pantai 
Glondong-Tuban, tanggal 19 Desember 1948 terdapat pemindahan pemerintahan di 
Tuban, tanggal 7 Januari 1949 dimulailah perjuangan rakyat Tuban melawan 
Belanda. 2) berdirinya Laskar Hizbullah di Tuban diawali setelah pemuda-pemuda 
Tuban mengikuti latihan kemiliteran di Ciburasa-Bogor, lalu membentuk batalyon-
batalyon di daerah Tuban. 3) H. Ma’sum Badroen lahir pada tanggal 10 Maret 1923 
di Kepet-Tuban, strategi H. Ma’sum Badroen dalam penyergapan post Belanda di 
Kepet-Tuban adalah berpura-pura menjadi perangkat desa dan melakukan 

















































This thesis describes the role of H. Ma’sum Badroen in the Netherlands Post 
ambush in Netherlands Military Aggression II (Agresi militer Belanda II) 1948-1949 
in Tuban. The problems discussed in this study include : 1) How is the chronology of 
Netherlands landings on Netherlands Military Aggression II (Agresi Militer Belanda 
II) 1948-1949 in Tuban? 2) How do the Laskar Hizbullah arise in Tuban? 3) What are 
the strategy of the H. Ma’sum Badroen in the Netherlands’s army ambush in Kepet-
Tuban ?. 
This thesis prepared using historical research methods that are : Heuristics 
(source collection), Verification (source criticism), Interpretation (interpretation of 
sources), and Historiography (historical writing). The approach used is the Sociology 
History approach and uses role theory. The role theory according to Prof. Dr. 
Soerjono Soekanto is a point of view in sociology and social psychology which 
considers most of the daily activities played by socially defined categories. 
From the results of the research, it can be concluded that: 1) the chronology of 
Netherlands’s army landing, on December 18, 1948 at Glondong beach of Tuban, on 
December 19, 1948, there was a displacement of government in Tuban, on January 7, 
1949, Tuban people's struggle against the Netherlands started. 2) the establishment of 
Laskar Hizbullah in Tuban begins after Tuban’s youths followed the military training 
in Ciburasa-Bogor, then formed the battalions in the Tuban area. 3) ) H. Ma’sum 
Badroen was born at March 10, 1923, H. Ma’sum Badroen strategy in Netherlands 
















































BKR   : Badan Keamanan Rakyat 
DOU   : Daerah Operasi Utara 
KDM   : Komando Distrik Militer 
KNIL   : Koninklijks Nederlands Indies Leger 
KNIP   : Komite Nasional Indonesia Pusat 
Masyumi  : Majelis Syura Muslimin Indonesia 
MBKD  : Markas Besar Komando Jawa 
NICA   : Nederlands Indies Civil Administration 
NU   : Nahdlatul Ulama 
ODM   : Onder Distrik Militer 
Pager Desa  : Pasukan Gerilya Desa 
Peta   : Pembela Tanah Air 
Pesindo  : Pemuda Sosialis Indonesia 
TKR   : Tentara Keamanan Rakyat 
TNI   : Tentara Nasional Indonesia 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia memproklamasikan kemerdekaanya pada 17 Agustus 1945.
1
 
Sejak saat itu Indonesia menjadi sebuah negara yang merdeka dan berdaulat. 
Kedaulatan Indonesia menjadi sebuah negara tetap tidak diakui oleh Belanda. 
Proklamasi kemerdekaan Indonesia bagi Belanda merupakan suatu 
pemberontakan. Sikap Belanda tersebut di karenakan kemerdekaan Indonesia 
hanya sebuah gerakan yang dibuat para pimpinan Indonesia yang bekerjasama 
dengan Jepang. Sehingga, bagi Belanda kemerdekaan Indonesia belum 
sepenuhnya mendapat dukungan dari rakyat Indonesia dan kedaulatan 
Indonesia masih di tangan Belanda. Kedatangan Belanda yang membonceng 
tentara sekutu tanggal 29 September 1945 pada dasarnya untuk 
mengembalikan kekuasaan Belanda di Indonesia.
2
 
Pada bulan Januari 1946, pendudukan kembali Belanda atas Jakarta 
telah berjalan begitu jauh sehingga diputuskan untuk memindahkan ibu kota 
republik ke Yogyakarta, yang tetap menjadi ibu kota Indonesia yang merdeka 
                                                 
1
  Rushdy Hoesein, Terobosan Sukarno dalam Perundingan Linggarjati (Jakarta: Kompas, 2010), 1. 
2
 Maharani Novitarina Waspadi, “Peranan Masyarakat Dusun Kemusuk pada masa Agresi Militer 
Belanda II di Yogyakarta Tahun 1948-1949”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta Fakultas Ilmu 
Sosial Jurusan Pendidikan Sejarah, Yogyakarta, 2014), 2. 





































 Pada akhir bulan Juli 1947, pihak Belanda menyadari 
bahwa mereka harus menerima himbauan PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) 
untuk melakukan gencatan senjata, yang kemudian diperintahkan oleh 
Belanda dan Sukarno pada tanggal 4 Agustus 1947. Pada bulan Januari 1948 
tercapai persetujuan baru di atas kapal USS Renville milik Amerika di 
pelabuhan Jakarta. Persetujuan ini mengakui gencatan senjata di sepanjang 
apa yang disebut sebagai “Garis van Mook”.4 
Tetapi, ketika Letnan Gubernur Jendral Hindia Belanda Dr. L. J. M. 
Beel mengucapkan pidato perangnya 19 Desember 1948 pagi pukul 06.00, 
hakekatnya ia mengumumkan satu petualangan politik dan militer yang 
berbahaya bagi Belanda, sekaligus biadab. Ia mengatakan bahwa sejak saat itu 
persetujuan genjatan senjata antara Belanda-Indonesia, resmi dinyatakan tidak 
berlaku lagi dan pembersihan terhadap gerombolan-gerombolan teroris R.I 
akan dijalankan tanpa reserve. TNI dianggapnya sebagai gerombolan teroris 
RI.
5
 Pada tanggal 19 Desember 1948, ternyata pasukan payung Belanda 
melancarkan serangan terhadap Lapangan Terbang Maguwo (kini Lanuma 
Adisucipto), kurang lebih enam kilo meter di sebelah Timur ibu kota RI 
Yogyakarta. Dengan serangan itu mulailah Agresi Militer Belanda Kedua, 
                                                 
3
 M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004 (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2005), 
443. 
4
 Ibid., 454. 
5
 Pamoe Rahardjo, Gerilya dan Diplomasi (Operasi Hayam Wuruk sebuah Epik dalam Revolusi) 
(Jakarta: Yayasan Mencerdaskan Kehidupan Bangsa, 1996), 243. 



































Panglima Besar Soedirman segera mengeluarkan perintah kilat untuk semua 
Angkatan Perang agar menjalankan rencana untuk menghadapi Belanda. 
Pada tanggal 19 Desember itu juga Yogyakarta jatuh ke tangan 
Belanda. Presiden, Wakil Presiden dan sejumlah petinggi negera ditawan 
Belanda dan tiga hari kemudian diasingkan di luar Jawa. Panglima besar 
Soedirman berangkat ke luar kota untuk memimpin perang gerilya. Pada 
tanggal 22 Desember 1948 PTTD Kolonel Nasution mengumumkan 
berdirinya pemerintahan di Jawa.
6
 Di luar kota, TNI membentuk daerah-
daerah pertahanan (wehrkreise). Setelah berhasil melakukan konsolidasi, TNI 
mulai memberikan pukulan-pukulan terhadap Belanda, pertama kali yang 
menjadi sasaran adalah garis-garis komunikasi pasukan Belanda. Kawat-
kawat telefon diputuskan, jalan-jalan kereta api dirusak dan konvoi-konvoi 
Belanda dihadang dan diserang. Oleh karena itu, Belanda terpaksa 
memperbanyak pos-pos di sepanjang jalan yang menghubungkan kota-kota 
yang sudah mereka duduki. Dengan demikian, kekuatanya terpaku pada 






                                                 
6
 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia VI (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2008), 258.  
7
 Ibid., 258. 



































Perlawanan harus dilakukan di mana pun ada musuh, itu berarti bahwa 
setiap pelosok dijadikan medan pertempuran. Perang gerilya akan terus 
berlangsung sampai cita-cita kemerdekaan tercapai. Dalam hal itu, tentara 
gerilya harus dapat hidup antara raykat, sanggup menggunakan apapun untuk 
melawan musuh dan sanggup hidup dari makanan yang paling sederhana.
8
 
Salah satunya yaitu pendaratan pasukan Belanda di Tuban, sebenarnya bagi 
rakyat Tuban Agresi Militer Belanda II itu telah dilancarkan pada tanggal 18 
Desember 1948. Komandan ODM Tambakboyo Letda BK Nadi (Mayor purn) 
menerima laporan dari pos penjagaan pantai Glondong bahwa pada jarak kira-
kira 10 mil terlihat 3 buah kapal besar dan 7 buah kapal kecil dengan 
berlahan-lahan bergerak menuju pantai.
9
 
Berdasarkan laporan dari Serma Lasiban dan Kopral Karmono yang 
bertugas mengintai pendaratan Belanda di Glondong, tepat pukul 20.00 WIB 
pasukan Belanda mendarat sambil melepaskan tembakan yang tidak henti-
hentinya. Sejumlah 44 (empat puluh empat) kendaraan perang yang terdiri 
dari truk, Jeep Open Cup, Panser dan Sedan telah memasuki daratan 
Glondong. Selanjutnya, sebanyak 41 (empat puluh satu) kendaraan menuju ke 
Barat dan sampai pertigaan Bulu membagi dua, sebagian ke Barat menuju 
Kragan Jawa Tengah dan sebagian ke Selatan menuju Jatirogo serta laporan 
dari Dandis Jatirogo IP Klas 1 R. Soerjono, konvoi pasukan Belanda terus ke 
                                                 
8
 Slamet Muljana, Kesadaran Nasional dari Kolonialisme sampai Kemerdekaan, jilid II (Yogyakarta: 
LkiS, 2008), 212. 
9
 Arsip, B.K. Nadi, Kisah Perang di Kabupaten Tuban (Tuban: Dewan Harian Cabang, 1972), 1. 



































Selatan menuju Bangilan-Senori-Banyuurip yang terakhir sudah sampai Cepu. 
Sedangkan 3 (tiga) kendaraan Belanda yang ke Timur masing-masing satu 
truk, satu Jeep Open Cup dan satu Panser. Menurut informasi dari Letnan 
Muda Soetomo selaku Pasi I KDM, kendaraan tersebut menuju Jenu-Tuban-
Kepet-Babat, dengan meninggalkan tentaranya untuk membuat pos-pos 
Belanda di Jenu dan Dusun Kepet Desa Tunah Kecamatan Semanding-Tuban 
serta lainya bersama tiga kendaraanya langsung ke Babat.
10
 
Sebagaimana banyak orang mafhum, perjuangan yang telah dilakukan 
oleh laskar Muslim sangat minim dalam catatan sejarah. Oleh karenanya 
segala gerak perjuangan mereka sangat sedikit yang diketahui masyarakat. 
Salah satu kelompok perjuangan kemerdekaan itu adalah Laskar Hizbullah. 
Hizbullah merupakan laskar santri yang dibentuk oleh para pemimpin 
Masyumi di zaman kemerdekaan dalam rangka untuk mempertahankan 
kemerdekaan dan kedaulatan negara Indonesia.
11
 Bekal batin bagi seorang 
pejuang kemerdekaan, bukanlah hal yang aneh bagi seorang yang maju ke 
medan tempur. Bekal lahir, bisa diperoleh dari ilmu bela diri, senjata tajam 
dan senjata api. Sedangkan bekal batin bagi pejuang tidak dapat ia peroleh 
sendiri. Mereka memperolehnya dari do’a para ulama pejuang yang memang 
memiliki keahlian dalam bidang spesialisasi bekal batin. Di zaman perang 
                                                 
10
 Moestadjab, et al, Peristiwa Perjuangan dalam Agresi II di Kabupaten Tuban dan Pembudayaan 
Nilai Kejuangan Melalui Napak Tilas (Tuban: DHC 45, 2005), 3. 
11
 Ahmad Mundzir dan Nurcholis, Perjalanan NU Tuban dari Masa ke Masa (1935-2013) (Tuban: PC 
NU Tuban, 2014), 102. 



































sedang membara dan pertempuran fisik tidak bisa dihindari lagi. Kekuatan 
senjata lawan, jauh tidak imbang dengan milik pejuang. Di saat itulah arti 
sebuah “do’a dan suwuk”, menjadi penting dan dicari orang, yang punya 
hanya satu kyai pejuang yang memperolehnya dari pemberian Allah.
12
  
Sejarah dan peristiwa yang heroik, serbuan para gerilyawan pejuang 
Republik Indonesia terhadap pasukan Belanda hari Rabu tanggal 20 April 
1949 dekat jembatan di Kepet Desa Tunah Kecamatan Semanding Kabupaten 
Tuban merupakan satu peristiwa yang tidak bisa dilupakan oleh warga Kepet, 
karena kecerdasan anggota TRIP, warga, perangkat desa sekaligus kyai yang 
menyamar menjadi kuli untuk bekerja dan mengelabuhi tentara Belanda, 
dengan berbekal alat sederhana yaitu Caluk (alat tradisional warga Tuban), 
arit, parang dan lain-lain. Pada saat itu, berjumlah 14 orang yang melakukan 
penyerbuan telah berhasil menghancurkan pos tentara Belanda di Kepet. 
  Peristiwa tersebut ternyata tidak terlepas dari perjuangan H. Ma’sum 
Badroen sebagai konseptor penyerbuan dan salah satu mantan anggota Laskar 
Hizbullah di Kepet, di samping itu juga adanya kyai Ja’far yang membantu 
perjuangan dan do’a oleh kyai Jak’far sebelum penyerbuan berlangsung bisa 
meluluhkan dan mengambil hati tentara Belanda, tidak hanya menjadi kyai 
tetapi beliau juga merangkap sebagai Kamituwo atau perangkat Desa Kepet.
13
 
                                                 
12
 Sholeh Hayat, et al, Peranan Ulama dalam Perjuangan Kemerdekaan (Surabaya: Pengurus Wilayah 
NU Jawa Timur, 1995), 117. 
13
 Arsip, Auto Biografi Moch. Badroen Desa Sukolilo, Kecamatan Tunah Daerah TK. II Kabupaten 
Tuban. 



































Dari sinilah penulis terdorong untuk mengangkat judul Peranan H. 
Ma’sum Badroen pada Agresi Militer Belanda II 1948-1949 di Tuban, dengan 
alasan ingin mengetahui perjuangan warga Kepet dalam penyergapan post 
tentara Belanda di Kepet, di samping itu belum diketahui oleh khalayak 
umum, khususnya orang Tuban sendiri, dan belum ada yang membahas baik 
dalam bentuk buku ataupun penelitian akdemik lainya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka permasalahan 
yang dibahas adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kronologi pendaratan Belanda pada Agresi Militer Belanda II 
1948-1949 di Tuban? 
2. Bagaimana berdirinya Laskar Hizbullah di Tuban? 
3. Bagaimana strategi H. Ma’sum Badroen dalam penyergapan post tentara 











































C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang ingin dicapai 
adalah: 
1. Untuk mengetahui kronologi pendaratan Belanda pada Agresi Militer 
Belanda II 1948-1949 di Tuban. 
2. Untuk mengetahui berdirinya Laskar Hizbullah di Tuban. 
3. Untuk mengetahui strategi H. Ma’sum Badroen dalam penyergapan post 
tentara Belanda di Kepet-Tuban. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru dan 
manfaat bagi kalangan intelektual Islam, khususnya tentang Sejarah Nasional 
Indonesia. Kegunaan penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu dan pengetahuan 
masyarakat Indonesia tentang peranan H. Ma’sum Badroen sebagai 
mantan Laskar Hizbullah dalam penyergapan post tentara Belanda di 
Dusun Kepet pada Agresi Militer Belanda II 1948-1949 yang 
merupakan perjuangan rakyat Tuban khususnya Dusun Kepet dalam 
mempertahankan kemerdekaan.  



































b. Penelitian ini dapat menambah khazanah intelektual tentang sejarah 
nasional Indonesia yang berkaitan dengan peranan mantan Laskar 
Hizbullah  pada Agresi Militer Belanda II di Tuban. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini sebagai bentuk akhir memenuhi persyaratan untuk 
meraih gelar Strata Satu (S-1) Jurusan Sejarah Perdaban Islam Fakultas 
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
 
E. Pendekatan dan Kerangka Teori 
Menurut Kartono Kartodirdjo penggambaran kita mengenai suatu 
peristiwa sangat tergantung pada pendekatan, dari segi mana kita 
memandangnya, dimensi mana yang kita perhatikan, unsur-unsur mana yang 
diungkapkan dan lain sebagainya.
14
 Pendekatan yang digunakan dalam skripsi 
ini yaitu pendekatan sosiologis historis, menurut Max Weber, sosiologi 
bertugas “melayani” sejarah. Sosiologi berorientasi pada pengembangan 
konsep yang jelas sehingga ia dapat melakukan analisis kausal terhadap 
fenomena sejarah. Weber mendefinisikan prosedur idealnya sebagai 
“perubahan pasti peristiwa-peristiwa konkret individual yang terjadi dalam 
realitas sejarah menjadi sebab-sebab konkret yang ada secara historis melalui 
studi tentang data empiris pasti yang telah diseleksi dari sudut pandang 
                                                 
14
 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Umum, 1992), 4. 



































spesifik”.15 Seperti halnya penyergapan post tentara Belanda di Dusun Kepet 
pada Agresi Militer Belanda II 1948-1949, maka kita bisa mengungkap 
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat itu, karena ada unsur masyarakat 
yang ikut terlibat dalam perjuangan tersebut. 
Suatu teori pada hakikatnya merupakan hubungan antara dua fakta 
atau lebih, atau pengaturan fakta menurut cara-cara tertentu. Fakta tersebut 
merupakan sesuatu yang dapat diamati dan pada umumnya dapat diuji secara 
empiris.
16
 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peranan 
menurut Prof. Dr. Soerjono Soekanto dalam bukunya sosiologi suatu 
pengantar. Teori peran adalah sudut pandang dalam sosiologi dan psikologi 
sosial yang menganggap sebagian besar aktivitas harian diperankan oleh 
kategori-kategori yang ditetapkan secara sosial. Setiap peran sosial adalah 
serangkaian hak, kewajiban, harapan, norma dan perilaku seseorang yang 
harus dihadapi dan dipenuhi. Model ini didasarkan pengamatan bahwa orang-
orang bertindak dengan cara yang dapat diprediksi, dan kelakuan seseorang 
tergantung pada konteksnya. Peranan lebih banyak menunjukkan fungsi, 
penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses. 
                                                 
15
 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi Klasik sampai 
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, terj Nurhadi (Bantul: Kreasi Wacana, 2016), 122-
123. 
16
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), 26. 



































Jadi, seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta 
menjalankan suatu peran. Suatu peranan mencangkup tiga hal yaitu sebagai 
berikut: 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan kemasyarakatan. 
2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 




Seperti apa yang dikatakan Anthony Giddens dalam teori Strukturasi  
“Setiap penelitian ilmu sosial atau sejarah pasti melibatkan 
pengaitan tindakan (sering kali digunakan secara sinonim dengan agensi 
dengan struktur), tidak mungkin struktur menentukan tindakan atau 
sebaliknya”. 
Jadi, aktivitas tidak dihasilkan oleh kesadaran akan kontruksi sosial 
atas realitas, pun tidak pula dihasilkan oleh struktur sosial. Namun ketika 
                                                 
17
 Aderika Nur Azizah, “Peran GP Ansor dalam Penumpasan PKI di Kecamatan Kanor Kabupaten 
Bojonegoro Tahun 1963-1965”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Adab dan Humaniora 
Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Surabaya, 2015), 13. 



































mengekspresikan dirinya sebagai aktor, orang melakukan praktik dan melalui 




F. Penelitian Terdahulu 
Pembahasan mengenai masalah Peranan H. Ma’sum Badroen pada 
Agresi Militer Belanda II 1948-1949 di Tuban, belum pernah dilakukan 
penelitian, sebenarnya ditemukan banyak hasil penelitian mengenai Agresi 
Militer Belanda II, namun wilayah yang diteliti berbeda. Dalam menunjang 
penelitian ini, penulis berusaha menulusuri karya ilmiah yang temanya sama 
atau mirip dengan topik skripsi ini. Dalam penulusuran tersebut, penulis 
menemukan beberapa penelitian yang mirip dengan topik penulis, sebagai 
berikut: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Titik Pardaningsih berjudul “Perjuangan Rakyat 
Temanggung Melawan Militer Belanda Pada Masa Agresi Militer Belanda 
II 1948-1949”. Mendiskripsikan tentang jalanya perjuangan rakyat 
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 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi Klasik sampai 
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, 568-569. 
19
 Titik Pardaningsih, “Perjuangan Rakyat Temanggung Melawan Militer Belanda Pada Masa Agresi 
Militer Belanda II 1948-1949”, (Skripsi, Universitas Kristen Satya Wacana Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Sejarah, Salatiga, 2014). 



































2. Skripsi yang ditulis oleh Maharani Novitarina Waspadi “Peranan 
Masyarakat Dusun Kemusuk Pada Masa Agresi Militer Belanda II di 
Yogyakarta Tahun 1948-1949”. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang 
kondisi geografi dan sosial ekonomi Dusun Kemusuk pada tahun 1948-
1949, mengetahui alasan serangan Belanda di Dusun Kemusuk dan 
kontribusi masyarakat Dusun Kemusuk pada Agresi Militer Belanda II.
20
 
3. Buku yang ditulis oleh Panitia Penyusun Sejarah Brigade Ronggolawe 
“Pengabdian Selama Perang Kemerdekaan Bersama Brigade 
Ronggolawe”.21 Menjelaskan pendudukan Jepang di Indonesia, masa 
kemerdekaan Indonesia, perjuangan hidup-mati melawan Belanda di 
daerah Tuban, Bojonegoro dan Lamongan. 
Dari beberapa penelitian di atas, fokus dan tempat penelitianya 
berbeda, namun tema besar penelitian tersebut tetap sama Agresi Militer 
Belanda II, di samping itu juga tahun pembatasanya juga berbeda. Meskipun 
tema besarnya sama penulis meyakini bahwa peristiwa di setiap daerah pasti 
mempunyai perbedaan dan peran seorang tokoh di daerah tersebut, sehingga 
penulis menulis skripsi yang berjudul “Peranan H. Ma’sum Badroen pada 
Agresi Militer Belanda II 1948-1949 di Tuban”. 
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Belanda II di Yogyakarta Tahun 1948-1949”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta Fakultas Ilmu 
Sosial Jurusan Pendidikan Sejarah, Yogyakarta, 2014). 
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 Panitia Penyusun Sejarah Brigade Ronggolawe, “Pengabdian Selama Perang Kemerdekaan bersama 
Brigade Ronggolawe” (PT. Aries Lima, 1985). 



































G. Metode Penelitian 
Metode memiliki arti cara atau prosedur yang sifatnya sistematis, 
metode juga dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang harus ditempuh 
untuk menjelaskan objek yang dikajinya.
22
 Metode dalam penelitian sejarah 
akan membahas tentang penelitian sumber, kritik sumber, sintesis sampai 
kepada penyajian hasil penelitian. Semua kegiatan atau proses ini harus 
mengikuti metode dan aturan yang benar. Dengan demikian metode sejarah 
adalah seperangkat aturan dan prinsip-prinsip secara sistematis untuk 
mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis 
dan menyajikan sintesa dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tulisan.
23
 
Tahapan-tahapan metode penelitian sejarah meliputi empat langkah 
yaitu Heuristik, Verifikasi, Interpretasi, dan Historiografi.
24
 
1. Heuristik  
Heuristik adalah teknik mencari atau mengumpulkan sumber-sumber 
sejarah. Kata heuristik berasal dari kata Yunani “heurishein” yang berarti 
memperoleh. Menurut G.J Reiner heuristik adalah suatu teknik, suatu seni, 
dan bukan suatu ilmu. Heuristik diartikan sebagai suatu keterampilan 
dalam menemukan, menangani, dan memperinci bibliografi, atau 
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 Helius Sjamsuddin, Metode Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), 15. 
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 Lilik Zulaikha, Metodologi Sejarah I (Surabaya: Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, 
2005), 16. 
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 Nugroho Notosusanto, Norma-norma Penelitian dan Penulisan Sejarah (Jakarta: Dep. Hamkam. 
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mengklasifikasi dan merawat catatan-catatan. Suatu prinsip dalam 
heuristik adalah sejarawan harus mencari sumber primer.
25
 
Dalam sebuah penelitian akan selalu membutuhkan sumber untuk 
mendukung tulisan tersebut. Sumber sejarah dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Sumber Primer 
Data atau informasi yang disampaikan langsung oleh saksi mata 
atau pelaku sejarah. Sumber ini bisa berwujud wawancara dengan 
saksi sejarah dan dokumen-dokumen, misalnya catatan rapat, daftar 
anggota organisasi, dan arsip-arsip laporan pemerintah atau organisasi 
massa. 
1) Arsip “Auto Biografi Moch. Badroen Desa Sukolilo, Kecamatan 
Tuban daerah TK. II Kabupaten Tuban”. Tulisan tangan Moch. 
Badroen. 
2) Arsip “Kisah Perang di Kabupaten Tuban oleh B.K. Nadi (Mayor 
Purn)”. Dewan Harian Cabang 45 Kabupaten Tuban. Arsip Dewan 
Harian Daerah angkatan 45 Jatim. 
3) Arsip “Napak Tilas Pemindahan Pemerintahan Militer Pada 
Clash II oleh B.K. Nadi (Mayor Purn)”. Dewan Harian Cabang 45 
Kabupaten Tuban. Arsip Dewan Harian Daerah angkatan 45 Jatim. 
4) Arsip “Penyergapan Post Tentara Belanda di Kepet”. Catatan H. 
Moch Badroen dan Djoyo Kasmidin. 
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 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 55. 



































5) Akta Nikah No. 99/66/1965. 
6) Arsip, “Data Peserta Reuni Mantan Laskar Hizbullah”. Surabaya, 
18-19 April 1986. 
7) Arsip, “Formulir Permohonan Tunjangan Veteran”. Tuban, 20 
februari 1978. 
8) Arsip, “Pemindahan Div. IV”. ANRI, Kementerian Pertahanan 
Nomer 1177. 
9) Arsip, “Peristiwa Penembakan Kota Tuban”. ANRI, Delegasi 
Indonesia Nomer 433. 
10) Arsip “Pratoeran Dewan Pertahanan Negara No. 19 tentang 
Lasjkar dan Barisan”. ANRI, Kementerian Pertahanan Nomor 
1189. 
11) Arsip “Pengintaian oleh Kapal Terbang”. ANRI, Kementerian 
Penerangan Nomor 234. 
12) Koran Belanda “DE LOCOMOTIEF, Landing bij Glondong”. 
Donderdag, 30 December 1948. 
13) H. Moch. Ngalimoen (anggota Laskar Hizbullah dan pejuang 
Veteran Tuban) 
14) H. Mahdi Mu’ti (anggota Laskar Hizbullah dan pejuang Veteran 
Tuban). 
15) Mbah Kasminah (warga Kepet sebagai saksi sejarah). 
16) Mbah Saminah (warga Kepet sebagai saksi sejarah). 



































b. Sumber Sekunder 
Sumber informasi dari Koran, majalah, buku-buku, dan penerbitan 
lain karena disampaikan dari saksi mata sejarah.
26
  
1) Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, 
Sejarah Nasional Indonesia VI, Jakarta: Balai Pustaka, 2008. 
2) Moestadjab, dkk, Peristiwa Perjuangan dalam Agresi II di 
Kabupaten Tuban dan Pembudayaan Nilai Kejuangan Melalui 
Napak Tilas, Tuban: Dewan Harian Cabang Angkatan 45 
Kabupaten Tuban, 2005. 
3) Sholeh Hayat, dkk, Peranan Ulama dalam Perjuangan 
Kemerdekaan, Surabaya: Pengurus Wilayah NU Jawa Timur, 
1995. 
4) Ahmad Mundzir dan Nurcholis, Perjalanan NU Tuban dari Masa 
ke Masa (1935-2013), Tuban: PC NU Tuban, 2014. 
5) Dan lain-lain. 
2. Verifikasi atau kritik sumber 
Verifikasi merupakan satu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber 
yang diperoleh agar memperoleh kejelasan apakah sumber tersebut 
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Verifikasi terbagi menjadi dua macam cara yaitu sebagai berikut: 
a. Otensitas atau kritik keaslian sumber yaitu sebagai seorang peneliti, 
harus meneliti secara seksama dari berbagai aspek sumber data. 
Seperti aspek kertas, tinta, gaya tulisan, bahasa, kalimat, kata-kata, dan 
semua penampilan luarnya untuk mengetahui keaslian sumber 
(otensitas). Seperti dalam Catatan Auto Biografi Moch. Badroen Desa 
Sukolilo, Kecamatan Tuban daerah TK. II Kabupaten Tuban,
28
 dalam 
catatan itu merupakan tulisan asli tangan beliau, ditulis di atas kertas 
menggunakan pensil lalu ada juga tulisan beliau menggunakan mesin 
ketik, peneliti mendapatkan arsipnya dalam bentuk foto copy an. 
b. Kredibilitas sumber atau keshahihan sumber adalah mengakui bahwa 
sumber tersebut adalah sumber yang asli dan dapat dipercaya dan 
dipertangggungjawabkan, setelah dilakukan berbagai penelitian dan 
kritik terhadap sumber.
29
 Seperti Arsip Kisah Perang di Kabupaten 
Tuban oleh B.K. Nadi. Menceritakan perang Agresi Militer II di 
Tuban, B.K. Nadi pada saat itu menjabat sebagai Gedelegeerde kaw. 
Tambakboyo bersama teman-temanya yaitu Lasiban dan Imam 
Ghozali sebagai pelaku dan penulis sejarah tresebut. 
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 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 1995), 99. 




































Interpretasi adalah suatu upaya sejarawan untuk melihat kembali 
tentang sumber-sumber yang didapatkan dan telah diuji autentisitasnya 
terdapat saling hubungan atau yang satu dengan yang lain. Dengan 
demikian sejarawan memberikan penafsiran terhadap sumber yang telah 
didapatkan. Dari sumber arsip atau wawancara yang sudah dilakukan oleh 
penulis mengenai peristiwa penyergapan pasukan Combat Troop di Dusun 
Kepet, sehingga data yang dihasilkan sinkron antara keterangan satu 
dengan keterangan yang lain. 
4. Historiografi 
Historiografi adalah penyusunan  atau merekontruksi fakta-fakta yang 
telah tersusun yang didapatkan dari penafsiran sejarawan terhadap 




H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dan menghasilkan pembahasan yang sistematis, 
skripsi ini dibagi menjadi lima bab dan tiap bab terbagi menjadi beberapa sub 
bab, untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan secara singkat garis besar 
dan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
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 Zulaikha, Metodologi Sejarah 1, 17. 



































Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka 
teoritik, penelitian terdahulu, metode penulisan, dan sistematika pembahasan. 
Bab II Kronologi Pendaratan Belanda pada Agresi Militer Belanda II 
1948-1949 di Tuban, menjabarkan tentang pendaratan Belanda di pantai 
Glondong pada 18 Desember 1948, pemindahan pemerintahan di Kabupaten 
Tuban pada 19 Desember 1948 dan perjuangan warga Tuban dalam 
menghalau tentara Belanda dari tanggal 7 Junuari 1949. 
Bab III Berdirinya Laskar Hizbullah di Tuban, menjelaskan latar 
belakang berdirinya Laskar Hizbullah, Fungsi dan peran Laskar Hizbullah di 
Tuban Pada masa Jepang Tahun 1944, pada masa Belanda Tahun 1948. 
Bab IV Strategi H. Ma’sum Badroen dalam Penyergapan Post Tentara 
Belanda Di Kepet-Tuban, membahas tentang riwayat hidup H. Ma’sum 
Badroen, melakukan penyamaran dan strategi penyergapan. 
Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 
 
 




































KRONOLOGI PENDARATAN BELANDA 
PADA AGRESI MILITER BELANDA II 1948-1949 DI TUBAN 
Tidak terdapatnya titik temu antara delegasi Belanda dalam 
perundingan lanjutan Renville menyebabkan Belanda kehilangan 
kesabaran dan akal sehat. Pada malam 18 Desember 1948, Belanda 
menyampaikan surat kepada perwakilan RI di Jakarta bahwa mereka tidak 
terikat lagi dengan persetujuan Renville dan perjanjian genjatan senjata. 
Ini berarti, mereka bebas untuk melancarkan serangan militer. Sasaran 
pokok serangan Belanda ialah menduduki ibu kota RI, yakni Yogyakarta 
dan pusat pemerintahan RI di Sumatra, yakni Bukittinggi. Pada 19 
Desember 1948 hari dimulainya Agresi Militer Belanda II.
1
 
Agresi Militer Belanda II merupakan suatu aksi serangan 
bersenjata yang dilancarkan kedua kalinya oleh tentara kerajaan Belanda 
untuk merebut ibu kota RI di Yogyakarta. Sasaran pertama lapangan 
terbang Maguwo (kini Lanuma Adisucipto). Beberapa jam kemudian 
tentara Belanda berhasil menduduki kota Yogyakarta dan menangkap 
beberapa pemimpin Indonesia, termasuk Presiden Soekarno dan Wakil 
Presiden Mohammad Hatta. Tentara pendudukan Belanda kemudian 
mengasingkan Presiden Soekarno dan Wakil Presiden Moh. Hatta ke 
Pulau Bangka. Sementara itu, sebelum ditangkap Presiden Soekarno 
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 Amrin Imran, et al, Indonesia dalam Arus Sejarah Perang dan Revolusi (Jakarta: PT. Ichtiar 
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memberikan mandat kepada Menteri Perekonomian RI, Mr. Syafruddin 
Prawiranegara, untuk membentuk pemerintahan darurat. Syafruddin 




Serangan terhadap Yogyakarta juga dimulai dengan pemboman 
serta menerjunkan pasukan payung di kota Yogyakarta. Di daerah-daerah 
lain di Jawa, antara lain di Jawa Timur, dilaporkan bahwa penyerangan 
bahkan telah dilakukan sejak tanggal 18 Desember malam hari,
3
 salah 
satunya pendaratan di Kabupaten Tuban, tentara Belanda sudah sampai di 
pantai Glondong pada malam hari tanggal 18 Desember 1948. Operasi 
militer yang dilakukan tentara Belanda, menggunakan sandi operasi “De 
Operatie Zeemeeuw” (Camar) atau “Seagull” (Elang Laut) di bawah 
kepimpinan Kapt. Ltz Van Erkel di atas kapal Hr. Ms. Van Galen. Selama 
pendaratan di pantai Glondong tidak ada perlawanan dari tentara atau 
warga Tuban, tetapi setelah pendaratan selesai dan melakukan operasi baru 
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A. Pendaratan Belanda di Pantai Glondong pada 18 Desember 1948 
Kabupaten Tuban termasuk daerah Provinsi Jawa Timur, terletak 
di bagian Utara pulau Jawa. Sebagai umumnya daerah pesisir, maka 
Kabupaten Tuban ditandai dengan adanya pantai sepanjang kurang lebih 
65 kilometer. Selain pantai yang dangkal dan berkarang, terdapat pula 
pantai yang dalam dan berpasir yang dimungkinkan baik sekali untuk 
pendaratan kapal-kapal perang. Hal ini telah dibuktikan dengan adanya 
berbagai pendaratan yang telah terjadi di Kabupaten tuban, di antaranya: 
1. Pendaratan armada tentara Khu Bilai Khan dari kerajaan Cina pada 
tahun 1293 yang berjumlah 20.000 orang serta menggunakan kapal 
sebanyak 1000 buah. Datangnya armada Cina di pulau Jawa ini 
bertujuan akan menyerang kerajaan Singasari yang waktu itu 
diperintah oleh Kertanegara. 
2. Pendaratan balatentara Jepang pada tanggal 1 Maret 1942 yang 
bertujuan menyerang tentara Belanda di Jawa, dengan daerah 
pendaratan di pantai Glondong-Tuban. 
3. Pendaratan tentara Belanda dalam Agresi Militer Belanda II pada 
tanggal 18 Desember 1948 dengan tujuan menyerang daerah-daerah RI 
yang masih bertahan serta menguasai pabrik minyak di Cepu, daerah 
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 Arsip, B.K. Nadi, Kisah Perang di Kabupaten Tuban (Tuban: Dewan Harian Cabang, 1972), 1. 

































 Tuban sudah menjadi salah satu jalur pendaratan dari pihak asing, 
khususnya tentara Belanda yang bertujuan untuk menguasai Kabupaten 
Bojonegoro karena ingin merebut sumber minyak yang ada di Cepu, 
akibatnya Tuban harus menjadi sasaran utama pihak Belanda sebelum 
sampai di Bojonegoro. Sebelum adanya Agresi Militer Belanda II di 
Tuban, pada tahun 1946 Kepala Staf Angkatan Laut Republik Indonesia 
(ALRI) memperkuat pertahanan dengan mengeluarkan Surat Keputusan 
(SK) tentang pemindahan Devisi IV ke Tuban dengan kedudukan di kota 
dan menambah penjagaan ALRI di pantai-pantai daerah Tuban. Tentara-
tentara yang berada di daerah Tuban selain ditempatkan di pantai Tuban 
juga berjaga-jaga di tempat lain supaya penjagaan semakin kuat, dan 
pergantian penjagaan di Tuban supaya dapat dikerjakan berangsur-angsur 
atau sedikit demi sedikit.
6
 
Sebelum adanya Agresi Militer II, di Tuban sudah terjadi 
penembakan terhadap markas polisi tentara laut dengan menggunakan 
mortier, kanon ketjil dan mitraliur yang terjadi pada tanggal 30 Januari 
1948 yag mengakibatkan 2 penduduk Tuban luka berat.
7
 Pada tanggal 18 
Desember 1948 jam 16.30 Komandan KDM Tambakboyo Letda B.K Nadi 
menerima laporan dari Komandan Pos pantai Glondong, bahwa di laut 
Utara Glondong jarak dari pantai lk. 10 mil terlihat ada 3 buah kapal 
perang besar dan 7 kapal kecil yang secara berlahan bergerak menuju 
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ketepi pantai Glondong. Letda B. K. Nadi bersama Camat Dwijosumaeto, 
Serma Lasiban dan Brigpol Martodiharjo segera datang di Glondong untuk 
mengadakan peninjauan. Ternyata laporan itu benar, 3 buah kapal perang 
dan 7 kapal kecil dengan bendera merah putih biru secara berlahan tetapi 
pasti telah bergerak menuju Glondong. Letda B.K Nadi segera 
memerintahkan penduduk pantai Glondong untuk segera mengungsi ke 
daerah Selatan. 
Pada jam 19.00 satu kelompok tentara Belanda dengan naik perahu 
karet telah dilepaskan dari kapal dan telah mendarat di jembatan 1 km 
sebelah timur Glondong lalu memutus kawat telfon jurusan Tuban. 
Kelompok tersebut lalu bergerak menuju ke pos pantai Glondong untuk 
menyergap 3 orang prajurit penjaga pos pantai. Sampai didekat pos pantai 
dilemparkan  sebuah granat, tetapi 3 orang prajurit tersebut telah waspada 
dan sebelumnya telah menghindar di tempat yang agak jauh, maka 
selamatlah mereka dari bahaya maut, lalu mereka bertiga lari ke Desa 
Merkawang 2 km selatan Glondong sambil menyelidiki situasi pendaratan 
lawan. Kelompok tentara Belanda tersebut lalu memberikan tanda isyarat 
bahwa di daratan telah aman.
8
 
Pada jam 20.00 dimulailah pelaksanaan pendaratan dengan 
amanya, dalam tempo hanya 2 jam telah dapat mendarat satu batalyon 
beserta kendaraan-kendaraanya lalu bergerak cepat ke Barat. Mengetahui 
hal itu, Komandan KDM Tambakboyo menelfon ke komandan KDM 
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Tuban, tetapi telfon jurusan Tuban yang ke Glondong telah terputus, ia 
lalu telfon ke Jatirogo yang diterima oleh Komandan Polisi Detasemen 
Jatirogo. Isi berita telfon tersebut memberitahukan bahwa semua kapal 
perang Belanda sudah mendekat ke pantai Glondong dan sekitarnya, berita 
tersebut supaya segera diteruskan kepada komandan KDM Tuban dan 
komandan Brigade I Ronggolawe di Bojonegoro.
9
 
Setelah menerima telfon dari Detasemen Jatirogo, KDM Tuban 
lalu menentukan garis pertahanan sebagai berikut: 
1. Diperkirakan pendaratan Belanda akan dilaksanakan pada jam 05.00 
tanggal 19 Desember 1949. 
2. Semua instansi supaya mengungsikan diri di tempat yang aman. 
3. Supaya mengadakan persiapan untuk Perang Gerilya.10  
Pada jam 23.00 letda B. K. Nadi bersama Serma Lasiban dan 
Camat Dwijosumarto datang di kantor polisi Distrik Tambakboyo, di 
jemput Wedana Kargono dan Inspektur polisi Sumadi. Lalu datanglah 
Imam Ghozali yang menggabungkan diri, lalu ke 4 orang tersebut berdiri 
di tengah jalan besar sambil mendengarkan menderunya kapal-kapal 
Belanda dilaut dan sambil menanti datangnya bantuan pasukan dari Tuban. 
Pada tanggal 19 Desember 1948, pagi hari sekitar jam 10.00 di 
Glondong telah siap satu Batalyon gerak cepat yang terdiri dari 44 buah 
kendaraan. Kendaraan-kendaraan tersebut lalu mulai melakukan convoi, 
                                                             
9
 Ibid., 4. 
10
 Arsip B.K. Nadi, Pemindahan Pemerintahan Militer pada Clash II (Tuban: Dewan Harian 
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tetapi setelah mengetahui bahwa jalan di Desa Mliwang telah rusak, 
karena tankfalnya sangat berat dan sukar untuk dilalui, convoi lalu 
memutuskan tidak lewat Kerek tetapi terpaksa lewat Jenu di mana 
tujuanya ialah Bojonegoro dengan melalui Merakurak, Montong, 
Singgahan, Parengan Ponco lalu Bojonegoro. Tentara Belanda terkejut 
melihat jembatan besar Kaliketek telah hancur. Komandan Brigade Letkol 
Sudirman setelah mendapatkan laporan tentang pendaratan Belanda segera 
memerintahkan Kabag Persenjataan Lettu Sunjoyo, untuk 
menghancurkanya dengan bom-bom besar. Convoi tentara Belanda lalu 
balik kanan kembali ke Ponco dan belok kanan ke Soko lalu membuat 
jembatan apung darurat untuk menyebrangkan kendaraan-kendaraanya 
untuk menuju ke Bojonegoro. 
Siang hari mendarat lagi satu Batalyon dengan kendaraan-
kendaraanya. Pada sore harinya dengan 44 kendaraan juga, melakukan 
convoi bergerak menuju ke kota Tuban. Pada malam harinya, mereka 
mengadakan penyelidikan ke kota Tuban, ternyata kota Tuban telah 
kosong dan vacum dari pemerintahan. Pada tanggal 19 Desember 1948, 
tentara belanda membuat Reach Head di pantai Glondong guna 
melancarkan dan mengamankan pendaratan-pendaratanya lebih lanjut. 
Waktu siang hari pesawat terbangnya selalu menderu-deru di atas wilayah 
Kawedanan Tambakboyo. Kira-kira sampai tanggal akhir bulan Desember 

































1948 baru selesai melakukan pendaratan kendaraan-kendaraan, peralatan 
dan perbekalan untuk perang.
11
 
Memang, pendaratan di Glondong memerlukan waktu cukup lama 
karena pada waktu itu musim Barat dan ombak laut Jawa besar, sehingga 
pelaksanaan pendaratan agak terganggu. Selain itu, karena sangat jeleknya 
jalan yang dilalui serta terdapat pemutusan jalan yang begitu sempurna 
dari segi taktik militer, pada waktu itu juga dalam musim penghujan, jadi 
jalan-jalan yang sudah rusak keadaanya menjadi lebih parah. Jalan-jalan 
yang sudah diputus berubah menjadi kubangan dan susah bahkan tidak 
mungkin bisa dilalui oleh kendaaraan macam apapun. Tidak cukup hanya 
itu, jembatan-jembatan yang sudah diledakkan pejuang Tuban menambah 




B. Pemindahan Pemerintahan di Kabupaten Tuban pada 19 Desember 
1948 
Dalam Agresi Militer Belanda II di wilayah Kabupaten Tuban 
terdapat berbagai peristiwa yang menyangkut pemerintahan, pemindahan 
pusat pemerintahan ataupun pertahanan, perlawanan dan pertempuran 
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1. Pemerintah di Kabupaten Tuban 
Walaupun belum sempurna, pada Agresi Militer Belanda II di 
Kabupaten Tuban telah ada dan bekerja aktif pemerintahan daerah 
dengan pucuk pimpinan masing-masing: 
a. Bupati Tuban   : K. H. Mustain, menjabat jadi 
Bupati Tuban dari 1946-1956. Beliau Rois Syuriah PBNU dan ikut 
berjuang ketika Belanda mengadakan Agresi Militer Belanda II.
13
 
b. Patih Tuban   : R. Witono 
c. Sekretaris   : R. Widogdo 
d. Wedono Tuban  : Abdul Syukur 
e. Wedono Tambakboyo : Dwijosoemarto 
f. Wedono Jatirogo  : Soejitno 
g. Wedono Singgahan  : Soeparman 
h. Wedono Rengel  : Soetowo 
i. Kepala DPU   : Soekardjo 
j. Kepala BRI   : Abdul Kadir 
k. Kepala Jawatan Pertanian : Ismangun 
l. Kepala Kantor Agama : Saleh Baya’sud 
m. Kepala Rumah Sakit Umum : dr. Abdul Murad Husain 
n. Kepala Jawatan Kehutanan : Soedarsono14 
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2. Komando Daerah Militer Kabupaten Tuban 
a. Komandan KDM  : Kapten R. E. Soeharto 
b. Kepala Staf KDM  : Lettu Kadjatmiko 
c. Kabag Ekonomi  : Lettu Tasripin 
d. Kabag Penerangan  : Lettu Bambang Soebakir 
e. Kabag Persenjataan  : Lettu Hadiwijoyo 
f. Kabag Perlengkapan  : Letda Sarbini 
g. Kabag Keuangan  : Letmud Amidjojo 
3. Komando Resort Kepolisian Negara Kabupaten Tuban 
a. Komandan Resort  : AKP R. Soesito 
b. Komandan Distrik Tuban : IP I Santomo 
c. Komandan Distrik Montong : IP I Soebono Samsi 
d. Komandan Distrik Jatirogo : IP I Soerjono 
e. Komandan Distrik Rengel : IP I Harsono Prijatno (TRIP) 
f. Komandan Distrik Tambakboyo: IP II Soemadi (Dan Perintis), dan 
baru dibentuk saat Belanda mendarat di Glondong.
15
 
Dengan adanya pendaratan tentara Belanda di Glondong, tepat pada 
tanggal 19 Desember 1948 pukul 05. 20 WIB pemerintahan Kabupaten 
Tuban yaitu Bupati K. H. Mustain, Patih R.Witono, R. Widogdo, dua 
orang stafnya serta dikawal oleh Danres AKP R.Soesito beserta Ajun 
Brigadir Polisi Soekeman mundur dan pindah ke Desa Prunggahan Kulon 
Kecamatan Semanding (4 km dari Tuban). Karena mulai mendapat 
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serangan dari tentara Belanda, selanjutnya pindah ke Tlogo Nongko. 
Sudah merupakan kebiasaan dalam sistem pemerintahan, di mana negara 
dalam keadaan darurat pemerintahan dipegang oleh militer. Tepat pada 
tanggal 22 Desember 1948 di rumah Kamituwo Waras Desa Tlogo 
Nongko Kecamatan Grabagan dilaksanakan serah terima pemerintahan, 
dari pemerintahan sipil Bupati K. H. Mustain kepada pimpinan militer 
KDM Kapten R. E. Soeharto. 
Setelah pemerintahan dipegang militer maka kedudukan pemerintahan 
ditetapkan di Tlogo Nongko, untuk memperkuat pertahanan didatangkan 
lagi satu pasukan.
16
 Kurang lebih setengah bulan berada di Tlogo Nongko, 
setelah diketahui koordinatnya oleh Belanda yaitu pemerintahan militer, 
akibatnya setiap hari menjadi sasaran tentara Belanda dari pesawat udara 
musuh, maka pada tanggal 10 Januari 1949 pemerintahan militer pindah 
ke Kecematan Montong, serta pusat pemerintahan militer berada di 
Montong tepatnya di rumah sinder perhutani. Pada pertengahan bulan 
April 1049, markas KDM di Montong diserang pasukan tentara Belanda 
dengan kawalan pesawat udara, maka pemerintahan militer mundur ke 
Jatirogo, kumpul bersama dengan Dan DO “U” yang dipimpin oleh Mayor 
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C. Perjuangan Warga dalam Menghalau Tentara Belanda dari Tanggal 
7 Januari 1949 
Satu tahun menduduki Kabupaten Tuban pada periode perang 
Agresi Militer Belanda II, banyak hal yang telah dilakukan oleh 
masyarakat Tuban, baik rakyat sipil, pemerintahan sipil, militer (TNI) atau 
Kepolisian Negara. Perlawanan terhadap penjajahan Belanda dengan daya 
dan upaya, tenaga dan fikiran selalu dilakukan. Hal ini dilakukan dalam 
tujuan yang sama yaitu untuk menciptakan suatu negara yang merdeka, 
bersatu dan berdaulat di bawah panji Bhineka Tunggal Ika dalam lambang 
Garuda Pancasila dan tetap berkibarnya Sang Saka Merah Putih di 
angkasa. Beberapa elemen masyarakat telah membentuk pasukan anti 
penjajahan seperti Sabilillah, Hizbullah, Sambernyowo, TRIP dan lain-lain 
di bawah koordinasi TNI dan Polisi Negara, mengadakan perlawanan baik 




Pokok-pokok perang menyatakan dengan tegas bahwa hanya 
dengan offensif musuh dapat dikalahkan. Karena hanya dengan 
menyerang ia dapat dimusnahkan. Di sini hanya dapat dilakukan perang 
gerilya, baik oleh sisa-sisa tentara maupun partisipan-partisipan yang 
timbul dari rakyat. Suatu perang gerilya yang cukup hangat dibelakang 
garis front musuh, dapatlah mengikat musuh yang berjumlah 10 sampai 30 
orang, sehingga sangat melelahkan dan sangat mengurangi jumlah 
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pasukan tentara Belanda yang dapat dipergunakan di medan front yang 
sebenarnya. Sebagai pasukan gerilya dan dipihak yang lemah, kita harus 
mampu menghindar dari pemburuan, pengepungan dan pembinasaan oleh 
musuh, kita harus menghindar dari pertempuran-pertempuran frontal, 
pertempuran terbuka, bahkan setiap pertempuran di mana musuh lebih 
beruntung kerena kelebihanya. 
Gerilya harus tumbuh dari yang lemah menjadi yang kuat. Hal ini 
hanya bisa, jika dalam pertempuran-pertempuran ia mampu di satu pihak 
menghancurkan musuh sebagian demi sebagian, walaupun berjumlah 
kecil. Karena itu gerilya harus bertempur sungguh-sungguh, mereka 
bertempur kalau menguntungkan pihak gerilya sendiri. Untung rugi selalu 
diperhitungkan sepertihalnya pedagang yang baik.
19
   
Sedangkan peristiwa-peristiwa dan perjuangan warga Tuban dalam 
menghalau tentara Belanda pada Agresi Militer Belanda II atau Clas II di 
Tuban antara lain: 
1. Tanggal 7 Januari 1949 di Beron Rengel 
Penghadangan terhadap tiga truk konvoi tentara Belanda oleh dua 
regu TRIP yang masing-masing dipimpin oleh Lettu Tambunan dan IP 
Klas I Harsono Prijatno telah mampu menghancurkan dan memukul 
mundur pasukan Belanda. Peristiwa ini dari pihak TRIP gugur dua 
orang yaitu Widji dan Lasman, keduanya adalah regu dari Lettu 
                                                             
19
 A. H. Nasution, Pokok-pokok Gerilja dan Pertahanan Republik Indonesia di masa jang lalu dan 
jang akan datang (Djakarta: PT. Pembimbing Masa, 1964), 16. 



































 Salah satu tokoh yang paling menentang pada saat Agresi 
Militer Belanda di Rengel adalah KH. Moertadji yang menjadi 
pimpinan Hizbullah bertempat tinggal di Punggulrejo (Rengel), 
sehingga pada hari berikutnya Belanda membuat perhitungan pada 
KH. Moertadji dengan menembak istrinya, yaitu Sholihah binti KH. 
Sholih yang akhirnya membuat KH. Moertadji geram, hal ini 
menjadikan semangat semakin berapi di tubuh KH. Moertadji untuk 
segera mengusir Belanda di Rengel-Tuban.
21
 
Pada tanggal 11 Januari 1949 di Ngrekul Kecamatan Rengel, 
terdapat empat belas truk patroli tentara Belanda telah dihancurkan 
oleh ranjau bom yang di buat oleh regu Letnan Muda M. Syafi’i dan 
mengakibatkan 20 tentara Belanda luka-luka. 
2. Tanggal 9 Januari 1949 di Mondokan Tuban 
Penghadangan satu truk tentara Belanda oleh regu Letda Soetjipto 
dan berhasil memukul mundur pihak Belanda dan sebagian kecil lari 
meninggalkan trucknya. Tembak menembak dengan tentara Belanda 
berjalan tidak lama karena musuh lari ke arah Tuban untuk minta 
bantuan ke sana, lalu regu Letda Soetjipto mendekati dan memeriksa 
truk tentara Belanda dan membakarnya. Tidak beberapa lama pasukan 
Belanda dari Tuban datang, tetapi pasukan Soetjipto sudah mundur 
setelah membakar truk. Karena tidak menemukan apa-apa, medan 
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yang dicurigai oleh Belanda ditembaki dengan mortir. Memang sial 
bagi Basuki dan Suwondo mereka terkena pecahan peluru mortir 
tersebut dengan luka parah, akhirnya mereka gugur. 
3. Tanggal 21 Februari 1949 di Tapen Senori 
Penghadangan satu pleton tentara Belanda yang sedang berpatroli 
dari arah Cepu oleh regu Letda Soetjipto. Peristiwa ini dua orang 
tentara Belanda mati dan Letda Soetjipto sendiri gugur bersama satu 
regu di bawah pimpinanya. 
4. Tanggal 23 Februari 1949 di Tluwe Soko 
Pertempuran antara dua regu pimpinan Letnan Muda M. Syafi’i 
dengan pasukan Belanda yang sedang berpatroli, regu M. Syafi’i 
dipukul mundur oleh pasukan Belanda dan mengakibatkan gugurnya 
dua orang prajurit Matsakur dan darso.
22
 
5. Tanggal 21 April 1949 di Montong 
Markas pemerintahan militer di bawah komandan KDM Kapten R. 
E. Soeharto, diserang pasukan Belanda dengan peralatan lengkap. Pada 
pukul 08.00 dengan penunjuk jalan seorang Cina bernama Tjhik Sioe, 
satu pasukan tentara Belanda berpatroli ke Montong. Karena Staf 
KDM dan Detasemen Kepolisian sudah melakukan pengintaian 
terlebih dahulu tentang gerakan tentara Belanda ke Montong, maka 
markas KDM dikosongkan untuk menghindar dari serangan lawan, 
sehingga pasukan Belanda bermalam dengan menempati kantor polisi 
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yang terletak di pertigaan jalan ke Kerek. Pada pagi harinya tentara 
Belanda melanjutkan gerakanya menuju Kecamatan Kerek.  
6. Tanggal 18 Mei 1949 di Lapangan Slamet Palang 
Sersan Noerali adalah nama komandan pasukan Tamtomo dengan 
kekuatan satu regu di bawah komando KDM Lamongan yang 
mendapatkan tugas menyisir pantai Utara dari Paciran menuju ke 
Barat. Kemudian mendapatkan laporan dari masyarakat bahwa satu 
regu tentara Belanda telah mengadakan penggeledahan di rumah-
rumah penduduk Desa Lerankulon. Sejenak Sersan Noerali berunding 
dengan anggotanya, akhirnya memutuskan untuk mengadakan 
penghadangan terhadap regu pasukan Belanda yang selanjutnya 
memasuki wilayah Palang. 
Pasukan Noerali mengadakan penghadangan di lapangan Slamet, 
selanjutnya pertempuran terbukapun terjadi, satu regu pasukan Noerali 
melawan satu regu pasukan Belanda. Akan tetapi baru sengit-sengitnya 
peperangan terjadi datang lagi pasukan Belanda dari Tuban dan 
langsung mengepung pasukan Noerali dengan gempuran senjata-
senjata berat yang menimbulkan peperangan tidak seimbang dan posisi 
pasukan Noerali menjadi kritis dan tidak seimbang. Pertempuran yang 
lebih dari satu jam ini berakhir dengan hancurnya regu pasukan 
Noerali yang berjumlah 12 orang semuanya gugur kecuali Carik Desa 

































ganting Soenardi yang mengalami luka parah dan akhirnya pak 
Soenardi juga meninggal dunia.
23
 
7. Tanggal 27 Mei 1949 di Desa Jatigembul Merakurak 
Pasukan Jokowono berhasil menghancurkan tujuh truk konvoi 
pasukan Belanda lengkap dengan logistiknya melalui pemasangan 
ranjau bom yang berkekuatan 200 Kg. Akibat ranjau bom ini, truk 
Belanda hancur bersama pasukanya dan lainya rusak berat. Akibat 
peristiwa itu, pihak Belanda langsung mengadakan operasi dan 
penggeledahan di rumah-rumah penduduk di Merakurak. 
8. Tanggal 23 Juli 1949 di Desa Prambonwetan Plumpang 
Satu bulan sebelumnya, patroli tentara Belanda di Desa 
Prambonwetan dihadang dengan granat oleh Kopral Karmidjan dan 
Kepala Desa Suratni yang berhasil melukai polisi federal Belanda, 
tetapi Kepala Desa Suratni gugur. Tanggal 23 Juli 1949 terjadi 
pertempuran terbuka antara TNI di bawah pimpinan Letnan Teko dan 
pasukan Belanda di bawah Komandan Letnan Teeken, pertempuran 
yang berlangsung selama 2 jam ini 5 orang patroli Belanda mati 
termasuk Letnan Teeken dan Cina Sien Tik selaku penunjuk jalan 
pihak Belanda sedangkan 7 serdadu Belanda tertangkap hidup. Senjata 
yang berhasil di rampas terdiri dari 2 pucuk barben, 4 pucuk jungle 
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rifle, 5 pucuk Garrand dan 1 buah pelempar granat dengan senjata 
lengkap, pistol dan senjata lainya.
24
 
9.  Perististiwa-peristiwa kecil yang bersifar sporadis 
Selain peristiwa pertempuran yang sifatnya perang terbuka ataupun 
yang bergerilya dengan melibatkan pasukan yang terorganisir, banyak 
pula yang sifatnya sporadis dan dilakukan oleh warga sipil, polisi dan 
tentara secara perorangan atau kelompok kecil atas inisiatif sendiri. 
Antara lain: 
a. Pencurian senjata dan amunisi di markas-markas Belanda. 
b. Peledakan kendaraan pasukan Belanda di jalan-jalan dengan 
memasang ranjau darat. 
c. Pencurian logistik di markas-markas Belanda. 
d. Penghadangan dengan menebang kayu untuk membuat rintangan 
jalan raya sehingga dapat menghambat jalanya patroli pasukan 
Belanda. 
e. Menolak menunjukkan tempat-tempat berkumpulnya para pejuang 
dan posisi para gerilyawan, walaupun sudah disiksa oleh pasukan 
Belanda. 
f. Memberikan informasi dan sebagai kurir kepada para pejuang dan 
gerilyawan tentang aktifitasnya, kondisi dan kegiatan pasukan 
Belanda. 
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g. Kegiatan lain yang menguntungkan pasukan TNI dan para pejuang 




Begitulah perjuangan warga Tuban dalam menghadapi dan 
menghalau tentara Belanda pada Agresi Militer Belanda II. Dalam 
bukunya A. H. Nasution yang berjudul Memenuhi Panggilan Tugas, 
Jilid 2: Kenangan masa Gerilya menjelaskan bahwa, sesungguhnya 
perang rakyat semesta atau perang gerilya bukan semata-mata perang 
militer. Melainkan juga perang politik, ekonomi, sosial, dan 
psikologis. Pimpinan pelaksanaanya tidak bisa diserahkan kepada 
dewan-dewan. Kesatuan pimpinan (unity of command), pimpinan 
gerilya harus dissentral: perang gerilya bergolak di wilayah desa dan 
distrik, di mana KDM, lurah dan pagar desa memegang peranan total, 
peranan yang bulat menyeluruh. 
Hal itu hanya bisa kalau rakyat menghadapi satu pimpinan, yaitu 
seorang pemimpin yang rakyat dapat mempercayai serta 
mendukungnya. Di masa perang kemerdekaan syarat itu tak sulit, 
karena pejabat-pejabat dan rakyat umumnya sama merasakan motivasi 
kemerdekaan. Tapi untuk seterusnya hal ini adalah masalah demokrasi 
dan pemerintahan sipil yang wajar.
26
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BERDIRINYA LASKAR HIZBULLAH DI TUBAN 
A. Latar Belakang Berdirinya Laskar Hizbullah di Tuban 
Ketika pertama kali Jepang datang ke Indonesia, banyak orang 
menyambutnya dengan gembira. Bahkan Jepang dianggap sebagai Saudara 
Tua sesama bangsa Asia, yang akan membebaskan bangsa Indonesia dari 
tangan penjajah bangsa Eropa. Provokasi yang diciptakan Dai Nippon 
benar-benar manjur, banyak orang Indonesia silau dengan propaganda 
yang luar biasa itu. Pada masa pendudukan Jepang, para penguasa Jepang 
sejak awal lebih menunjukkan minat untuk mendekati para pemimpin 
Islam daripada merekrut kalangan elite tradisional atau kaum nasionalis. 
Dengan mempersepsikan bahwa, para kiai yang memimpin pesantren 
merupakan pendidik masyarakat pedesaan, pihak Jepang berharap dapat 
menjadikan mereka sebagai propagandis mereka yang paling efektif.
1
 
Tetapi, kenyataan di lapangan justru sangat berbeda. Tindakan 
sewenang-wenang justru dilakukan oleh penjajah Jepang, melebihi batas 
yang pernah dilakukan oleh penjajah Belanda. Sebuah syair perjuangan 
sering disenandungkan oleh rakyat “Bekupon omae doro, melok Nippon 
tambah sengsoro”, terkandung makna bahwa, kekejaman hidup di zaman 
Jepang, justru lebih berat dibanding zaman Belanda. Walau demikian, 
masih tersisa satu nilai lebih penjajah Jepang terhadap Indonesia, yakni 
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bersedia mendidik pemuda bangsa Indonesia untuk dilatih sebagai pasukan 
perang. Pasukan Jepang bermaksud ingin menggunakan untuk tentara 
cadangan perang melawan sekutu, namun pemuda yang dilatih militer 
memiliki persepsi tersendiri, yakni “menguasai ilmu militer” dan suatu 
saat dapat dipakai untuk umpan balik melawan penjajah.
2
  
Memang, pada zaman Jepang, bala tentara Jepang mengetahui 
bahwa umat Islam menentang penjajah, dalam hal ini adalah Belanda. 
Karena itu Jepang menggunakan kesempatan untuk melawan Belanda. 
Sebaliknya umat Islam mengetahui walaupun Jepang sebagai penjajah 
juga, tetapi karena melihat peluang untuk memanfaatkan bala tentara 
Jepang untuk melawan tentara Belanda, maka umat Islam segera 
menggunakan peluang tersebut. Dengan adanya dua arah kepentingan (two 
way trafic) atau dengan kata lain siapa memanfaatkan siapa, maka gagasan 
pemimpin organisasi-organisasi Islam disambut baik oleh kalangan 
masyarakat Islam. Kerena ketika itu umat Islam mempunyai pendapat, 
bahwasanya untuk mendirikan negara Indonesia yang merdeka dan 
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Dalam rangka memberikan kelonggaran dan melakukan 
pendekatan kepada golongan Islam di pulau Jawa, pemerintah militer 
Jepang masih mengijinkan tetap berdirinya satu organisasi Islam dari 
zaman Hindia-Belanda yaitu Majelis Islam A’la Indonesia (MIAI) yang 
didirikan di Surabaya pada tahun 1937 oleh K. H. Mas Mansur dan kawan-
kawan.
4
 Namun sayang umur MIAI tak panjang, karena gelegatnya 
terbaca oleh tentara Jepang dan dinilai ikut bergolak melawan penjajah 
Jepang, maka lembaga ini dibubarkan oleh Jepang pada bulan Oktober 
1943. Namun dasar potensi dan sikap perjuangan tak pernah selesai, maka 
tumbuh organisasi baru yaitu Masyumi (Majlis Syuro Muslimin Indonesia) 
yang disahkan pada 22 November 1943, dengan pemimpin Ketua 
Pengurus Besar K. H. Hasyim Asy’ari. Organisasi Masyumi ini atas dasar 
prakarsa NU dan Muhammadiyah. 
Tahapan berikutnya, Jepang membentuk tentara PETA (pembela 
tanah air), untuk menambah kekuatanya melawan sekutu. Banyak ulama 
yang masuk ke anggota PETA. Dalam latihan tentara PETA dibagi dalam 
tiga kategori yaitu Daidanco (komandan batalyon), Cudanco (komandan 
kompi) dan Syudanco (komandan pleton). Dari latihan inilah, mulai 
tumbuh cikal bakal ide dan pembentukan tentara Hizbullah dan Sabilillah, 
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 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia VI 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 37. 
5 Sholeh Hayat, et al, Peranan Ulama dalam Perjuangan Kemerdekaan, 50. 

































Laskar Hizbullah dalam bahasa Jepang dinamakan Kaikyoo Seinan 
Teishintai, ternyata tidak mudah mendapatkan restu, karena segala sesuatu 
harus berbau Jepang dan menguntungkan Jepang. Sementara motto Laskar 
Hizbullah sudah jelas untuk kejayaan Islam dan kemerdekaan. Namun 
bukan berarti tidak ada jalan keluar, agar Jepang menyetujuinya, dibuatlah 
strategi mengecoh musuh dalam permainan kata. Disusunlah semboyan 
Laskar Hizbullah yang sekilas terkesan mendukung Jepang yaitu “Luhur 
bersama dan lebur bersama-sama dengan Dai Nippon, di jalan Allah”. 
Inilah pintarnya para Ulama menyembunyikan tujuan di zaman Jepang, 
kalau mengaku terang-terangan untuk mempersiapkan kemerdekaan, 
mereka yakin akan dilarang. Akhirnya, Dai Nippon setuju dan meresmikan 
pendirian Laskar Hizbullah pada 15 Desember 1944.
6
 Laskar Hizbullah 
berarti tentara Allah (Hizb Allah = tentara Allah). Laskar Hizbullah 
merupakan badan perjuangan atau kelaskaran yang terdiri dari pemuda-




Sedangkan, latar belakang berdirinya Laskar Hizbullah di 
Kabupaten Tuban tidak terlepas dari dukungan dari tokoh-tokoh Ulama 
Tuban. Ketika itu para santri ikut bergabung dan mengikhlaskan diri untuk 
berjuang melawan penjajah, sebagai jiwa muda semangat berkobar masih 
membara apalagi kata-kata dari sang kyai pada saat itu sangat ditaati oleh 
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 Ahmad Mundzir dan Nurcholis, Perjalanan NU Tuban, 100. 
7
 Galun Eka Gemini dan Kunto Sofianto, “Peranan Laskar Hizbullah di Priangan 1945-1948”.  
PATANJALA, Vol 7,  2015, 383. 

































pemuda-pemuda kampung ibarat Idu Geni.
8
 Tercatat Laskar Hizbullah 
Tuban yang dikirim ke Ciburasa-Bogor untuk melakukan pelatihan, di 
antaranya Fachrurrozi Mu’ti kakak dari Mahdi Mu’ti (Tuban), Muhaimin 
(Senori), Sukisman,
9
 Imam Nur Faqih dan M. Farqun. Setelah menjalani 
latihan di Ciburasa mereka dikembalikan ke daerahnya untuk melatih 
calon-calon anggota Hizbullah di daerah masing-masing. 
Kesaksian dari Moch. Ngalimoen pada masa pendudukan Jepang, 
sebelum terbentuk Hizbullah di Tuban, para alim Ulama sudah 
mempunyai keinginan ingin membuat kelaskaran tetapi masih takut 
dengan tentara Jepang. Karena alim Ulama di Tuban pada saat itu sudah 
mengenal dan mempunyai jiwa Nasionalisme yang tinggi untuk 
mempertahankan kemerdekaan, sehingga santri-santri yang ada di 
kampung-kampung diajak oleh kyainya untuk ikut memperjuangkan dan 
bergabung dengan Laskar Hizbullah.
10
 Tokoh-tokoh Ulama yang ikut 
tergabung di Laskar Hizbullah Tuban di antaranya KH. Abdul Muchith 
Muzadi lahir di Bangilan-Tuban, 4 Desember 1925, menjadi anggota 
Hizbullah dan menjadi Komandan Kompi Hizbullah pada tahun 1947 
(salah satu pendiri NU di Tuban). KH. Moertadji, lahir pada tanggal 27 
Februari 1916, menjadi pimpinan Hizbullah di Rengel (salah satu pendiri 
NU di Tuban). K. H. Chusnan Ali, lahir di Montong dan menjadi tokoh 
Hizbullah di Montong. H. S. Moenir Maliki, lahir di Senori-Tuban 1929 
                                                             
8
 Idu Geni (Air ludah api) adalah kata-kata perumpamaan dari santri untuk sang Kyai, apa yang di 
ucapkan Kyai pasti benar-benar akan terjadi dan harus di laksanakan, keterangan dari H. Mahdi 
Mu’ti. 
9
 Mahdi Mu’ti, Wawancara, Tuban, 27 Maret 2018. 
10
 Moch. Ngalimoen, Wawancara, Tuban, 26 Maret 2018. 

































menjadi anggota Hizbullah. H. Shaimory W.S, lahir di Tuban 1 Agustus 
1930, sebagai Komandan Seksi Hizbullah Batalyon III Tuban Jawa Timur 
(1945-1947) dan pencipta Mars PMII.
11
 
Selain itu Bupati Tuban K. H. R. Mustain, lahir di Jepara 15 April 
1900, menjabat jadi Bupati dari tahun 1946 sampai 1956, juga ikut 
berjuang melawan Belanda ketika Belanda mengadakan Agresi Militer 
Belanda II, beliau juga menjabat sebagai Wakil Rois A’am PBNU.12 H. 
Moch. Ngalimoen, lahir di Tuban 17 Agustus 1930, sebagai anggota 
Hizbullah. 
Adapun kekuatan barisan Hizbullah Tuban pada waktu itu dengan 
susunan sebagai berikut: 
1. Komandan Batalyon   : Bapak Moch. Bakri. 
2. Wakil Komandan Batalyon  : Bapak Moch. Farkun. 
3. Sekretaris     : Bapak Hamid Imron. 
4. Komandan Kompi I di Tuban  : Bapak Imam Nurfakih 
5. Komandan Kompi II di Paciran  : Bapak Achwan. 
6. Komandan Kompi III di Senori  : Bapak Muhaimin. 
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 Ahmad Mundzir dan Nurcholis, Perjalanan NU Tuban, 443. 
12
 R. Soeparmo, Catatan Sejarah 700 Tahun Tuban (Tuban: Kabupaten Tuban, 1983), 77. 

































Selanjutnya, banyak pemuda yang bergabung di Laskar Hizbullah di 
setiap Kecamatan dan Kelurahan masing-masing. Sementara markas 





B. Fungsi dan Peran Laskar Hizbullah di Tuban  
1. Pada Masa Jepang Tahun 1944 
Perjuangan berarti suatu usaha untuk meraih sesuatu yang 
diharapkan demi kemuliaan dan kebaikan. Pada masa penjajahan, 
perjuangan adalah segala usaha yang dilakukan dengan pengorbanan, 
peperangan dan diplomasi untuk memperoleh kemerdekaan. 
Sedangkan pada awal kemerdekaan, perjuangan dilakukan untuk 
mempertahankan kemerdekaan. Dalam sejarah perjuangan bangsa 
tampaknya bahwa, penderitaan penjajahan tidak pernah selesai. Sejak 
awal abad 17 sampai akhir abad 20 kerap kali timbul perjuangan, 
pemberontakan dan peperangan. Bahkan setelah proklamasi 
kemerdekaan Republik Indonesia, perjuangan masih harus dilanjutkan 
untuk mempertahankan bangsa dan negara dengan pengorbanan dan 
peperangan untuk menghadapi berbagai bentuk ancaman yang dapat 
meniadakan eksistensi negara yang baru berdiri.
14
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 Ibid., 5. 
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 Titik Pardaningsih, “Perjuangan Rakyat Temanggung Melawan Militer Belanda Pada Masa 
Agresi Militer Belanda II 1948-1949”, (Skripsi, Universitas Kristen Satya Wacana Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Sejarah, Salatiga, 2014), 11. 

































Dalam buku Tri Hizbullah berjuang dijelaskan, tujuan didirikanya 
tentara Hizbullah seperti terdapat dalam pendahuluan peraturan 
dasarnya sebagai berikut: 
“Mengingat memuncaknya peperangan pada dewasa ini yang 
merupakan tanah Jawa sebagai basis perang terkemuka, maka untuk 
menunjang pemerintah-pemerintah agama Islam yang sesuai dengan 
keinginan pemerintah bala tentara Dai Nippon, kita membentuk suatu 
barisan yang bermaksud dan menginsafkan segenap umat Islam serta 
selalu bersama-sama Dai Nippon dan selalu maju ke muka gugur 
bersama, lebur bersama-sama Dai Nippon di jalan Allah.” 
 
Tugas-tugas pokok Hizbullah yaitu: 
a. Sebagai tenaga cadangan: 
1) Melatih diri (jasmani dan rohani) dengan segiat-giatnya. 
2) Membantu bala tentara Dai Nippon. 
3) Menjaga bahaya udara dan mengintai mata-mata musuh. 
4) Menggiatkan dan menguatkan usaha-usaha kepentingan 
peperangan. 
b. Sebagai muslim: 
1) Menyiarkan agama Islam. 
2) Memimpin umat agar menjalankan agama Islam. 
3) Membela agama dan umat Islam Indonesia. 
 

































Setelah 500 pemuda Hizbullah yang terlatih di Ciburasa kembali 
ke tempat asalnya, maka mereka mengadakan latihan kemiliteran bagi 
barisan Hizbullah di daerahnya masing-masing, khususnya daerah 




Setelah Laskar Hizbullah di Tuban terbentuk, pemuda-pemuda 
yang tergabung di Hizbullah disuruh berjuang di tanah kelahiranya, 
tidak boleh ada yang berada di rumah harus ikut bergerilya. Seperti apa 
yang diceritakan oleh H. Mahdi Mu’ti, pada saat itu dia sedang 
berkumpul bersama saudara-saudaranya di rumah, diantaranya H. 
Fathurrahman, Fachrurrozi, Munir Mu’ti dan dia sendiri (Mahdi 
Mu’ti). Ayah saya bernama K.H. Abdul Mu’ti bernah bilang ke anak-
anaknya pada saat kumpul dirumah, “Hai anak laki-laki 4, ingat bahwa 
nabi dulu itu juga berperang, untuk melawan orang-orang kafir. Ayo 
keluar rumah ikut mempertahankan islam dan ikut perjuangan, kita 
sambut Belanda dengan perang, kalian semua harus keluar semua”.16 
Kata-kata semacam itulah yang membakar semangat ke 4 anaknya 
untuk selalu berjuang dan pantang menyerah. Sebuah perlawanan yang 
gigih sebagai anggota Hizbullah telah banyak mengambil peran 
perjuangan dengan motifasi jihad fi sabilillah di bawah komando kyai 
demi mempertahankan Kabupaten Tuban. 
                                                             
15 Abduldjalal, Tri Hizbullah Berjuang, 75. 
16 Mahdi Mu’ti, Wawancara, Tuban, 27 Maret 2018. 

































Pada awal tahun 1946, Laskar Hizbullah Tuban mendapat 
kepercayaan untuk membantu pertahanan di Surabaya Barat. Dalam 
mempertahankan Surabaya Barat, Laskar Hizbullah Tuban ada 
beberapa yang gugur, di antaranya bapak Abu Amar, Ahmad Syarif, 
Moch. Zawawi dan Rasipan, semuanya gugur di wilayah Cerme.
17
 Jadi 
fungsi Laskar Hizbullah di Tuban pada masa pendudukan Jepang 
(1943-1947), pemuda-pemuda kampung ikut berperan aktif untuk 
melawan penjajah dengan dorongan dari kyai dan kesadaran diri 
sendiri untuk menyumbangkan fikiran, keringat dan tenaga untuk 
tanah kelahiran mereka. 
Laskar Hizbullah di Tuban adalah laskar terbaik di Jawa Timur 
setelah Jombang, karena setiap tentara sudah banyak yang memegang 
senjata. Semua itu karena jasa dari kyai Mu’ti dan kyai Nur Faqih, dia 
mengetahui bahwa persenjataan-persenjataan tentara PETA, satu 
batalyon dibuang di laut Boom Tuban. Kemudian kyai Mu’ti dan Nur 
Faqih mengkoordinir orang-orang nelayan, kebetulan pada saat itu 
banyak orang-orang nelayan yang dari kalangan NU. Orang-orang 
nelayan tersebut bersemangat untuk mencari senjata di pantai sesuai 
arahan dari kyai Mu’ti dan Nur Faqih, karena siapa saja yang bisa 
menemukan senjata-senjata tersebut akan di kasih hadiah oleh kyai 
Mu’ti dan kyai Nur Faqih. Alhamdullilah, penemuan tersebut bisa 
mencukupi persenjataan di Tuban. 
                                                             
17
 Arsip “Auto Biografi Moch. Badroen Desa Sukolilo, Kecamatan Tuban daerah TK. II 
Kabupaten Tuban”, 5. 

































Dari kesaksian Moch. Ngalimoen, ada cerita lucu yang dialami 
oleh anggota Laskar Hizbullah, setelah senjata-senjata tersebut 
ditemukan dari laut Boom Tuban, karena kondisi senjata basah dan ada 
beberapa yang rusak, sehingga yang rusak harus diperbaiki ke Pande 
senjata.
18
 Sedangkan yang basah di jemur. Selain menemukan senjata, 
ternyata orang-orang nelayan banyak menemukan peluru. Karena 
orang desa pada saat itu belum berpengalaman, maka peluru-peluru 
basah tadi dijemur di atap teras rumah, akibat kelamaan dijemur dan 
terkena sinar matahari secara langsung, peluru-peluru tadi meledak dan 
membakar rumah mereka. Akibatnya, semua warga kebingungan dan 
melarikan diri ke tempat yang aman.
19
 
Pada tahun 1946 dikeluarkan sebuah Peraturan Dewan Pertahanan 
Negara No. 19 yang menetapkan dan memutuskan tentang peraturan 
laskar dan barisan. Bab I tentang Laskar ada 5 pasal, bab II tentang 
Barisan ada 11 pasal, bab III tentang pelaksanaan peraturan ada satu 
pasal dan bab IV tentang hukuman ada 2 pasal. Ditetapkan di 
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 Pande senjata ialah orang yang bisa memperbaiki senjata-senjata yang rusak, pada saat Jepang 
orang Tuban sudah ada yang bisa memperbaikinya, keterangan dari Moch. Ngalimoen. 
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Bab 1 : Tentang Laskar 
Pasal 1 
Yang dimaksudkan dengan laskar dalam peraturan ini ialah 
organisasi rakyat, yang bersifat militer di luar tentara dan yang 
mendapat pengesahan dari menteri pertahanan. 
a. Syarat-syarat untuk mendapat pengesahan yang di maksudkan 
dalam pasal ini ialah: 
1) Jumlah anggota suatu organisasi rakyat dibatasi menurut aturan 
yang ditetapkan oleh menteri pertahanan atas pertimbangan 
Dewan Kelaskaran Pusat dan Dewan Kelaskaran Seberang, 
dengan mengingat kekuatan dan jumlah senjata api yang ada 
padanya. 
2) Kekuatan anggota organisasi rakyat untuk daerah karisidenan 
sedikit-dikitnya 200 orang. 
3) Diasramakan, disusun dan diatur setara ketentaraan. 
BAB II: Tentang Barisan 
Pasal 6 
Tiap-tiap warga negara baik laki-laki maupun perempuan, yang 
berusia 16 tahun ke atas dan 50 tahun ke bawah dapat diwajibkan turut 
serta mempertahankan tanah air di dalam barisan cadangan, yang 
selanjutnya disini dengan singkat disebut Barisan. 
Pasal 7 
Barisan yang di maksud dalam pasal 6 berkewajiban 
melakukan pekerjaan yang bersifat militer seperti di bawah ini: 
1) Melatih diri dalam hal kemiliteran. 
2) Memberantas mata-mata musuh. 
3) Membinasakan tentara pejuang musuh. 
4) Membantu penjagaan bahaya udara. 
5) Membantu penjagaan kota, desa dan perusahaan-perusahaan yang 
penting. 
6) Mebantu pengungsian, dapur perjuangan dan palang merah. 
7) Membantu tentara bilamana dibutuhkan. 
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 Arsip, Peratoeran Dewan Pertahahanan Negara No. 19 tentang Lasjkar dan Barisan. ANRI 
Kementerian Pertahanan No. 1184. 

































Peran dan fungsi Laskar Hizbullah dalam periode 1945-1947. 
Ada beberapa peristiwa menonjol yang perlu diingat pada periode ini 
adalah: 
a. Pada waktu menjelang proklamasi kemerdekaan, maka Hizbullah 
di daerah-daerah telah siap-siap menyongsong kemerdekaan 
tersebut. Hizbullah mengembangkan barisanya bersama-sama 
rakyat dan tentara-tentara lainya menghadapi bermacam-macam 
tantangan dari penjajah. 
b. Hizbullah di wilayah Jawa Timur dihadapkan kepada peristiwa 
pendaratan tentara sekutu Inggris dan Belanda di Surabaya yang 
akhirnya terjadilah perang 10 November 1945. 
c. Didirikanya tentara Sabilillah nama barisan kyai, bermarkas di 
Surabaya pada tahun 1945. Sabilillah dibentuk untuk melindungi 
dan mendo’akan kepada santri-santri yang berani mati sahid dalam 
pertempuran. Sebelum mereka berangkat bertempur para kyai 
memberi wejangan dan do’a. 
d. Pada waktu itu Hizbullah belum memiliki Lencana dan bendera 
yang tetap, sampai Jepang ambruk, tetapi untuk kesatuan mereka 
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2. Pada Masa Belanda Tahun 1948 
Kesatuan-kesatuan Laskar Hizbullah melebur kedalam kesatuan 
setingkat brigade, resimen, batalyon dan seksi ke pasukan organisasi 
TNI. Dengan begitu para perwira dalam kesatuan Hizbullah yang 
menempati kedudukan di masing-masing jenjang kesatuan berhak 
mengenakan jenjang kepangkatan sebagaimana yang diatur dan 
berlaku dalam kesatuan TNI. Bersatunya Laskar Hizbullah dengan 
TNI, berarti telah mengikuti garis komando dan alokasi kesatuan TNI. 
Ada beberapa perubahan setelah Hizbullah melebur dengan TNI, 
misalnya dari aspek organisasi dan jenjang kepangkatan. Hizbullah 
menghilangkan satu tingkat dari sebelumnya, satuan-satuan yang 
sebelumnya setingkat dengan devisi, turun satu tingkat menjadi 
resimen, resimen turun satu tingkat menjadi batalyon, batalyon 
menjadi kompi-kompi, kesatuan kompi menjadi peleton, dan kesatuan 
peleton turun satu tingkat menjadi regu.
22
 
Dalam buku Tri Hizbullah Berjuang, menurut Dr. Kuntowidjojo, 
terbentuknya Laskar Hizbullah ini berangkat dari primodial menuju 
nasionalisme. Kalau sebelumnya para santri lebih banyak bergaul 
dalam hidup pesantren, maka kehadiran Hizbullah ini lebih 
memperluas wawasan, yakni mengenal sistem kepemimpinan nasional. 
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 Galun Eka Gemini dan Kunto Sofianto, “Peranan Laskar Hizbullah di Priangan 1945-1948”, 
394. 

































Akhirnya, memang banyak sekali dari laskar-laskar Hizbullah yang 
menjadi TNI (Tentara Nasional Indonesia).
23
 
Dengan adanya Dekrit Presiden 5 Mei 1947 yang telah menetapkan 
pembubaran semua badan kelaskaran dan digabung menjadi satu 
dalam TNI. Maka, pada tahun 1947 juga di Tuban terdapat peleburan 
kesatuan-kesatuan ke dalam TNI. Diantaranya, TNI itu terdiri dari 
badan kelaskaran rakyat (BKR), TKR, dan laskar-laskar. Ada dua 
resimen yang dibentuk yaitu resimen 29 dan resimen 30, yang resimen 
29 terdiri dari BKR, TKR, Pesindo, BPRI dan Biro Perjuangan 
sedangkan yang resimen 30 terdiri dari Batalyon Sabilillah dan 
Hizbullah yang dipimpin oleh pak Dirman. Setelah dibentuk Brigade 
Ronggolawe, resimen 30 berubah menjadi anggota kompi 4 Brigade 
Ronggolawe. Sedangkan Batalyon Tuban, Bojonegoro, dan lamongan 
di bawah komando Bapak H. Romli. Mbah Ngalimoen memberikan 
kesimpulan bahwa TNI yang ada sampai sekarang tidak bisa 




Selanjutnya, demi memperkuat pertahanan Indonesia dari tentara 
Belanda maka dibentuklah beberapa devisi, untuk Jawa Timur diberi 
nama Devisi 1 Jawa Timur. Ada 5 Brigade infanteri dan beberapa 
Batalyon. Salah satunya Brigade 1 di bawah pimpinan Letnan Kolonel 
Sudirman, bertugas di daerah Bojonegoro, mempunyai 3 batalyon 
                                                             
23 Abduldjalal, Tri Hizbullah Berjuang, 74. 
24 Moch. Ngalimoen, Wawancara, Tuban, 26 Maret 2018. 

































infanteri yaitu batalyon-batalyon 15, 16, 17, masing-masing dipimpin 
oleh Mayor Sudono, Mayor Basuki Rakhmat dan Mayor Abdullah 
dengan kedudukan di Cepu, Bojonegoro dan Tuban.
25
 Sedangkan 
batalyon-batalyonya yaitu batalyon I dipimpin oleh Mayor Soedono, 
batalyon II oleh Mayor Soeprapto Soekowati, batalyon III oleh 
Soedirman serta batalyon IV dipimpin oleh Mayor Darmintoadji
26
. 
Pada tahun 1948, Laskar Hizbullah di Tuban sudah tidak ada lagi, 
tetapi jiwa Hizbullah masih tertanam di dalam hati untuk melawan 
penjajah. Walaupun sudah tergabung dalam TNI, tetapi semangat 
juang, tekad moral, berani berkorban terus diperjuangkan oleh mantan 
Laskar Hizbullah di Tuban. 
Laskar pejuang Hizbullah dan Sabilillah adalah sebuah lambang 
perjuangan Ulama, umat Islam dan bangsa Indonesia. Namanya yang 
harum di tengah kaum muslimin telah membuahkan peran yang amat 
penting dan menjadi kenangan yang amat berharga di negeri tercinta 
Indonesia. Anggota Laskar Hizbullah rela berkorban, berjuang dan 
dengan ikhlas tidak menerima tanda jasa perjuangan. Karena tujuan 
pada zaman itu, bukan untuk mencari tanda jasa dan tanda kehormatan, 
sebagai laskar pejuang dan ikut mempertahankan kemerdekaan bangsa 
dari penjajahan. Mulai akhir penjajahan Jepang, Clash I, dan Clash II 
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ANGKASA, 1979), 236. 
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 Tim Penyusun, Sam Karya Bhirawa Anoraga, Sedjarah Militer Kodam VIII Brawidjaja 
(Malang: SEMDAM VIII, 1968), 161. 



































 Memang dari materi, kesejahteraan militer-militer dan 
persenjataan kita kalah tetapi kita menang moral dengan tekad yang 
kuat. Pada waktu itu tentara atau yang tergabung dalam kelaskaran 
tidak mengenal bayaran mulai tahun 45 sampai akhir 50 an, semua 
sukarela. Mental para pemuda dan kyai pada waktu itu benar-benar 
teruji, kita berjuang bukan untuk bayaran kita berjuang untuk 
kemerdekaan. 
Semoga mental dari pejuang-pejuang dahulu diwarisi oleh generasi 
muda seperti sekarang ini. Jadi, bukan karena materi kita berjuang tapi 
memang demi keutuhan bangsa Indonesia. Kalau kita belajar perang 
bukan hanya dari senjata tetapi melalui moral-moral bangsa. Inilah 
tantangan dari anak muda sekarang, kekerasan moral sekarang melalui 
pergaulan bebas, narkoba, tv dan lain-lain. Harus kita waspadai, kalau 
perang melawan senjata bisa kita deteksi tetapi kalau perang melawan 
yang seperti itu Masyaallah susah sekali.
28
 Dr. Kuncoro, selaku 
sejarawan nasional dari UGM Jogjakarta di dalam buku Peranan 
Ulama dalam Perjuangan Kemerdekaan, beliau berpendapat bahwa: 
“Perjuangan Hizbullah adalah sangat urgent. Jika dilihat dari sudut 
sosiologis umat. Sebab umat Islam dulu, sangat ekslusif tertutup dan 
terikat dalam suasana primordial, yakni solidaritas spontan. Kemudian 
dengan adanya Hizbullah kita lantas memliki babak baru dari 
masyarakat yang tertutup menjadi masyarakat yang terbuka. Kalau 
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dulu solidaritas antar santri yang satu dengan yang lain sifatnya 
spontan, maka dengan adanya Hizbullah solidaritas itu terorganisir.
29
 
Sedangkan keluh kesah dari kyai Muchith Muzadi sebagai mantan 
Hizbullah Tuban, meski perjuangan dalam merebut kemerdekaan telah 
berhasil, tapi ada yang mengganjal di hati saya. “saya sedih dengan 
jiwa nasionalisme generasi sekarang, pemuda sekarang memang lebih 
unggul di bidang intelektual maupun ekonomi, namun jika dilihat dari 
segi akhlak dan sifat nasionalismenya sungguh sangat 
memperihatinkan. Sungguh berbeda dengan zaman dulu, meski hidup 
dalam himpitan kemiskinan dan berpengetahuan rendah, ternyata tak 
pernah menyurutkan langkah perjuangan negeri ini kala itu. Dengan 
semangat api yang berkobar, mereka membentuk wadah perjuangan. 
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STRATEGI H. MA’SUM BADROEN DALAM PENYERGAPAN 
POST TENTARA BELANDA DI KEPET-TUBAN 
 
Strategi gerilya merupakan perlawanan terhadap Belanda, dilakukan di 
mana terdapat pasukan atau orang Belanda. Ini menujukkan bahwa tidak lagi 
dikenal batas front dan batas waktu, karena tiap pelosok pulau Jawa dijadikan 
medan pertempuran. Untuk mencapai tujuan dan cita-cita Indonesia merdeka 
dan berdaulat. Rakyatlah yang memegang tombak perjuangan, sehingga 
sangat diperlukan partisipasi dan dukungan dari rakyat dalam 
mempertahankan kemerdekaan.
1
 Bermodalkan semangat kepahlawanan dalam 
sistem perang rakyat semesta, benar-benar dapat dibuktikan ketangguhanya 
secara nyata. Perang kemerdekaan ke dua atau Agresi Militer Belanda II yang 
sukses karena lewat perang gerilya atau perang rakyat. 
Perang gerilya yang dilandasi oleh kemanunggalan angkatan perang 
dengan rakyat merupakan fakta yang tidak dapat dipungkiri, perang gerilya 
kita pada waktu itu masih dalam tingkat awal. Gerak cepat, menyerang 
kemudian menghilang.
2
 A. H. Nasution pada pertengahan bulan November 
1948 dalam sidang gabungan yang dihadiri oleh seksi luar negeri dan seksi 
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dalam negeri, mengemukakan pokok-pokok rencana pertahanan untuk 
menghadapi Agresi Militer Belanda II. 
Pokok-pokok rencana itu adalah sebagai berikut: 
Pertama, tidak dapat dipertahankan kota-kota dan jalan-jalan besar, yang 
akan dikuasai musuh dalam beberapa minggu. Kedua, perlu pengungsian total, 
penyebaran (penempatan) tenaga-tenaga ke distrik-distrik untuk mengadakan 
kantong-kantong perlawanan gerilya secara luas dan lama. Ketiga, pokok-
pokok perlawanan RI adalah perang gerilya. Keempat, akibat dari peristiwa 
madiun, TNI pada bulan November itu masih terpencar-pencar, tidak berada 




Seperti apa yang disampaikan oleh Bung Karno kepada Pak Dirman 
pemimpin perang gerilya semesta. Bung Karno menyampaikan intruksinya 
sebagai berikut: 
Pertama, jangan adakan pertempuran di jalanan dalam kota, karena 
dengan demikian kita tidak akan menang. Akan tetapi pindahkan tentaramu 
keluar kota dan berjuanglah sampai menang. Saya perintahkan kepadamu 
untuk menyebarkan tentara ke desa-desa. Isilah seluruh lembah dan bukit. 
Tempatkan anak buahmu di setiap semak dan belukar, ini adalah perang 
gerilya semesta. Kedua, Jangan biarkan dunia berkata bahwa kemerdekaan 
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kita dihadiahkan dari dalam tas seorang diplomat. Perlihatkan kepada dunia 
bahwa kita membeli kemerdekaan itu dengan mahal, dengan darah, dan tekad 
yang tak kunjung padam. Ketiga, Jangan keluar dari lembah dan bukit, 
sebelum presidenmu memerintahkanya. Keempat, ingatlah, sekalipun para 
pemimpin tertangkap, orang yang di bawahnya harus menggantikanya, baik ia 
militer maupun sipil. Kelima, jangan menyerah, besarkan hatimu, tebalkan 
semangatmu dan hidupkan kesetianmu kepada tanah air, negara dan bangsa 
Indonesia. 
Intruksi inilah yang menjadi pegangan Pak Dirman memimpin perang 
gerilya semesta.
4
 Semangat perang gerilya juga ditunjukkan oleh warga Tuban 
pada saat Agresi Militer Belanda II di Tuban. Khususnya di Dusun Kepet-
Tuban, para pejuang tentara Republik Indonesia dibantu oleh warga Kepet 
dengan semangat melakukan penyerbuan kepada tentara Belanda yang ada di 
Post Kepet-Tuban pada hari Rabu, 20 April 1949. Berkat kecerdikan dan 
keberanian H. Ma’sum Badroen sebagai mantan anggota Hizbullah, 
penyerbuan itu bisa berhasil. 
 
A. Riwayat Hidup H. Ma’sum Badroen 
1. Biografi Keluarga 
H. Ma’sum Badroen, sebagai salah satu mantan anggota Laskar 
Hizbullah dan anggota Combat S.S. (Staf Satu) KDM Tuban atau 
pejuang veteran yang lahir di Dusun Kepet Desa Tunah Kabupaten 
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Tuban pada tanggal 10 Maret 1923. H. Ma’sum Badroen atau yang 
akrab dipanggil Carik Moch. Badroen berasal dari keturunan kalangan 
biasa. Walaupun dari keturunan orang biasa H. Ma’sum Badroen tidak 
pernah putus semangat untuk menuntut ilmu. Waktu kecil H. Ma’sum 
Badroen diikutkan kepada pamanya yang ada di Tuban untuk 
melanjutkan sekolah di Tuban. 
H. Ma’sum Badroen menikah dengan ibu Mudowanah dari 
Kebarongan-Banyumas pada 20 Februari 1965 di Kecamatan Palang-
Tuban.
5
 Dari pernikahanya dengan ibu Mudowanah H. Ma’sum 
Badroen di karuniai 2 anak, yang pertama bernama Muthli’atul Fauzah 
lahir pada Rabu, 1 Maret 1967 di Desa Kebarongan Kecamatan 
Kemranjen Kabupaten Banyumas,
6
 yang ke dua bernama Wildan 
As’adi lahir pada tahun 1972 di Sukolilo-Tuban. 
2. Pendidikan dan Karir 
Kehidupan H. Ma’sum Badroen waktu kecil tergolong normatif 
layaknya anak kecil lainya. Beliau dibesarkan di lingkungan keluarga 
sederhana. H. Ma’sum Badroen menjalani pendidikan di Vorvolk Scool 
di Desa Tunah sampai kelas III, selanjutnya H. Ma’sum Badroen 
diikutkan kepada pamanya di Tuban, sehingga dapat melanjutkan 
sekolah di Voolk Scool yang dulu disebut sekolah angka dua di 
Kebonsari-Tuban mulai kelas empat sampai kelas lima. Setelah itu H. 
Ma’sum Badroen tidak lagi meneruskan sekolah karena orang tua tidak 
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mampu untuk membiayainya dan langsung bekerja di pabrik rokok 
milik warga China yang bernama Jio Sang di Tuban, yang 
penghasilnya hanya cukup untuk dimakan sendiri saja. Sebagai buruh 
pabrik rokok, tidak hanya bekerja di satu toko tetapi berpindah-pindah 




Pada tahun 1942 tentara Jepang mendarat di pantai Glondong-
Tuban. Sebelum tentara Belanda mengundurkan diri mereka 
mengadakan pembumi hangusan pabrik-pabrik dan toko-toko rokok di 
sepanjang jalan raya Kota Tuban, dengan maksud agar barang-barang 
tersebut tidak dikuasai dan dipergunakan oleh musuh (tentara Jepang). 
Akibat tindakan tentara tersebut mengundang sebagian warga besar 
Kota Tuban untuk menggunakan kesempatan mengambil barang yang 
ada di gudang dan toko-toko dan menjarah barang-barang yang mereka 
temui. Kehidupan pada masa Jepang sangat tragis, masyarakat yang 
memiliki barang berharga diminta untuk menyumbangkan kepadanya 
dengan alasan untuk memenangkan perang Asia Timur Raya, para 
petani diwajibkan membayar pajak yang melewati batas kemampuan 
pada waktu itu. Pendek kata, penderitaan pada waktu lebih parah 
daripada sebelumnya, banyak masyarakat yang memakai pakian dari 
Ghoni. Kebutuhan hidup termasuk beras, minyak tanah, gula didapat 
dengan jatah dibawah kebutuhan. Bahkan, untuk pengkafanan jenazah 
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tidak lagi menggunakan kain kafan namun banyak yang menggunakan 
tikar. 
Pada saat itu H. Ma’sum Badroen sudah tidak bekerja lagi karena 
semua pabrik rokok di Tuban telah hancur, sedangkan para pemiliknya 
sudah tidak ada di Tuban. Selanjutnya H. Ma’sum Badroen ikut 
mengaji di langgar atau surau sukunan di Desa Sukolilo Tuban di 
bawah asuhan bapak kyai Ngali bersama dengan mbah Ngalimoen. 
Selanjutnya pada tahun 1943 H. Ma’sum Badroen mendapatkan 
perintah dari Kepala Desa Sukolilo untuk mengikuti latihan Kaibodan 
(semacam hansip) yang diselenggarakan oleh pemerintahan Jepang. H. 
Ma’sum Badroen mengikuti pendidikan di Tuban yang dilatih oleh 
anggota kepolisian, cara dan sikap mereka sudah meniru tentara 
Jepang yang berdisiplin dan keras menjurus kasar dan brutal. Untuk 
itulah dalam melatih anggota Kaibodan yang berasal dari masyarakat 
biasa yang selama hidupnya belum mengenal aturan-aturan militer 
terutama dalam disiplin mereka sangat kesulitan, hingga tidak jarang 
pelatih main tendang, tempeleng dan bantingan.
8
 
H. Ma’sum Badroen pada waktu itu bersama teman-temanya harus 
merasakan penderitaan. Pakaian compang-camping, perlakuan dari 
para pelatih yang kasar hampir sudah tidak berperikemanusiaan lagi, 
ditambah kerja paksa yang harus ditaati apabila tidak inginkan hadiah 
tempeleng atau pukulan yang menambah penderitaan batin yang sulit 
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untuk dihapuskan. Menurut H. Ma’sum Badroen, selain penderitaan 
yang dialami selama itu ada keuntungan yang tidak dapat dinilai 
dengan uang yakni kesadaran Berbangsa. Justru pada masa Jepang H. 
Ma’sum Badroen baru sadar, bahwa H. Ma’sum Badroen adalah 
sebagai bangsa Indonesia yang memiliki tanah air Indonesia. 
Pada tanggal 1 April 1946, H. Ma’sum Badroen mendaftarkan diri 
dan diterima sebagai Laskar Hizbullah Tuban dengan pangkat jabatan 
sebagai Sersan atau Danru di bawah pimpinan Muh. Bakri, sampai 
pada bulan Januari 1947. Pada bulan Desember 1948, H. Ma’sum 
Badroen tergabung ke dalam TNI sebagai prajurit satu atau TNI staf 
satu di Tuban di bawah pimpinan Serma Moestajab. Pada waktu itu H. 
Ma’sum Badroen juga ikut berjuang dalam penumpasan PKI yang ada 
di Tuban.
9
 H. Ma’sum Badroen tergabung dalam TNI sampai bulan 
Desember 1949. 
Setelah itu H. Ma’sum Badroen mengundurkan diri dari TNI atas 
kemauan pribadi dan keluar dengan hormat. Selanjutnya H. Ma’sum 
Badroen memilih kembali dan mengabdikan dirinya sebagai santri 
serta ikut mengaji di bawah asuhan kyai Ngali di Sukolilo-Tuban 
sambil belajar menjadi Calak (dukun sunat). H. Ma’sum Badroen 
selalu mendampingi kyai Ngali pada saat mengkhitan anak-anak 
Tuban, akhirnya H. Ma’sum Badroen bisa mewarisi pekerjaan kyai 
Ngali menjadi Calak (dukun sunat), sampai akhirnya bekerja sebagai 
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Calak dan menjadi pengganti kyai Ngali, dengan hasil kira-kira Rp 
3000 rupiah pada saat itu. Selanjutnya pada tanggal 20 Februari 1978 
H. Ma’sum Badroen mengajukan permohonan tunjangan veteran 
kepada Kepala kantor administrasi Veteran Kabupaten Tuban, 
Alhamdullilah, H. Ma’sum Badroen menerima tunjangan veteran 




B. Melakukan Penyamaran 
1. Berpura-pura Menjadi Perangkat Desa 
Pada pertengahan bulan Januari, tentara Belanda sudah sampai di 
Kecamatan Semanding tepatnya di Dusun Kepet Desa Tunah. Tentara 
Belanda mendirikan post pertahanan di sebelah jembatan Kepet. 
Mendengar hal itu, H. Ma’sum Badroen sebagai mantan anggota 
Hizbullah yang merupakan pejuang veteran ingin menyelidiki situasi 
dan kondisi di mana dia dilahirkan di sana (Dusun Kepet). H. Ma’sum 
Badroen pada waktu itu belajar di pesantren Sukolilo dan membantu 
kyainya yang bekerja sebagai calak. H. Ma’sum Badroen lalu datang 
ke Dusun Kepet untuk menyelidiki tentara Belanda, ternyata benar 
tentara Belanda sudah mendirikan post di sebelah jembatan Kepet. 
Lalu, H. Ma’sum Badroen menghadap kepada Serma Moestajab yang 
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pada saat itu menjabat sebagai staf 1 Kompi KDM Tuban dan 
melaporkan situasi dan keadaan yang ada di Dusun Kepet.
11
 
Pada waktu itulah H. Ma’sum Badroen langsung diberi tugas oleh 
Serma Moestajab untuk menyelidiki kekuatan tentara Belanda yang 
ada di pos Kepet. Setelah melakukan pengamatan, H. Ma’sum Badroen 
lalu melaporkan kepada Serma Moestajab sesuai dengan apa yang 
diketahui dan didengar, di mana kekuatan pasukan Belanda yang ada 
di pos jembatan Kepet hanya terdiri 5 orang lengkap dengan 
persenjataanya. Setelah melaporkan kejadian tersebut, H. Ma’sum 
Badroen diberi tugas lanjutan untuk berpura-pura menjadi pamong 
Desa Tunah dan menyerahkan diri ke pihak Belanda. Awalnya H. 
Ma’sum Badroen menolak tugas tersebut, tetapi Serma Moestajab 
tetap pada pendirianya bahwa yang tepat sebagai sarana pendekatan ke 
pihak Belanda adalah beliau, apabila tetap menolak tugas tersebut, di 
ancam Desa Tunah akan di pasang Bom untuk diledakkan dan 
akibatnya, nanti akan menelan banyak korban dari penduduk Kepet. 
Untuk itulah H. Ma’sum Badroen tidak berani menolak, namun juga 




H. Ma’sum Badroen lalu menemui kyai Ja’far, salah satu kyai di 
Dusun Kepet, untuk menyampaikan maksud dan tujuan kedatanganya. 
Supaya bisa memberikan pertimbangan mengenai tugas yang diberikan 
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oleh Serma Moestajab untuk berpura-pura menjadi perangkat Desa 
Kepet. Setelah pertemuan dari kyai Ja’far tersebut, H. Ma’sum 
Badroen langsung menghadap kepada Serma Moestajab untuk 
melaporkan dan memutuskan kesanggupanya untuk diperintahkan 
berpura-pura menyerah kepada Belanda, tetapi dengan syarat: 
a. Bapak Kardi berpura-pura sebagai Kepala Desa. 
b. Kyai Ja’far berpura-pura menjadi Kamituwo. 
c. Ma’sum Badroen atau saya sendiri berpura-pura menjadi Carik. 
d. Pasukan di bawah pimpinan Bapak Moestajab diminta tidak 
mengusik atau bertindak yang mencurigakan tentara Belanda yang 
berada di pos Kepet, sebelum ada tanda-tanda dari petugas dalam. 
Akhirnya Serma Moestajab menyetujui dan sekaligus mengatur 
siasat bagaimana caranya untuk menyergap tentara Belanda di pos 
tersebut dengan berhasil sambil menunggu perkembangan dari H. 
Ma’sum Badroen, tanpa adanya korban dipihak kita. 
2. Berpura-pura Menyerahkan Diri 
Setelah membuat strategi melakukan penyamaran menjadi 
perangkat Desa, Carik Federal Kepet Ma’sum Badroen bersama dua 
temanya kyai Ja’far dan Bapak Kardi berangkat ke pos Belanda. Atas 
kesepakatan ke tiga orang tersebut yang menjadi juru bicara adalah H. 
Ma’sum Badroen sedangkan kyai Ja’far diminta untuk membaca do’a 
memohon kehadirat Tuhan YME semoga selalu mendapatkan 
perlindunganya, setelah sampai di pos Belanda mereka menyampaikan 



































maksud kedatanganya bahwa mereka menyerah kepada tentara 
kependudukan Belanda dan sekaligus menerangkan kedudukan mereka 
masing-masing sebagai perangkat Desa.
13
 
Rupanya komandan pos tentara Belanda dapat memahami maksud 
mereka bertiga. Kepala pos bilang bahwa dia menerima kedatanganya. 
Tetapi, besok pagi harus datang lagi untuk melapor dan mencarikan 
kuli (pekerja kasar) untuk bekerja di pos dan mengambil air. Setelah 
menghadap Belanda, H. Ma’sum Badroen bersama 2 temanya 
langsung menghadap kepada Serma Moestajab dan melaporkan hasil-
hasilnya, salah satunya kekuatan Belanda di pos Kepet positif hanya 5 
orang dan hanya dibantu oleh 1 orang juru masak atau pembantu. 
Selanjutnya, Serma Moestajab memberikan arahan kepada H. Ma’sum 
Badroen supaya mencarikan kuli sesuai keinginan tentara Belanda, 
untuk hari-hari berikutnya agar tetap melaksanakan tugas. Sedangkan 
Serma Moestajab akan menyusun rencana penyergapan sampai benar-
benar tentara Belanda yang ada di pos Kepet menaruh kepercayaan 
kepada H. Ma’sum Badroen dan temanya, hingga tentara Belanda 
lengah. 
Setiap hari H. Ma’sum Badroen dan teman-temanya selalu patuh 
pada perintah pimpinan pos Belanda. H. Ma’sum Badroen ditugasi 
untuk mengkoordinir tenaga pekerja yang harus melaksanakan 
pekerjaan di pos selama kurang lebih tiga bulan. Di dalam masa-masa 
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itu ada hal-hal lucu yang terjadi, pada suatu hari kyai Ja’far berbicara 
kepada H. Ma’sum Badroen. Droen, saya ada rencana untuk pasang 
guna-guna kepada tentara Belanda agar mereka selalu menaruh 
kepercayaan kepada kami bertiga, pada waktu itu H. Ma’sum Badroen 
langsung mengiyakan dan apabila ada syaratnya H. Ma’sum Badroen 
siap membantu. Selanjutnya dijawab oleh kyai Ja’far, syaratnya tidak 
berat carikan kurang lebih satu kilogram kacang tanah dan serahkan 
kepada saya. Kebetulan sekali pada saat itu sedang musimnya, maka 
tidak sulit untuk mendapatkanya. 
Setelah kacang tanah diberikan oleh kyai Ja’far, H. Ma’sum 
Badroen disuruh untuk mengambil air di Jeding (kamar mandi) milik 
kyai Ja’far, setelah itu air tersebut di percik-percikan ke kacang tanah 
sambil membaca do’a-do’a yang H. Ma’sum Badroen tidak 
mengetahuinya. Mereka berdua lalu mengantarkanya ke post tentara 
Belanda, setelah diterima oleh pembantu pos lalu dikupas dan digoreng 
selanjutnya dihidangkan kepada semua anggota tentara Belanda yang 
ada di pos. Di antara rasa percaya dan tidak, tetapi H. Ma’sum 
Badroen bisa merasakanya, bahwa tanggapan tentara Belanda pada 
waktu itu benar-benar berbeda, kita selalu mendapat tanggapan yang 
positif dari tentara Belanda. Lebih lucunya lagi, pembantu dari pos 
Belanda selalu mendekati dan mempunyai rasa suka kepada H. 
Ma’sum Badroen. 
 



































Memang sebelumnya kyai Ja’far sudah pernah bilang kepada H. 
Ma’sum Badroen, jangan kaget jika nanti pembantu pos tersebut 
tertarik kepadamu karena lewat dialah kita bisa mengetahui berapa 
pucuk senjata yang ada di pos, waktu berjaga-jaga di pos, dan waktu 
patroli. Semuanya dengan jelas bisa kamu ketahui.
14
 Inilah peran kyai 
yang mempunyai kesadaran berbangsa, kesadaran mencintai negara 
dan kesadaran terhadap pentingnya arti sebuah kemerdekaan, berani 
terjun kelapangan tidak didasari rasa pamrih oleh pangkat, jabatan dan 




C. Strategi Penyergapan 
1. H. Ma’sum Badroen sebagai Konseptor Penyergapan 
Pada tanggal 18 April 1949, Carik Badroen diperintah oleh 
pimpinan pos tentara Belanda, untuk mencarikan 10 orang kuli guna 
memperbaiki pos pertahanan di Jembatan Kepet, Carik Badroen 
menyanggupi dan minta waktu dua hari supaya mempersiapkan 
kebutuhan tenaga yang diperlukan dalam melakukan pekerjaan itu. 
Setelah menyanggupi keinginan tentara Belanda, Carik Badroen 
menemui dan menyampaikan kepada Serma Moestajab mengenai 
siasat untuk mengadakan penyergapan ke pos Belanda. Bahwa 
pasukan Combat Troop S.S. yang akan melakukan pekerjaan kuli 
bangunan tersebut. 
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Beberapa saran dari Carik Badroen mengenai penyergapan pos 
Belanda di Kepet di antaranya: 
a. Sebaiknya, penyerbuan di malam hari tidak dilakukan, karena 
menjelang senja pihak Belanda telah bersiap di pos masing-masing 
dengan senjata yang lengkap, resikonya ada jatuh korban dipihak 
kita, di samping itu juga sulit untuk membunuh semua pihak lawan 
dan merampas persenjataanya. 
b. Penyergapan sebaiknya dilakukan di siang hari dengan 
pertimbangan, kita (Carik Badroen dan kyai Ja’far) sudah 
mendapat kepercayaan dari pihak Belanda dan setiap hari kita 
ditugasi untuk koordinir pekerja di pos, dengan demikian suatu 
kesempatan apabila Pak Moestajab beserta kawan-kawan 
menyamar menjadi “tenaga kuli”. Tapi yang perlu diperhatikan, 
kita harus benar-benar bisa menyesuaikan diri bagaimana layaknya 
seorang kuli atau pekerja kasar, agar pihak Belanda tidak timbul 




Pada tanggal 19 Desember 1949, pada malam harinya bertempat di 
rumah kyai Adenan yang merupakan tokoh masyarakat Dusun Kepet 
yang berjarak 750 meter dari pos, diadakan pertemuan final dimana 
pada waktu itu Serma Moestajab sudah siap dengan 15 orang. Masing-
masing anggota sudah mencari pinjaman senjata tajam, kemudian 
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diasah lebih tajam, lalu senjata-senjata tersebut diberi getah pohon 
Jarak Jetun dan getah pohon Pisang supaya tidak terlihat mengkilat 
sehingga besok paginya tentara Belanda tidak menaruh curiga, untuk 
pakain juga sudah disepakati menggunakan seperti petani setempat.
17
 
Carik Badroen kemudian menjelaskan situasi dan kondisi untuk 
melakukan penyergapan besok pagi pada hari Rabu, 20 April 1949.  
Di sebelah Timur, terdiri dari satu rumah tenda untuk tidur dan 
tempat senjata. Sedangkan sebelah Barat, terdapat satu rumah barak 
untuk tempat makan dan istirahat. Antara rumah tersebut dibatasi 
dengan barikade atau berupa galangan tanah, yang ditengahnya ada 
lubang untuk jalan. Ke dua rumah tenda tersebut dikelilingi dengan 
barikade tanah yang tinggi dan diluarnya dipasang kawat berduri. Di 
sebelah Timur dekat jembatan ada barikade kecil yang didalamnya ada 
pasangan kaki kuda-kuda Metraliur berat. Dijelaskan pula waktu 
makan tentara Belanda, dan waktu datang atau lewatnya convoi patroli 
yang berkendara dan bersenjata lengkap dari Tuban ke Babat dan ke 
Rengel. Kekuatan personil 5 orang termasuk komandan regu, mereka 
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Kalau menurut mbah Saminah, sebagai saksi sejarah warga Kepet 
menjelaskan bahwa tenda barak tentara Belanda itu disebut Montho
19
 
dan pos Belanda di pageri dengan kawat yang rapi dan cukup tinggi 
sehingga kalau warga tidak pernah kesitu akan susah untuk masuk, 
bisa-bisa terjerat dan meninggal. Untuk pimpinan penyerbuan 
diserahkan kepada bapak Serma Moestajab, nanti kalau ada komando 
sandi dehem (batuk) maka harus bersiap-siap kalau dehem kedua baru 
melakukan penyerbuan. 
Sedangkan kekuatan persenjataan-persenjataan yang ada di pos 
terdiri dari 2 pc Browningmetraliur, 5 pc Jungle Rifle, 2 pc Louncer, 1 
pc Pistul serta granat-granat. Persenjatan-persenjataan tersebut sudah 
penuh dengan peluru-pelurunya. 
Adapun nama-nama personil yang siap pada saat itu adalah: 
1) Penyerbu, terdiri dari: 
a) Serma Moestajab sebagai pemimpin. 
b) Sersan Nyamad, sebagai wakil pimpinan. 
c) Carik Ma’sum Bodroen, selaku penghubung dan petunjuk 
teknis. 
d) Sersan Supadak (anggota KDM Tuban), sebagai anggota. 
e) Djatmiko (TRIP), sebagai anggota. 
f) Prajurit Matali, sebagai anggota. 
g) Djojokasmidin (pegawai perhutani), sebagai anggota. 
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h) Prajurit Djajusman, sebagai anggota. 
i) Prajurit Kunoto, sebagai anggota 
2) Pelindung dan Pengawas, terdiri dari: 
a) Bapak Kardi, Kepala Desa. 
b) Kyai Ja’far sebagai Kamituwo. 
c) Kyai Adenan, tokoh masyarakat Dusun Kepet. 
3) Pengambil Air atau Pengangsu. Terdiri dari: 
a) Bapak Siman (Penduduk Dusun Kepet). 
b) Bapak Pandi (Penduduk Dusun Kepet). 
c) Bapak Redjono (Penduduk Dusun Kepet). 
d) Bapak Sagi (Penduduk Dusun Kepet).
20
 
2. Pasukan Combat Troop Menjadi Kuli Bangunan 
Pada hari Rabu, 20 April 1949 penyergapan ke pos Belanda yang 
ada di Kepet dilaksanakan. Jam 05.00 pagi, regu kuli Combat troop 
yang terdiri dari 9 orang pekerja dan 4 pengambil air telah siap dengan 
senjata tajamnya masing-masing. Ada yang membawa caluk, arit, 
cangkul, linggis dan lain-lain. Sedangkan serma Moestajab sebagai 
pemimpin penyerbuan membawa cangkul dan pistol revolver 38 yang 
disembunyikan di dalam baju. Semua sudah berkumpul di rumah kyai 
Adenan, dan dipimpin untuk memberikan do’a selamat dalam tugas 
suci yang akan dikerjakanya. 
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Sebelum berangkat H. Ma’sum Badroen menyarankan kembali 
kepada Bapak Moestajab beserta rombongan, apabila kita sudah tiba di 
pos dan tentara Belanda masih dalam keadaan tidur langsung saja kita 
bertindak sesuai rencana, tetapi kalau sudah bangun kita tunggu 
kesempatan yang baik sambil melanjutkan pekerjaan. Dengan niat 
Bismillahirrahmanirrahim, pukul 06.00 semua rombongan berangkat 
menuju ke post tentara Belanda di sebelah jembatan Dusun Kepet.
21
 
Dari penjelasan mbah Kasminah yang rumahnya dekat dengan 
jembatan Kepet, pada waktu itu seingat mbah Kasminah, beliau sedang 
menyapu di depan rumah dan melihat orang-orang berangkat pagi-pagi 
menuju ke pos tentara Belanda dengan membawa caluk, arit, linggis, 
cikrak dan lain-lain. Salah satu ada H. Ma’sum Badroen ikut 
rombongan tersebut. Beliau tidak mengetahui rombongan tersebut 
akan melakukan penyerbuan di post tentara Belanda.
22
 Sesampainya di 
pos, H. Ma’sum Badroen mengucapkan selamat pagi, selanjutnya H. 
Ma’sum Badroen meminta keterangan akan dipekerjakan apa tenaga-
tenaga yang sudah siap ini, penjaga pos menjawab ada yang 




                                                             
21
 Ibid., 6. 
22
 Kasminah, Wawancara, Tuban, 26 Maret 2018. 



































Orang yang ditugaskan untuk mengambil air diintruksikan tidak 
usah kembali lagi dan mencari tempat persembunyian yang aman. 
Tepat pukul 07.00 empat orang tentara Belanda keluar dari tenda 
menuju ke barak untuk makan pagi dan tidak seorang pun yang 
membawa senjata, sedangkan satu orang yang menyambut tadi 
membawa pistol dan berjaga-jaga diluar tenda. Empat orang mulai 
menikmati makan paginya, sesuai yang direncanakan tadi malam 
bapak Serma Moestajab sebagai pimpinan penyerbuan kalau 
memberikan kata sandi dengan dehem (batuk) maka harus bersiap-
siap. 
Setelah serma Moestajab memberikan dehem-an (batuk) pertama 
semua rombongan sudah siaga, lalu serma Moestajab memberikan 
isyarat kepada Djatmiko dan Djoyo Kasmidin untuk mendekati tentara 
Belanda yang ada di depan tenda selanjutnya yang lain mendekati 
barak. Sedangkan H. Ma’sum Badroen masuk ke barak pura-pura 
menanyakan mengenai sarapan pagi para kuli, di jawab tentara 
Belanda kalau sarapan kita semua sudah selesai baru di kasih sarapan. 
Serma Moestajab berjaga-jaga di jalan menuju rumah tenda sambil 
berpura-pura bekerja. Tidak terlalu lama Serma Moestajab melakukan 
dehem (batuk) yang kedua itu artinya regu harus menyerbu, tetapi 
kawan-kawan masih kurang tanggap untuk memulai penyerbuan, 
sedangkan tentara Belanda sudah menunjukkan rasa curiga terutama 



































kepada H. Ma’sum Badroen yang sudah menjadi kepercayaan kepada 
tentara Belanda. 
Bapak Djojokasmidin sudah tidak sabar lagi seketika itu langsung 
memberikan aba-aba serbuu!.
23
 Saat itu semua kawan-kawan dengan 
senjata tajam yang mereka bawa langsung melakukan penyerbuan. 
Djojokasmidin dan Djatmiko langsung mengayunkan sabit sekeras-
kerasnya membacok tangan kanan dan tangan kiri ke tentara Belanda 
yang ada di depan tenda. Hasilnya, tentara Belanda hampir putus ke 
dua tanganya, bacokan lalu diteruskan kearah kepala, leher, dan perut. 
Maka, sekejab tentara tersebut jatuh dan mati. Bersamaan dengan itu 4 
orang yang ada di barak sedang enak-enaknya makan diserbu dengan 
bacokan-bacokan yang keras, mereka hanya bisa menghindar dan 
menangkis dengan tangan saja, karena tidak membawa senjata. 
Ada 2 tentara Belanda yang mati di dalam. Sedangkan 2 tentara 
luka parah dan melarikan diri keluar tenda. Satu tentara Belanda yang 
berusaha melarikan diri tetapi baru di depan tenda dikejar oleh 
Djojokasmidin, sambil mengayunkan caluknya sekuat tenaga akhirnya 
mengenai punggung tentara Belanda, namun setelah caluk ditarik 
kembali yang kena hanya gagang caluknya, sedangkan hulu caluk 
masih menancap ditubuh lawan.
24
 Sedangkan yang satu lari ke arah 
tenda tempat persenjataan, waktu itu H. Ma’sum Badroen berada di 
dekat tenda bersama Serma Moestajab, tidak terlalu banyak tunggu H. 
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Ma’sum Badroen lalu mengayukan caluk kepada tentara Belanda yang 
sudah luka, sehingga hanya satu ayunan caluk dari H. Ma’sum 
Badroen langsung terkapar dan mati. Sedangkan pembantu atau babu 
yang mencoba melarikan diri juga dibunuh oleh Bapak Matali, karena 
dikhawatirkan akan melapor ke tentara Belanda yang lain karena sudah 
mengetahui identitas semua pelaku penyerbuan.
25
 
Selanjutnya, sekitar 07.30 H. Ma’sum Badroen mengingatkan 
kepada bapak Moestajab dan kawan-kawanya kalau sekitar jam 08.00 
ada patroli dari tentara Belanda, mengingat tentara Belanda yang ada 
di pos semuanya tewas maka kita siap-siap mengundurkan diri. Serma 
Moestajab mengintruksikan semua anggota untuk cepat-cepat 
mengambil persenjataan tentara Belanda yang bisa dipakai untuk 
melanjutkan perang gerilya. Senjata-senjata yang berhasil dirampas 
dari post tentara Belanda di Kepet terdiri dari: 
a. Pistol FN. Kal. 11 m/m  1 pucuk. 
b. Senapan laras panjang  (jengkal) 5 pucuk. 
c. Mitraliur ringan Kal. 7.7  2 pucuk. 
d. Granat lenser    12. Bh. 
e. Tabung pelempar granat  1 Bh. 
f. Topi baja, pakaian-pakaian dan sepatu-sepatu.26 
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Setelah mengambil senjata-senjata tersebut, semua rombongan 
diperintahkan oleh Serma Moestajab untuk cepat-cepat lari ke arah 
Barat sambil menyusuri sungai menuju ke Desa Nambangan 
Kecamatan Semanding. Pada malam harinya rombongan Serma 
Moestajab sampai ke Desa Randuanak sehingga harus bersembunyi di 
rumah bapak kamituwo. Setelah paginya, melakukan perundingan. 
untuk menghilangkan jejak dari tentara Belanda maka dipecah dan 
membentuk rombongan kecil-kecil sedangkan senjata-senjatanya 
dibagikan ke pejuang lain untuk melakukan perjuangan di sekitar 
Tuban. Sedangkan H. Ma’sum Badroen setelah diberi hadiah pistol 
oleh Bapak Moestajab langsung menuju ke Palang bersama 
Djojokasmidin dan Djatmiko. Dengan kerja keras dan hati yang 
bangga selalu bersyukur kepada Allah SWT atas segala kemurahan 
dan kebijaksanaan mereka semua bisa selamat. 
Pada pukul 08.00 seperti penjelasan yang diberikan oleh H. 
Ma’sum Badroen datanglah dari jurusan Tuban ada sebuah patroli 
yang terdiri dari sebuah truck dan sebuah panser untuk melakukan 
kontrol terhadap pos-pos antara Tuban-Babat-Rengel. Mengetahui pos 
Kepet keadanyaa mencurigakan, maka komandan patroli 
menghentikan kendaraan. Melihat adanya tentara Belanda yang mati 
akibat luka parah akibat bacokan-bacokan dengan senjata tajam. 
Masuk ke dalam tenda sudah tidak ada senjata dan peluru-pelurunya. 







































Langkah yang dilakukan Belanda adalah melakukan aksi balas 
dendam dan menangkap tokoh-tokoh masyarakat Kepet. Daerah 
Kecamatan Semanding selalu di operasi secara terus menerus, dihujani 
peluru-peluru senjata berat. Membakar rumah-rumah yang di kira 
digunakan markas gerilya. Kepala Desa Kardi dan kyai Ja’far 
ditangkap dan disiksa di Tuban, sambil ditanyakan di mana tempat 
larinya Carik Badroen yang di anggapnya sudah berkhianat. Walaupun 
sudah babak belur mereka berdua tetap tidak mau memberikan 
keterangan di mana Carik Badroen bersama teman-temanya 
bersembunyi, maka hadiah tendangan dan pukulan yang bertubi-tubu 
harus diterima mereka berdua. Kepala Desa Kardi di tembak tetapi 
kyai Ja’far dapat melarikan diri dari siksaan dan selamat. 
Sedangkan dari penjelasan mbah Kasminah dan mbah Saminah, 
setelah terjadinya peristiwa Kepet tersebut semua warga Kepet 
ketakutan siang dan malam. Seingat Mbah Kasminah pada malam hari 
ingin mengambil air di kali harus merunduk-runduk, sampai dirambati 
binatang Bekicot tidak dirasa karena takut kalau ketahuan Belanda. 
Terkadang juga bersembunyi di bawah tempat tidur kalau ada konvoi 
atau operasi tentara Belanda.
28
 Sedangkan penjelasan dari Mbah 
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Saminah tentara Belanda yang mati tersebut dikubur di dekat jempatan 
Kepet dan dikubur dengan berdiri.
29
 
Inilah salah satu kisah heroik yang terjadi di Tuban pada masa 
Agresi Militer Belanda II yang dilakukan dan dipelopori oleh mantan 
anggota Laskar Hizbullah yang bernama H. Ma’sum Badroen dan 
kawan-kawanya yang merupakan gerilyawan-gerilyawan dalam perang 
rakyat semesta di brigade Ronggolawe. Mantan Laskar Hizbullah 
sebagai tentara keamanan rakyat makin bertambah, berkembang dan 
dapat menyalurkan nilai-nilai luhur keberanian sebagai warisan nenek 
moyang pada jalan kebenaran yaitu membela bangsa dan negara 
kesatuan. Nilai luhur dan keberanian itu harus selalu kita hayati dan 
kita amalkan dengan penuh kesabaran, perjuangan dan do’a. Karena 
peran para kyai di berbagai daerah, Panglima Besar Sudirman dan 
Wakilnya Bapak Urip selalu memberikan teladan utama dan selalu 
memberikan dorongan semangat, sehingga menjadi pemuda dan 
tentara yang perkasa diharapkan mampu menjadi pagar negara, 
menjadi pengawal dan pelindung rakyat.
30
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kronologi Pendaratan Belanda pada Agresi Militer Belanda II di 
Tuban terjadi pada tanggal 18 Desember 1948 bertempat di pantai 
Glondong-Tuban. Pada malam, pagi dan siang hari berjumlah tiga 
batalyon yang sudah didaratkan oleh Belanda lalu melakukan operasi 
militer ke daerah-daerah Tuban. Maka, pada tanggal 19 Desember 
1948 pemerintahan Tuban harus dipindahkan. Setelah itu terjadi 
perlawanan oleh warga Tuban mulai tanggal 7 Januari 1948 sampai 27 
Juli 1949. 
2. Berdirinya Laskar Hizbullah di Tuban tidak terlepas dari perjuangan 
kyai dan pemuda-pemuda Tuban. Setelah beberapa orang mengikuti 
pelatihan di Ciburasa-Bogor salah satunya Fachrurrozi Mu’ti (Tuban) 
dan Muhaimin (Senori) lalu mengajak pemuda-pemuda untuk 
membentuk Laskar Hizbullah di Tuban. Sehingga peran dan fungsi 
Laskar Hizbullah untuk memperjuangkan dan mempertahankan 
kemerdekaan sangat terlihat. Salah satunya pada awal tahun 1946 
Laskar Hizbullah Tuban mendapat kepercayaan untuk membantu 
pertahanan di Surabaya Barat. Pada zaman Belanda 1948 Laskar 
Hizbullah sudah melebur dalm TNI, walaupun menjadi mantan 

































Hizbullah, semangat untuk berjuang tetap berkobar tanpa mengenal 
lelah dan menyerah. 
3. Strategi H. Ma’sum Badroen dalam Penyergapan Post Tentara Belanda 
di Kepet-Tuban, bermula ketika tentara Belanda mendirikan post di 
dekat jembatan Kepet, berkat kecerdikanya mengambil hati tentara 
Belanda bersama Kyai Ja’far, mereka berani menyamar menjadi 
perangkat desa dan berpura-pura menyerah kepada tentara Belanda. 
Setelah itu melakukan penyerbuan dengan mengelabuhi tentara 
Belanda dengan menyamar menjadi “kuli bangunan” bersama TNI 
dibantu oleh warga. Pada tanggal 20 April 1949 penyerbuan 
dilaksanakan dan berjalan dengan baik sehingga bisa membunuh 
semua penjaga post dan mengambil persenjatan-persenjataanuya. 
 
B. Saran 
Setelah mengetahui Peranan H. Ma’sum Badroen pada Agresi Militer 
Belanda II 1948-1949 di Tuban, maka terdapat beberapa pemikiran 
sebagai saran, agar menjadi bahan renungan bagi pembaca antara lain: 
1. Dengan adanya skripsi ini penulis menyadari bahwa dalam melakukan 
penulisan skripsi yang berjudul Peranan H. Ma’sum Badroen pada 
Agresi Militer Belanda II 1948-1949 di Tuban masih belum mencapai 
kesempurnaan. Namun demi menunjang khazanah intelektual di UIN 
Sunan Ampel khususnya, dan masyarakat luas pada umumnya, karya 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menunjang 

































pengetahuan tentang peran seorang tokoh mantan hizbullah dalam 
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Bila hasil penulisan ini 
masih banyak ditemui kekurangan baik dalam segi penelusuran data 
maupun penyajian penulisan, maka dapat dilakukan pengkajian ulang 
dengan kritik dan saran yang membangun. 
2. Dari penelitian ini banyak informasi yang hanya dalam memori 
seseorang dan belum ditulis secara rapi, untuk itu peneliti menghimbau 
kepada masyarakat atau pemerintahan Tuban agar senantiasa 
menelusuri dan menjaga arsip-arsip, khususnya kepada orang-orang 
yang pernah bergabung dalam Laskar Hizbullah di Tuban, sehingga 
data-data yang memiliki nilai penting dapat disimpan dan diarsipkan 
agar berguna untuk masa depan. 
3. Dengan adanya peristiwa perjuangan rakyat Tuban khususnya peranan 
H. Ma’sum Badroen sebagai mantan Laskar Hizbullah dalam 
memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan, sebagai 
cerminan bagi rakyat Tuban untuk selalu mencontoh semangat mereka 
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inventarisnummer 052335   
museum Nederlands Instituut voor Militaire Historie    
scheepsnaam 
Bevoorraden   
 
datum 1948-12-21    
 
Gambar Combat Troop berhasil melakukan penyerbuan di Kepet-Tuban. 
 
































inventarisnummer 061700   
museum Nederlands Instituut voor Militaire Historie    
datum 1948-12-18    
 
 
inventarisnummer 061710   
museum Nederlands Instituut voor Militaire Historie    
datum 1948-12-18    
 
































inventarisnummer 061712   
museum Nederlands Instituut voor Militaire Historie    
datum 1948-12-20    
 
 
inventarisnummer 061704   
museum Nederlands Instituut voor Militaire Historie    




































inventarisnummer 061731   
museum Nederlands Instituut voor Militaire Historie    
datum 1948-12-20    
 
 
Inventarisnummer 62443   
Museum Mariniers Museum    
Maker Foto Select   
Startdatum 1948-12-19   
 




































Foto penulis bersama Bapak Moch. 
Ngalimoen. (88 Tahun) 
 
Piagam yang dimiliki Moch. Ngalimoen 
sebagai Laskar Hizbullah Tuban. 
 
Tanda penghargaan yang diberikan 
kepada Moch. Ngalimoen sebagai 
satyalencana peristiwa Agresi Militer II. 
 
SK Moch. Ngalimoen sebagai 
Veteran Pejuang Kemerdekaan R.I. 
 































    
    
 
 Penghargaan yang di peroleh Bapak Mahdi Mu’ti sebagai perwakilan 
peserta dari Tuban dalam kegiatan Kepanduan di Filipina tahun 1959. 
 
Foto penulis bersama Bapak Mahdi 
Mu’ti. (89 Tahun).  
 
Bapak Mahdi Mu’ti sebagai 
Veteran Pejuang R.I. 
 





































Foto penulis bersama Mbah 
Saminah. (85 tahun). 
Foto penulis bersama Mbah 
Kasminah. (95 tahun). 
Foto Bupati Tuban Bapak R. H. Moestain (1946-1956) yang ikut berjuang 
melawan Agresi Militer Belanda II. (Koleksi Perpus Tuban). 
 































    
 
 
    
 
Foto Caluk (alat tradisional 
rakyat Tuban) yang digunakan 
dalam penyerbuan post Belanda 
di Kepet. (Koleksi Pribadi). 
Foto lukisan kejadian Penyerbuan 
di Kepet. (Koleksi Pribadi). 
Foto Monumen Kepet-Tuban. 
Sebagai tempat penyergapan post 
tentara Belanda. (Koleksi Pribadi). 
 
Foto Jalur Babat-Pakah-Kepet-
Tuban. (Koleksi Pribadi). 
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Degrote
taak
In een week tijd is de hoofdactie
van onze troepen, met name op
Java, vrijwel beëindigd. Het stemt
tot grote voldoening, dat de actie
zo snel is uitgevoerd en dat daar-
bij betrekkelijk weinig mensenle-
vens zijo verloren gegaan. Dat
geldt voor beide zijden. Er zijn, en
dat was onvermijdelijk, offers
gebracht, maar die moesten ook
worden gebracht in de dagen dat
de demarcatielijn nog bestond.
Als we dan met eerbied gewag
rrjaken van hen, die in deze actie
hun leven hebben gegeven, dan
dringt zich tevens de gedachte op
welk een goed werk in de afge-
lopen week is verricht, maar ook
voor welk een grote taak we
nog staan. Want het is duidelijk
dat met het succesvol voltooien
van de hoofdactie het amdere ge-
deelte van onze taak pas begint.
Voor onze strijdkrachten zal de-
ze taak zijn het zuiveren van dit
land vam rondzwervende benden.
Dit is een zware opgave, die nog
wel enige tijd in beslag zal ne-
men. De moeilijkheden die zich
daarbij zullen voordoen mogen ze-
ker niet onderschat worden. An-
derzijds zijn wij ervan overtuigd,
dat de strijdkrachten ook deze taak
met succes zullen uitvoeren en dat
de tijd zal werken in ons voordeel.
De benden immers die thans rond-
zwerven zullen moeten leven ten
koste der bevolking. Zij zullen pro-
beren sabotagedaden te plegen en
daden van terreur. Maar aange-
nomen mag worden dat deze acti-
viteit langzaam maar zeker zal
verminderen. Er is geen centraal
punt meer van waaruit orders
kunnen worden gegeven, er zullen
geen voedselaanvoeren zijn en
geen aanvoer van ammunitie. Zo
zullen deze benden stuurloos rond-
zwerven en gehoopt mag worden,
dat na verloop van tijd velen naar
huis zullen willen terugkeren ten-
einde zich een plaats te veroveren
in\ een' normale maatschappij. Dediehards, de .volkomen ontwortel-
den,"" zij, die nimmermeer zullen
kunnen worden ingepast in een
normale samenleving, zullen moe-
ten worden opgeruimd.
Dat zal de , taak zijn van de
strijdkrachten, omdat de andere
kant van de zaak,is, dat de bevol-
king in rust en vrede haar werk
nioet ku/nmen ■ doen. De tani moetzonder vrees voor, terreur' zijn sa-
wah kunnen bewerken en\hij 'mqè'l
er zeker' van' kunnen zijn dat de
opbrengst van zijn arbeid hem
ten goede zal komen en niet zal
worden geroofd door rondzwerven-
de benden. De ambachtslieden
moeten hun werk kunnen hervat-
ten, de arbeiders moeten terug
naar fabrieken, werkplaatsen en
ondernemingen en de handel moet
gelegenheid krijgen zich te her-
stellen. Daar raken elkaar de ta-
ken van strijdkrachten en. burger-
lijk apparaat. Als veiligheid en
orde heersen kan het civiel ap-
paraat zich met al zijn krachten
wijden aan zijn eigen taak en de
uitvoering daarvan zal tenslotte
beslissend zijn voor dé vraag, oi
de actie uiteindelijk geslaagd is
of niet.
Het is inmiddels duidelijk hoe-
veel moeilijkheden zich voordoen.
Het' republikeinse geld is waarde-
loos, pn s 9e moet in het I repu-blikeinse gebied gepompt worden
en daartegenover zal dus moeten
staan arbeidsprestaties of levering
van producten. Daarvoor dienen
prijzen -ie worden gefixeerd en
daarvoor'ook dé verbinding tussen
platteland en steden te worden
nersteld. Voorts zal in vele gebie-
den rijst en textiel moeten wor-
aen aangevoerd, waarbij we dan
nog - en dat is dan wel een bitte-
re ironie - de kans lopen, dat
bepaalde landen hun rijs versche-
pingen naar Indonesië zullen stop-
zetten. Ook dat zullen we, als
het
zou gebeuren, zo goed mogelijk
opvangen.
Jerecht heeft dr. Beel enkele
geleden gezegd, dat wij
onze' geestkracht niet zullen ver-
liezen door vreemde dwang. Wij
zullen alles °P alles zetten om aan
de volken ycm deze landen met na-
me aan pas bevrijde gedeelten
rust en veiligheid terug te geven
en daarmee een begin van nieuwe
welvaart. Wij zullen daarnaast on-
ze politieke beloften h° ude.n en
aan de volken ven Indonesië de
vrijheid geven. En samen zullen
de inwoners van dit land, onge-
acht tot welke bevolkingsgroep
zij behoren, daar aan werken.
Dit is een grote en een prachtige
taak. Het staat vast, dat het voor-
al in de eerste periode ook een
uiterst moeilijke taak zal zijn. We
zullen voorwaarts gaan in het ver-
trouwen, dat met gezamenlijke
krachtsinspanning deze moeilijk-
heden zullen worden overwonnen.
Nieuwe ECA.-toewijzing
De ECA heeft aankoopmaehti-
verstrekt voor Nederland,
voo. het vierde kwartaal van
I<UB welke betrekking hebben
op de aankoop van verschillende
wassoorten in Latijns Amerika,
ten bedrage van 6.000 dollars.
Naar United Press nadar uit
„Washington meldt, uesft het
ECA-böituur aan verschillende
landen weer nieuwe aankoop-
machtigingen verleend tot een
bedrag van 14.932.000 dcllars.
Nederland kreeg hiervan
631.000 dollars voor aankoop







Naar het A.N.P. uit Parijs
meldt heeft de Nederlandse ge-
delegeerde bij de V.N., dr. Van
Royen, een schriftelijk rapport
aan de V.R. gezonden betreffen-
de de economische restricties in
Indonesië. Dit rapport diende
ter aanvulling van zijn monde-
linge uiteenzetting. Hij komt in
dit rapport tot de conclusie dat
de nood op republikeins gebied
niet het gevolg is van de maat-
regelen die van Nederlandse zij-
de waren genomen voor de han-
del met het buitenland over
land en over zee, maar het re-
sultaat is van het slecht eco-
nomische beheer in de repu-
bliek.
Dr. Van Royen verklaart nog-
maals, dar de „blokkade"
slechts een "propagandistische
uitvinding is. In werkelijkheid
werden de economische maatre-
gelen voorgeschreven door de,
behoeften van het land, terwijl
zij evengoed toepasselijk waren
op de onder Nederlandse con-
trole staande gebieden ah; op de
republiek. Dr. Van Royen.geeft
dan enkele feiten.
De wettige maatregelen op
economisch gebied werden ge-
nomen terwijl zoveel mogelijk
rekening werd gehouden met de
belangen der republikeinse ge-
bieden. De beperkingen op de
uitvoer van voedsel en andere
belangrijke artikelen werden
genomen om deze schaarse goe-
deren voor de bevolking te be-




er net op lijd
Naar Aneta uit Batavia meldt
wordt van militaire zijde het
volgende gemeld:
Het is thans duidelijk geble-
ken, dat Madioon voor vernieti-
ging gespaard werd doordat de
Nederlandse troepen de stad
eerder bereikten dan de republi-
keinen hadden verwacht. Een
Nederlandse colonne achter-
haalde 20 km. voor de stad een
republikeinse verniclmgsploeg.
De bevolking was aangezegd de
stad te verlaten. Dezelfde avond
zou heel Madioen vernietigd
worden.
Op vele plaatsen lagen vlieg-
tuigbommen van 500 ki.o. In de
electrische centrale brandden de
lonten reeds toen een wacht-
meester van de pantsercolonne
daarbinnen kwam. Hij slaagde
er ir, de lonten op tijd te doven.
Toen het station van Madioen
reeds bezet was, werd een te?e-
fonische order van republikein-
se , zijde onderschept. Daarin
werd gezegd: ,Jlet tijdstip vooi
de vernieling is aangelrossen."
Op het stations-emplacement
werden 21 grote en 13 kleine
locomotieven en 80 wagons in-
tact aangetroffen. Enkele v/a-
-gons hadden een complete
drukkerij-inventaris, klaarblij-
kelijk afkomstig van de Mare-
iangse drukkerijen,
In kampen in de omgeving
werden 47 Indo-Europese man-
nen, vrouwen en kinderen be-
vrijd. Velen lijden aan onder-
voeding.
houden. De handelsbeperkingen
waren nodig geworden door de
achteruitgang van de toestand
iin de republiek.
Ondanks het feit dat de op-
brengst van belangrijke hoe-
veelheden exportgoederen in het
buitenland door de republiek
gebruikt werd voor de financie-
ring der republikeinse missies
en soms voor debankrekeningen
van bepaalde republikeinse lei-
ders, of om de naar Indonesië
gesmokkelde wapens te bekosti-
gen, bedroeg de import van Ma-
lakka naar de republiek toch
nog in 1947 alleen al 111 mil-
lioen gulden en in de eerste
helft van dit jaar 74 millioen
gulden. De export naar Malak-
ka was nog aanzienlijker.
Dr. van Royen verklaart met.
nadruk, dat ondanks deze om-
vangrijke in- en uitvoer de be-
volking in het republikeinse ge-
bied slechts voorzien werd van
allerlei goederen en dat een
ernstige twijfel moet bestaan
over de economische politiek
van de republiek. Verder moet
men zich afvragen of niet naar
verhouding een te groot deel
van de goederen of van hi:n
waarde niet in de handen van
enkele bevoorrechten bleef.
Dr. van Royen vraagt dan:
„Hoe is het anders mogelijk, dat
de bevolking van de rijke
vruchtbare gebieden van Noord-
Sumatra onder de republikeinse
controle niet eens voldoende te
eten had.
Verder wijst dr. van Royen in
zijn rapport er op, dat bepaalde
leden van de republikeinse re-
gering meer en meer gingen
deelnemen aan de smokkel. Hij
herinnert dan aan de enorme
opiumsmokkel, waarin bepaalde
republikeinse ministers direct
betrokken waren. De opbreng-
sten ervan werden gedeeltelijk
gebruikt voor het financieren
van republikeinse bureaux in
het buitenland. Gedeeltelijk ook
werden zij gestort op persoon-
lijke bankrekeningen van ver-
scheidene republikeinse autori-
teiten.
Aan het slot van zijn rapport
wijst dr. van Royen er op, dat
Nederland herhaaldelijk aan de
republikeinen hulp had aange-
boden om de grote economische
moeilijkheden waaronder de be-




!De Wali Negara van Pasoen-dan heeft via de Oosterse om-roep van Radio Indonesië inde Bandoengse studio in het
Soendanees een toespraak tot
|de bevolking gehouden. De Wa-
li Negara wees er op, dat hij. steeds heeft geijverd voor eenIoplossing van het conflict met
de republiek langs vreedzame
| weg. Hij stond thans voor een
moeilijke keuze, maar hij had
besloten op zijn post te blijven.
Met aanhaling van enkele ci-
taten uit de Koran spoorde de
,Wali Negara de bevolking aan, toL geduld. Als vader van het. volk deed hij een beroep op het
ivolk en de ambtenaren om rus-
!tig hun plicht te doen. HijIontraadde ernstig een ieder or-
deverstoringen te plegen daar
jdit niet in het belang was van
land en volk en voor de be-
trokkenen slechts nadelen zou
brengen.
De Wali Negara eindigde zijn
toespraak met een dringend bc-
'roep op iedereen om hem en zijnambtenaren volledige steun tegeven opdat orde en rust ten. volle zouden terugkeren zodat
niets meer de algehele vrijheid




; Aneta vernam uit Batavia,
dat de voorzitter van de Pris,
dr. Nainggolan, die te Pema-
tang Siantar verblijft aan de
Hoge Vertegenwoordigervan de
Kroon telegrafisch om medische
bijstand voor de Bataklanden
heeft gevraagd.
Soekarno’s lijfwacht
De lijfwacht van Soekarno is
in zijn geheel gevangen geno-
men.
Byna alle leden spreken Ne-
derlands. Er was een politie-af-
deling, die uit 12 man bestaat.
Allen komen uit Batavia. De
andere afdeling was de mili-
taire. Cm toe te treden tot de
lijfwacht moest men tussen 18
en 30 zijn. Bij de politie-afde-
'ling zaten Soendanezen, doch bij




Nieuws uit bevrijde gebieden
In Blitar en Madioen
Een bijzondere correspondent
van Aneta meldt uit het Ma-
langse: de spoorlijn van
Ma-lang naar Kepandjeng is
hersteld.
Tien ton rijst zijn reeds in
Elitar aangekomen, uij de be-
volking in ulitar komt echter
weinig ondervoeding voor, dank
rij het feit dat zij een levendige
smokkelhandel onderhield.
De textielpoaitic in Madioen
is beter dan twee maanden ge-
leden. Ten aanzien van de toe-
stand der ondernemingen is een
gematigd optimisme gerecht-
vaardigd. Vele fabrieksinstalla-
ties zijn met vliegtuigbommen
ondermijnd.
Het zwaartepunt van de eco-
nomische opbouw van deze ge-
bieden ligt in een Voldoende
beveiliging Van de; ondernemin-
gen.
In Zuid Asahsui
Het sinds twee weken bevrij-
de Zuid Asahan vei'toont reeds
tekenen van opleving. De bevol-
king stroomt naar poliklinie-
ken, tientallen volksscholen zijn
heropend en vele voormalige
republikeinse bestuursambtena-
ren bieden hun diensten aan.
Het postkantoor te Rantaü-
prapat zou vanaf Woensdag
weer geopend zijn en er zijn
regelmatige telefoon en trein-
verbindingen met Medan en
andere steden. De electrische
centrale van Rantauprapat wel-
ke enigszins beschadigd wac,
werkt weer.
Bij de zuivering van het ge-
bied van ongunstige elementen
verleent de bevolking op grote
schaal vrijwillige én volledige
medewerking.
In TapafcceH
De correspondent Van Aneta
in Medan verneemt, dat by de
bezetting van Sibolga geen
weerstand werd geboden aan
de Nederlandse troepen, en dat
deze havenplaats geheel onbe-
schadigd was: De toestand in
Sibolga is rustig evenals elders
in Tapanoeli. De bevolking
toont zich nog bevreesd voor
rondtrekkende benden. De mi-
litaire zuiveringsacties zijn aan-
gevangen. Terroristen bliezen-
voor de komst der Nederlandse
troepen de electrische centrale j
van Ealige op, terwijl aldaar
■TVeneens een bioscoop van een
Chinese eigenaar in brand werd
gestoken.
Alle gevangenissen bleken
verlaten en toonden het beeld
van verschrikkelijke vervuiling.
De voedseltoestand in Tapa-
noeli is vrn' gunstig.
Op de vlakte van Balige zijn
de sawahs klaar om te planten,
en staat de bibit in het veld.
Opvallend ia de ernstige ver-
vuiling in alle in Tapanoeli be-
zette plaatsen, waar het krioelt
Van de Wandluizen,
Indonesië in de Veiligheidsraad
VanRoyen: vijandelijkheden
wordenbeëindigd
Op Java31 dezer te middernacht,
op Sumatra’n paar dagen later
Republikeinse leiders mogen de
veiligheid niet in gevaar brengen
De Veiligheidsraad heeft Woensdag het debat
over Indonesië hervat. Bij de heropening der zit-
ting legde de Nederlandse vertegenwoordiger bij de
Verenigde Naties, dr. Van Royen, een verklaring af
waartoe hij door de Nederlandse Regering gemach-
tigd was. Hij begon met het in herinnering roepen
van de resoluties die de raad sedert 22 December
had aangenomen en verklaarde daarna: „De vijan-
delijkheden op Java zullen uiterlijk op 31
December te middernacht eindigen. Gezien de bij-
zondere noodtoestand op Sumatra zal daar het
„staakt het vuren*'' niet eerder van kracht kunnen
worden dan twee of drie dagen na 31 December".
Natuurlijk, zo voegde dr. Van Royen hieraan toe, ,
zal het nodig blijven op te treden tegen individuele :
en collectieve verstoringen van de orde, die de'
openbare veiligheid in gevaar brengen, of de ver- I
strekking van voedsel en andere noodzakelijke arti- (
kelen aan de lijdende bevolking belemmeren.
Aangezien de beperking van i
de bewegingsvrijheid van een j "aantal vooraanstaande personen 1de onvermijdelijke consequen- ■tic was van de militaire maat-
regelen, die binnenkort zullen
eindigen, zal de Nederlandse :
Regering eerst daarna deze be- ]
perkingen opheffen, daarbij
aannemende dat de betrokkenen ■
de openbare veiligheid niet in "gevaar zullen brengen.Dr. Van Royen deelde voorts <
mede, dat de Nederlandse mi- 1
nlster-president dr. W. Drees 'inkort n?ar Indonesië ?a'gaan ter bevordering van de i
samenwerking voor de consti-
tutionele opbouw van Indonesië. 'Aan de militaire waarnemers
van de C.G.D. en aan de le;len
van de consulaire commissie,
(dit laatste i.v.m. de aanname
van een resolutie van Columbia
door de Veiligheidsraad waarin
aan consuls-generaal te Bata-
via die vertegenwoordiger zijn
van de landen welke ook lid zijn
van de V.R., opgedragen wordt
een rapport ten behoeve van de
jV.R. op te stellen — Red.
i „Loc") zullen alle mogelijke
! faciliteiten worden verleend.
i "
i Palar: „wij zijn bezorgd"
| De republikeinse vertegen-
jwoordiger Palar, zeide daarop,
dat hij zojuist een telegram uit
Singapore had ontvangen, waar-
in zou zijn gemeld, dat de secre-
taris-generaal van het republi-
keinse ministerie van voorlich-
ting en van opvoeding „ver-
moord" was door de Nederlan-
ders. ~U kunt U voorstellen hoe
bezorgd mijn delegatie is over
de republikeinen, die gevangen
gehouden worden door de Ne-
derlanders", zeide Palar. Het
zeide voorts, dat nu Nederland
tevoorschijn komt met een ver-
klaring, die „een volledige uit-,daging betekent, aan de reso-
i lutie van de V.R', er niet alleen
; een conflict tussen de republiek
:en Nederland bestaat, maar ook
; een veel ernstiger conflict tus-




De Britse afgevaardigde Paul
Falla, verklaarde, dat zijn rege-
ring zou wensen, dat' geen der
regeringen, die in de Veilig-
heidsraad zijn vertegenwoor-
digd, en zeker niet de regering j
van Nederland, de ernst van de!
toestand zouden onderschatten, j
vooral die regeringen niet, wel- >
ke het voorrecht — en niet, zo-
als de Sovjet-vertegenwoordiger
zeide de schande — hebben, ko-
loniën te besturen. |
„Mijn regering is van mening,
dat de raad uiteen moet gaan in .
de hoop, dat de Nederlandse !
Regering de stappen zal nemen, i
die beloofd zijn, in het bijzonder
t.a.v. de grondwettelijke ont-
wikkelingen. Ook hoopt mijn re-
.fprine. dat de Nederlandse Re- i
gering volledige bewegingsvrij-
heid zal toestaan aan de C.G.D.
en aan de consulaire commis-
sie."
Dessai bewogen
De Indiase afgevaardigde Des- ]
sai zeide, dat indien de resolutie .
van de raad duidelijk was, het
zojuist gegeven antwoord even .
duidelijk was. Volgens hem wees
dit antwoord in duidelijke termen j
datgene van de hand wat de raad j
verzocht had te doen. „Laat ons
de positie een stap verder analy-
seren. De Nederlandse Regering
was verzocht de vijandelijkheden
onmiddellijk te staken, dit was
reeds op 24 December. Vandaag,
de 29ste December, zeggen de Ne-
derlanders dat zij bezig zijn de
vijandelijkheden te beëindigen. Het
is niet in antwoord op de resolutie
van de V.R. dat de vijandelijkhe-
den beëindigd worden. Er bestaat
aan Nederlandse zijde niet de min-
ste wens om aan de verlangens
van de read tegemoet te kamen,
maar het schijnt dat de Nederland-
se autoriteiten, als resultaat van
hun militaire operaties, geen ver-
dere militaire operaties op Java
nodig oordelen".
Dessai die met grote bewogen-
heid sprak, en nu en dan met de"
vuist op tatel sloeg, ging verder:
„Hebben zij de gevangen vrij ge-
laten oi niet? Zijn het vrije man-,
nen? Zullen hun handelingen vrij
zijn? Deze mannen hebben een
veel groter gevoel van zelfrespect
dan U denkt. Zij zullen er nie»
meer in toestemmen zich te ont-
houden van politieke activiteit.
Het gewezen van de wereld en de
verwachtingen der volkenen zijn
op U, Veiligheidsraad, geconcen-
treerd. Geen enkel lid van de V.N.
mag het uitvoeren van Uw instruc-
ties weigeren. .Uw waardigheid
hangt hiervan af. Ik hoop oprecht
dat'de kleine sluimerende verwach-
ting die nog steeds voortleeft in
de gedachten van de volkeren der
wereld, dat de algehele vrede op
een dag toch nog tot stand zal
komen, geen ijdele hoop zal zijn".
Nadat de Syrische afgevaardig-
de Faris El Khouri een aanval had ,
gedaan op de „onvoldoende Ne- j
dorlandse belofte" en " gewaar- 1
schuwd had dat „vijandelijkheden j
in de bergen nooit zouden' ophou-
den" werd het woord gevoerd door 'Jacob Malik.De Russische afgevaardigde zei:
„Wij moeten de teugelloze agres-
sor tot de orde roepen. De agressor j
wenst 2 of 3 dagen om zijn slacht-
offer de genadeslag te geven. Hij
heeft zijn zwarte taak nog niet
voltooid. Hij komt met een cynische
| verklaring tot de V.R. in de hoop
dat deze afdoend zal zijn". Malik
vervolgde hierop: „De gevangenen !
zouden vrijblijven zolang zij niet
bezig zijn met „subversieve acti-
viteit". Dit betekent dat zij morgen
weer in de gevangenis worden ge-
zet. Onze resolutie eist echter dat
het vrijlaten onvoorwaardelijk zal
zijn. Zal de Brits-Amerikaanse
meerderheid in de raad thans be-
reid zijn maatregelen tegen Ne- 'derland goed te keuren of is deze 'meerderheid vastbesloten om me-deplichtig te zijn aan de agres-
sie?"
Dr. Van Royen ontwoordt
Dr. van Royen antwoordde I
hierop, „Het is duidelijk, dat
Malik er op uit is propagandie-
tische overwegingen te beha-
len". Dr. van Royen ontkende,
dat Soekarno gedwongen was
om „vernederd" door de straten
van Djokja te lopen.
■ De Amerikaanse afgevaardig-de Jessup, die er vermoeid en
bleek uitzag, zeide dat aan geen
van de resoluties van de raad
was voldaan. Hij gaf uitdruk-
king aan zijn teleurstelling over
het „onbevredigende karakter"
van de verklaring van dr. van
Royen. Hij voegde hieraan toe:
„Maar ik ben het er niet mee
eens, dat de V.R. gefaald
heeft".
Dr. Hsia zwijgt nu
i Vervolgens werd het woord
gevoerd door dr. Hsia van Chi-
na, die verklaarde: „Mijn dele-
gatie is de mening toegedaan,
dat geen nuttig doel zal kunnen
worden gediend door enige ver-
dere besprekingen over de Indo-
nesische kwestie hier te Parijs
te voeren. Mijn delegatie is
daarom niet van plan op het
ogenblik enig commentaar te
leveren en reserveert haar hou-
ding totdat de besprekingen
van de kwestie in Lake Success
zullen worden hervat."
Kolonel Hodgson van Austra-
lië verklaarde, dat hij „weinig
of geen positieve punten van in-
williging in de Nederland ver-
klaring aantrof. Het is duide-
lijk, voorzover het de militaire
actie betreft, dat men gesteld
is voor een fait accompli". Hij
verklaarde ,dat Australië vrees-
de, dat wanneer de raad in Ja-
nuari weer bijeen komt dan niet
alleen meer sprake kan zijn
van een fait accompli maar
„van een volledige liquidatie
van de republiek".
Nadat er nog enige andere
sprekers het woord hadden ge-
voerd, (hierop zal nader wor-
den teruggekomen, meldt Ane-
ta) werd de zitting verdaagd
tot 6 Januari.... .-
Koelbloedige aanslag
Nokrashy Pa-aha kwam Dinsdag,
morgen aan bij het ministerie
van binnenlandse zaken, toen hij
door een jonge man werd bc.
groet. De lijfwacht van de pre-
mier kwam niet tussenbeide. De
man haalde een revolver uit zijn
zak, vuurde twee keer en trof
de minister.president in het ge.
zicht en in de borst, De getrof.
fene viel op de grond, waarna
de aanvaller nogmaals vier
schoten op hem loste. De premier
overleed ter plaatse.
De politie arresteerde later
Abdel Meguid Hassan,- een stu-
dent aan de medische faculteit
van de Fuad-universiteit.' Naar
1
vernomen wordt Is hij lid van
de extremistische „Mohammedaan,
se Broederbond", die de vorige
maand door de Egyptische re.
gering is ontbonden,
Reeds de vorige maand wei
door de politie een man gea
resteerd die ervan werd b
gehuldigd een aanslag op
premier te hebben beraamd.
Radiorede wali-negar
Djawa Timoe
De wali negara van Djaw::
Timoer heeft Maandagavon
voor de radio een redevoerin;'
gehouden tot de bevolkin.
waarin hij o.m. zeide, dat ge
heel Java thans bezet is doo
het Rijksleger. „Met opbom
kan thans worden begonnen".
De vrije en werkelijk sov.
vereine Verenigde Staten va:
Indonesië zijn thans in wording
Ons land heeft nu al zijn zone:
en dochters nodig en niet hu)
ontzielde lichamen.
La°t ons daarom van inzich
verai deren en eendrachtig d
weg bewandelen, die leidt to
de komende opbouw. Verenig
U niet verder om ons land t
bevechten door middel van sa
botage, rampok, moord en an1
dere onwettige middelen, dj-,
alles in elkaar zullen doen val
len.
Vroegere leden van het repu-
blikeinse leger, de Laskars ei
van benden lopen nog rond eit
stichten verwarring. Houdt o).
met illegale handelingen, waar?
van het volk de dupe is. He-
voHc, dat "immers niet verlang;
naar moord en terreur. Ik laa»
de keuze aan U voordat he.'
rijksleger met de zuivering be
gint.
Meldt U en levert Uw wapen;
in bij het bestuur, de politie o
het leger, opdat Uw veiligheii
verzekerd zjj", aldus de wal'






president, Nokrashy Pasha, is
Dincdagmorgen vermoord
door een jong medisch stu-
dent, die verkleed was als
een politieagent en zes scho-
ten op de premier loste in
het gebouw van het Egypti-
sche ministerie van binnen-
landse zaken.
Koning Farouk werd onmid-
delijk op de hoogte gesteld
van de aanslag en het Egyp-
tische kabinet werd in een
spoedzitting bijeengeroepen.
Nokrashy Pasha, die 60 jaar
oud was, is de derde Egyptische
minister-president, die tijdens
zijn ambtsperiode is vermoord.
Hij werd voor de eerste keer
premier in Februari 1945 na de
aanslag in het parlement, ep de
eerste minister Ahmed Maher
Pasha, die op het punt stond
de oorlog te verklaren aan de
asmogendheden.
Levensloo
Na een brillante academiscl
studie kwam Nokrashy Pash
die leider was van de Saadi
Partij, gevormd in 1938 na t
splitsing- in de nationalistiscl
Wafdist Partij, in 1921 in (
politiek en hij nam terstond at
actief aandeel in de natfonali
tische beweging. Hij werd
1930 minister van verbindingt
en was lid van de Egyptische d
legatie, die naar Londen giiom besprekingen te voeren ovi
net Brits-Egyptische verdratr
1936.
In 1945 kondigde hij h
besluit van zijn kabinet aan oherziening te verzoeken van h
verdrag van 1936 en terugtre]
ken van de Britse troepen. Hstreefde naar „volkomen onahankelijkheid" van de Nijl.deltDe onderhandelingen m
Engeland voor een nieuw verdrs.
werden in Januari 1947 afg
broken. Op 13 December j! veklaarde hij geen verdere „ndehandelingen met de Britse ven
ring te zullen voeren, tenzif de-zouden leiden töt de evacuatvan de Britse troepen uit Egypen de „eenheid van de NMdelta". * '
Hij was een overtuigd voostander van de Arabische I.iga (
steunde de algemene Arabisclpolitiek in Palestina, met ahoogtepunt de Egyptische invas
in het Heilige Land in Mei 1948
De nieuwe premia
Nader meldt Reuter uit Cair
dat Ibrahim Abdul Hadi Paslbenoemd is tot opvolger v<
de vermoorde premier v:Egypte. Hy was chef van hkabinet van Koning FarouHet kabinet zal verder onve
anderd blijven; alleen is het rif
niet bekend of de nieuwe pr
mier ook de portefeuilles vtfinanciën en binnenlandse zken van zijn voorganger 7
1overnemen.
Abdul Hadi Pasha is öO jas
Een ongedwongen foto uit
het milieu van de Commissie
van Goede Diensten. De heren
zÜn van 1.n.r., de inmiddels
vertrokken wnd. secretaris
Timperley, het Australische
lid Critchley en de perschef
Lindsay.
De Hoge Vertegenwoordiger van de Kroon, dr. Beel, bracht de
Kerstavond door bij de Nederlandse militairen op de buiten-
posten in het Krawangse. Dr. Beel sprak duidelijke taal, di<
door de jongens werd gewaardeerd.

































Over het algemeen valt
de schade zeer mee
De missie maakt het goed
Alvorens wij U lezer mee gaan
nemen op een tochtje kriskras
door Djokja moeten wij U een
kleine beschouwing geven van
onze startplaats. Deze start-
plaats was de M.T.S., een kolos-
saal schoolgebouw in het hartje
van Djokja. In deze school is
thans een mil. onderdeel gele-
gerd, welk onderdeel ons zeer
bereidwillig een jeep ter be-
schikking stelde om de stad te
doorkruisen.
De Hollandse jongens die
lang niet gemakkelijke dagen
achter derug hebbenvoelen zich
in hun nieuwe home best op hun
gemak. De stemming is opper-
best, hetgeen vast niet voor
een gering deel ligt aan het pri-
ma potje, dat prompt op tijd
door de koks opgediend wordt.
De M.T.S. is zoals gezegd, een
kolosaal gebouw, waar zeker
enkele honderden leerlingen on-
derwijs kunnen genieten. Het
schoolgebouw is volkomen on-
beschadigd en in sommige loka-
len duiden volgeschreven school-
borden er op, dat hier tot voor
kort onderwijs werd gegeven.
Andere lokalen zijn volgepropt
met allerlei munitie waaruit
men kan afleiden, dat ook het
republikeinse leger de school
gebruikt heeft.
Het „Paleis"
Vanuit de M .T. S. zijn wij
eerst naar het „Paleis" van
Soekarno, het vroegere gouver-
neurskantoor gereden. Het ver-
blijf zag er prima verzorgd uit,
althans aan de buitenkant. He-
laas hebben wij niet de gelegen-
heid gehad om de presidentswo-
ning van binnen te bekijken
want de toegang is voor een
ieder ten strengste verboden.
Van de „greencaps" die naast
het „paleis" gelegerd waren
vernamen wij echter, dat de in-
richting Koninklijk is. De paleis-
bedienden zouden zich volgens
onze zegslieden, nog steeds te
goed doen aan prima verzorgde
rijsttafels.
De „greencaps" misgunden
niemand een rijsttafel, maar
biscuits en noodrantsoenen be-
ginnen ook te vervelen. Dan
„steekt" zon rijsttafel van de
buren.
Eén arsenaal
Nauwelijks hadden we het
paleis de -rug toegekeerd, of
daar zagen wij de commandant
van de T-brigade, kolonel van
Landen. De kolonel had het
natuurlijk ontzettend druk maar
tijd voor een vriendelijk woord
had hij toch wel even tijd.
De kolonel was zeer tevreden.
„Wat Djokja echter betreft", zei
hij, „het is een groot arsenaal.
Wat hier aan allerlei munitie
ligt is voldoende om Nederland
in de luchi te laten vliegen" De
kolonel zei verder niet veel,
maar van zijn jongens verna-
men wij dat hij zich tijdens de
opmars naar Djokja temidden
van zijn troepen bevond.
Missie intact
Dat er zich in Djokja heel
wat munitie van diverse soorten
geweerpatronen tot vliegtuig-
bommen toe bevindt, hebben
wij op onze verdere tocht wel
gezien. De pioniers van de di-
verse legeronderdelen zijn met
man en macht aan het werk
om het gevaarlijke goedje on-
gedaan te maken. Na de ont-
moeting met de kolonel gingen
wij naar het complex gebouwen
van de Katholieke missie. De
pastoor, die wij in de pastorie
aantroffen, vertelde dat de mis-
sie tijdens het republikeinse
bewind niets in de weg gelegd
was. Slechts tijdens de commu-
nistische actie van Moeso had
men bij de missie enkele bange
dagen beleefd. Het Rooms-ka-
tholiek onderwijs heeft steeds
normaal doorgang kunnen vin-
den. De zusterschool is echter
een Sekolah Menengah gewor-
den. De pastoor zeide voorts,
dat hij op school zeer goed ge-
merkt had, dat de noden onder
het volk de laatste tijd groter
en groter werden. Wat de mis-
sie betreft, kan nog worden ge-
zegd, dat de vijf kerken nooit
uit handen van de missie geno-
men zijn en dat bij de komst
van de Nederlandse troepen nog
een achttal zusters aanwezig
waren.
De Protestantse zending heeft
slechts 1 kerk mogen behouden,
de andere zijn door de republi-
keinse instanties voor diverse
doeleinden in gebruik genomen.
Chinese wijk
Onze rit voerde verder naar
de Chinese wijk. Alles was hier
rustig en de huizen toonden hier
een zelfde beeld als in Sema-
rang. Aan de drukkerij Kolff
die zich in de buurt bevindt,
hebben wij natuurlijk een be-
zoek gebracht. Pertjetekan Ne-
gara (Landsdrukkerij) stond er
op de voorgevel. Alhoewel er
in de kantoorvertrekken en in
de drukkerij een grote chaos
heerste bleken het interieur en
de machines geheel onbescha-
digd. Wel waren in de drukke-
rij twee grote vliegtuigbommen
ingegraven.
Gelukkig hebben de vluchten-
de rebellen geen kans gezien
deze tot ontploffing te brengen,
en voor duizenden guldens aan
materiaal is zodoende gespaard
gebleven.
In deze drukkerij heeft de re-
publikeinse regering o.a. ook
ORI-geld laten drukken. Mil-
lioenen bankjes van diverse
waarden lagen overal door .de
drukkerijen verspreid. Als
„brandkasten" dienden grote
open kisten. Ook in de repu-
bliek heet een rijbewijs nog al-
tijd „Rijbewijs", vermoedelijk
uitgesproken „Rébewés. Dit
bleek duidelijk uit de klaarlig-
gende kaartjes die Wij in de
drukkerij aantroffen.
Onze tocht voerde ons van
Kolff naar het oude fort „Vre-
denburg". Sporen van wanbe-
heer kenmerkten de eens zo
fraaie tangsi. Het achterstuk
bleek in brand te hebben
gestaan. Vermoedelijk betekent
dit een vermindering van de
wandberenbezetting in Indone-
sia. Dit fort stond speciaal om
deze „huisdieren" vroeger bij
het Knil al in een slechte reuk.
8.P.M.-intallatie gered
Bij de benzine-pomp ontmoet-
ten wij dokapitein J.L. de Boer,
de bekende 8.0.5. officier uit
Semarang. Met kennelijk plezier
vertelde hij ons hoe hij de B.P.
M. installaties direct na de be-
zetting had kunnen bereiken.
„Alles wat er was heb ik kun-
nen redden". Wij voorzien nu
al de electrische installaties
van de ANIEM van de nodige
brandstof. Alles is in orde. Uit
een andere bron vernamen wij,
dat kapitein de Boer eigenhan-
dig de bommen en mijnen on-
schadelijk heeft gemaakt op het
B.P.M, terrein „met zijn ogen
dicht" en zodoende direct dit
hoogst belangrijke emplacement
heeft weten veilig te stellen.
Aangetroffen werd: 172 ton
benzine, 90 ton diesel-olie en gro-
te hoeveelheden diverse oliepro-
ducten. Achteraf bleek dat op
het emphicement lagen: 2 kis-
ten handgranaten, 4 kisten
brandbommen en verschillende
boobytraps. Overigens ook nog
8 grote vliegtuigbommen. Op
het ogenblik voorzien leger en
N.1.P.8. in volledige samenwer-
king geheel Djokja van benzine
en motorolie, Later vond de
kapitein het hele E.F.M.-archief
terug.
Na dit „benzinepraatje", be-
landden we alweer in een druk-
kerij. Ditmaal betrof het de
„Kedaulaten Rakjat". Ook in de-
ze drukkerij bleek het een rom-
meltje te zijn, maar ook hier
was de drukkerij in tact. Zetsels
voor dagbladen en pamfletten
lagen gereed, grotendeels ge-
dateerd 19 December, Zondag
18 December had de inval
plaats.
Chinese gemeenschap
Hierna hadden wij een kort
onderhoud gehad met enige le-
den van de Chinese gemeen-
schap. Over het leven in de re-
publiek natuurlijk. „Wij Chine-
zen houden ons slechts bezig
met onze dagelijkse living. Wij
hadden het niet gemakkelijk en
het ging ons zo langzamerhand
danig de keel uit te hangen. Po-
litieke geschillen hebben wij met
de republikeinen nooit gehad al-
hoewel er dagelijks kleinere in-
cidenten voorkwamen. Het
meest over geldzaken". De Chi-
nese gemeenschap is over het al-
gemeen blij dat de republiek
zoals wij die gekend hebben
thans verdwenen is. Men. is
vooral verheugd over het feit,
dat het binnentrekken van de
Nederlandse troepen zo verras-
send snel is geschied. Indien dit
niet het geval was geweest zou-
den er zeer zeker verschillende
slachtoffers onder de Chinese
bevolking gevallen zijn, aldus
onze zegslieden. Volgens hen
was dit in de randgebieden van
Djokja toch al het geval ge-
weest.
2000 Indo-Europeanen
In Djokja zijn ongeveer 2000
Indo-Europeanen aangetroffen.
Een deel van hen heeft destijds
voor het z.g. warga negaraschap
getekend, een ander deel be-
staat uit vrouwen, die met In-
donesiërs getrouwd ajjn.
Voorts zijn er enige Duitsers,
die voor de oorlog tot Neder-
lander genaturaliseerd zijn. Van
deze personen wordt thans na-
gegaan of zij tijdens de Japan-
se bezetting hun naturalisatie
hebben ingetrokken.
Wat buitenlanders betreft be-
vinden zich in Djokja vele Brits
Indiërs, een Amerikaan (een
zakenman), enkele Australische
dames, die met Indonesiërs ge-
trouwd zijn.
Wapeninlevering
Sinds enige dagen rijdt door
Djokja een beachmaster, door
middel waarvan aan de bevol-
king bekend gemaakt wordt, dat
tot 1 Januari de gelegenheid be-
staat wapens in te leveren. Op
deze vrijwillige inlevering volgt
geen straf.
De oproep heeft zeker succes,
want het aantal ingeleverde wa-
pens wordt steeds groter.
O.a. hebben vele leden van de
vroegere republikeinse burger-
politie gehoor aan ,de oproep
gegeven. Vele van deze ex-poli-
tiemannen bieden thans hun
diensten als politieman weer
aan.
Vermeld zij nog, dat voor hen,




Bij de komst van de Neder-
landse troepen in Djokja bleken
de deuren van alle gevangenis-
sen geopend te zijn en geen en-
kele gevangene werd meer aan-
getroffen.
Zo hebben ook een 60-tal com-
munisten de vrijheid weer her-
kregen. Van Sjarifoeddin en an-
dere vooraanstaande commu-
nistische leiders is nog geen
spoor gevonden.
Een eerlang vooraanstaand
figuur van de 5.0.8.5.1., mr.
Endramartono, die ook wegens
communistische activiteit was
gearresteerd, werd Zondagmor-
gen 19 December, teen hij als
de laatste de gevangenis ver-
liet door een, naar men zegt,
verdwaalde kogel getroffen en
ernstig gewond. Hij is later aan
de bekomen verwondingen over-
leden.
Bestuur in de nieuw
bezette gebieden
In aansluiting op de publica-
tie van gisteren inzake diverse
mutaties bij het 8.8. korps in
verband met de bezetting van
republikeinse gebieden, zij
thans gemeld, dat daarin in-
tussen enkele wijzingen zijn ge-
komen. Zo is de controleur mi-.J. A. Reus voor de regent-schappen Bandjarnegara en
Wonosobo niet te Bandjarnega-
ra, maar in Wonosobo geplaatst.
De controleur J. E. W. Soleer,
:die ter beschikking is gestald
van de ass.-resident Iste kl. E.
E. van der Kam heeft rijn
standplaats niet in Tjepoe, doch
in Blora.
Corruptie in de republiek
Douwes Dekker verklaarde er
tegen gestreden te hebben
HUISVESTING WAS EEN
GROOT PROBLEEM
In de republiek Djokja tierde
de corruptie welig. Dit vertelde
tenminste Douwes Dekker, al-
lias Setiabudi, aan een Neder-
lands officier toen hij met zijn
jonge vrouw en kind in Kalioe-
rang werd aangetroffen. Vol-
gens Douwes Dekker, wiens
gezondheid niet al te best is
(hij werd na aankomst te Djo-
cja in het ziekenhuis opgeno-
men) is corruptie „zelfs in de
hoogste regeringskringen altijd
de grootste fout in de republiek
geweest. Hij, Douwes Dekker,
had hier tegen altijd gevochten
dit nemen wij direct aan ),
doch zijn strijd had niet veel
vruchten afgeworpen.
Tegenover de Nederlandse
militairen was Douwes Dekker
poeslief, niettegenstaande hij
volgens zijn zeggen sinds 1904
(toen hij in de Boerenoorlog te
Transvaal meegevochten heeft)
geen Nederlander meer is, doch
Indonesiër, was hij zo „bereid-
willig" Nederlands te spreken.
Hij maakte overigens een hy-
per-nerveuse indruk. Waar-
schijnlijk lijdt hij aan een hart-
kwaal.
Dat corruptie in de republiek
hoogtij vierde willen wij gaarne
geloven, want het gewone volk
leed sindt geruime tijd honger, |
terwijl elite klasse niets te kort
kwam. Om met een gezin enigs-
zins, dus niet ruim, te kunnen
leven, moest er minstens 600
binnenkomen, gemiddeld ver-
diende een gewone arbeider
echter zeker niet meer dan 2 a
300 roepiah, om met dit bedrag
zichzelf voldoende te voeden
was onmogelijik, laat staan in-
dien er dan nog een vrouw en
een paar kinderen van moesten
meedelen.
De pegawai, de hoge ambte-
naren en de intelectuelen, had-
den echter fantastisch hoge sa-
larissen en kregen bovendien
geregeld extra verstrekkingen
van suiker, rijst, koffie e.d.
De huisvesting
Op het gebied van huisves-
ting is het in Djokja ook niet
al te best gesteld. De talrijke
regeringsinstanties waren be-
halve in de grote gebou-
wen ook in mooie woonhuizen
ondergebracht. De politie en
militaire macht, alsmede kanto-
ren van de verschillende par-
tijen hadden ook een aanzien-
lijk aantal woonhuizen voor
zich opgeëist. Dat voor duizen-
den mensen van het gewone
volk geen plaats meer in de
kampongs was, maken wij op
uit hetgeen wij te aanschouwen
kregen, toen wij een kijkje op
het spoorweg-emplacement gin- j
gen nemen. I
Op dit emplacement bevinden
zich vele honderden treinwa-
gons in een vergaande staat
van verwaarlozing. Materiaal,
dat eens de trots van de SS.
was, staat hier waarschijnlijk
reeds jarenlang ongebruikt en
onverzorgd.
In een deel van deze reinwa
gons nu, hebben ongeveer Jfso
Indonesische gezinnen hun ten-
ten opgeslagen. Naar schatting
leven in dit wagenkamp, momen-
teel ongeveer 2500 mannen.
vrouwen en kinderen. Het be-
hoeft wel geen betoog, dat de
omstandigheden waaronder de-
ze mensen leven verre v%n
luxieus zijn. Het mag dan wiar
zijn dat de kampbewoners een
behoorlijk dak boven hun hoojri
hebben (hetgeen vele anderen
hen zullen benijden), de inrich
ting van de woonplaatsen is
rommelig en uiterst primitief
opgezet. Een paar planken van
zitbank naar zitbank vormen
voor enkelen een slaapplaats, de
slapen op de vloer van
de wagens. Het schamele potje,
dat de mensen zo af en toe bij
elkaar weten te brengen, wordt
buiten of in de wagen bereid.
Enkele magere kippen vor-
men het bezit van de rijken on-
der deze armen, wier klediigrs-
toestand getypeerd wordt door
een gerafelde gonje-zak. Dat de
heren van het republikeinse de
partement van Sociale Zaken
zich het lot van deze „treinbe-
woners" hebben aaangetiokken,
kan men niet uit de onsociale
toestand in het kamp opma-
ken. Overigens hadden ongel uk- \
kigen wel „merdeka"
Palestina-kwestie in V. R.
Gaza door Joden bezet?
Engeland heeft Dinsdag de
Veiligheidsraad verzocht de
Joden en Arabieren op te dra-
gen hun strijdkrachtten terug
te trekken en een einde te ma-
ken aan de gevechten in de
Negevwoestijn in Zuid-Palesti-
na.
De Britse afgevaardigde, Ha-
rold Beeley, diende een „Wa-
penstilstands"-resolutie in, „die
zou kunnen leiden tot de grond-
slag voor een permanente vre-
de".
In de resolutie wordt voor-
gesteld, dat de Palestijnse com-
missie, die in November is be-
noemd, rapport aan de Raad
zal uitbrengen in Januari te
Lake Success en dat de verzoe-
nings-commissie zal worden in-
gesteld „met de minst mogelij-
ke vertraging .
De Israëlische afgevaardigde,
Maurice Fisher, becriticeerde de
resolutie als „het bestendigen
van de dreigende situatie". De
Egyptische afgevaardigde, Mo-
hammed Fawzi Bey, verklaarde
geen commentaar te zullen le-
veren, doch zich het recht hier-
toe zou voorbehouden.
Na de hervatting van het de-
bat van de Veiligheidsraad over
Palestina beschuldigde de Syri-
sche afgevaardigde, Faris Bey,
de Joden in de middagzitting
verantwoordelijk te zijn voor
het schenden van het bestand
en voor de herleving van de ge-
vechten in de Negevwoestijn.
.De Canadese vertegenwc wdi-
ger stelde voor de stemming
over het Britse voorstel uit te
stellen tot Woensdag om zijn
regering in staat te stellen het
te bestuderen. De Fransman
Parodi sloot zich hierbij aan.
De Raad besloot verdere behan-
deling van de Palestijnse kwes-
tie uit te stellen tot Woensdag.
Caza door Joden bezet?
Volgens een bericht van een
Arabisch radiostation, datDins-
dag te TelAviv werd opgevan-
gen, is Gaza, de zetel van de
Arabische „voorlopige rege-
ring" van Palestina, door Isra-
ëlische troepen bezet.
Een Israëlisch woordvoerder
maakte melding van verdere
Joodse vorderingen in hun aan-
val op de door de Egyptenaren
bezette kuststrook in Zuid-Pa-
lestina rondom Gaza maar wei-
gerde commentaar te leveren
op het bericht, dat de stad ver-
overd was.
Te Cairo ontkende Dinsdag
het Egyptische ministerie van
oorlog dat Israëlische troepen
doorgebroken waren naar de
kust ten zuiden van Gaza en
de stad van de andere Egypti-
sche posities zouden hebben
geïsoleerd. Het. ministerie deel-
de mede, dat de Egyptische
stellingen intact waren en dat
de heuvel, die veroverd zou zijn,







van de marine, zijn Dinsdag
langs de spoorlijn opgerukt
naar het belegerde Tientsin
na communistische eenheden
te hebben afgeslagen, die




onder generaal Foe Tso-Yi zou-
den het spoorwegknooppunt
Hsinho, onmiddellijk ten noord-
westen van Tangkoe, hebben
heroverd en deze troepen zijn
thans op weg langs de 30 mijl
lange spoorweg naar Tientsin.
Nationalistische marine eenhe-
den voeren de rivier bij Tan-
koe op om de opmars te steu-
nen en zij zouden een stad op




Tientsin het verzoek gericht
tot generalissimus Chiang Kai
Shek om Tientsin en Peking tot
open steden te verklaren. Zij
verzochten hem alle tegenstand
tegen de roden in Noord-China'
te doen ophouden indien het
onmogelijk zou blijken de rege-
ringstroepen uit de steden te-
rug te trekken.
Het hoofdkwartier van ge-
neraal Foe Tso-Yi maakt be-
kend, dat regeringstroepen
Maandag zijn begonnen met
zuiveringsacties tegen com-
munisten in de westelijke bui-
tenwijken van Peiping en dat
zij vele versterkingen had-
den veroverd.
Aan het front in Centraal-
China verbraken de regerings-
troepen de gevechtspauze van
10 dagen met een nieuw offen-
sief op 100 mijl ten noordwes-
ten van Nanking in cpn poging
de communistische druk op de
drie legergroepen, die ten zuid-
westen wan Hsuchou zijn inge-
sloten, te verlichten.
Uit Shanghai wordt gemeld,
dat de goudprijzen en de koer-
sen van buitenlandse valuta
nieuwe hoogtepunten hebben
bereikt. De Amerikaanse dol-
lar deed Dinsdag 130 gouden
Yuans tegen 117 Maandag.
Goudstaven stegen tot 6400
dollars per ounce na een begin-
notering van 5.500.
— Het Landgcrccht te Makas-ser heeft T.K.J. tot een boete van
f 2.000 sbs. vijf maanden gevan-
genis veroordeeld wegens do clan.
destione invoer van 50 bankbiljet-
ten van 20 pesos elk. *
— Wanneer alle voorbereidin-gen naai- wen-a blijven verlopen,
zal op 15 Januari een groots.op-
gezette Passer Malam te Batavia
haar poorten openen.
Het is de bedoeling dat deze
Passer Malem een maand ge-
opend zal blijven. *
Republikeinse
bende op Zuid-Oost-Borneo
De dienst voor legercontac-
ten deelt mede:
Gedurende enige tijd voor de
militaire actie tegen de repu-
bliek was het burgerlijke en
militaire autoriteiten bekend,
dat in de streek Hoeloe Soengei
(Zuid Oost Borneo) republi-
keinse infiltraties van Java uit
plaats hadden. De bevolking in
dit gebied gaf toenemende blij-
ken van onrust en enige weken
geleden dook een met slag-
en steekwapens uitgeruste ben-
de in deze omgeving op.
Van militaire zijde werden
onmiddellijk maatregelen geno-
men. Op 21 December werd een
bende van 35 man in haar ge-
heel gearresteerd.
Bij het onderzoek bleek, dat
deze bende een onderdeel vorm-
de van een grotere bende,
waarvan de meeste leden ge-
kleed waren in uniformen.
Op de veldmutsen droegen de
leden van de bende ankertjes
van de ALRI (Republikeinse
marine). Nederlandse patrouil-
les spoorden deze bende op en
een gevecht ontstond. Hierbij
werd een aantal bendeleden ge-
dood of gewond. Onder de do-
den bevond zich een ALRI lui-
tenant. Een groot aantal wa-
pens werd in beslag genomen.
Een deel van de bende slaag-
de erin te ontsnappen. Een ach-
tervolging is ingezet.
Republikeins manifest
Naar Aneta uit Batavia
meldt, heeft het republikeinse
dagblad „Merdeka" een politiek
manifest gepubliceerd van 13
organisaties van Indonesische
intellectuelen. Daarin wordt
teleurstelling te kennen gegeven
over de resolutie van de Vei-
ligheidsraad van Vrijdag j.l.
Het manifest zegt 0.m., dat in
deze resolutie de aanval van het
Nederlandse leger op de repu-
bliek in wezen werd goedge-
sproken. Hierdoor kan de natio-
nale en internationalerust, wel-
ke nagestreefd wordt door alle
beschaafde landen, niet worden
bereikt. Het manifest zegt
voorts, dat de resolutie van
Amerika, Columbia en Syrië
met het Australische ammende-
ment daarop de minste moge-
lijkheid biedt om gebruikt te
kunnen worden als basis voor
het herstel van rust en orde in
en buiten Indonesië.
Voorts beweert het manifest,
dat het gehele Indonesische volk
teleurgesteld is en twijfelt aan
de goede wil en het streven in
het kader van het Atlantic
Charter, waarin de rechten der
gekoloniseerde volkeren om
hun eigen lot te bepalen erkend
werden.
Het manifest werd gestuurd
aan de V.R., aan de republi-
keinse en Nederlandse verte-
genwoordigers in de V.R. en
aan de C.G.D.
Kort nieuws uit Djocja
Treinverkeer
Maandag j.l. reed de eerste
trein van Djokja naar Pram-
banan. Thans rijdt elke dag een
trein met werklieden naar laatst,
genoemde plaats, alwaar men
druk bezig is met het herstellen
van een vernielde brug. 's Middags
keert de trein met hout beladen
naar Djokja terug.
P.T.T.
.Schreven wij reeds eerder, dat
de inspecteur van de P.T.T., de
heer Hardonk, verleden week
met ongeveer 90 leden van het
oude personeel begonnen was
enige orde in het postbedrijf tescheppen, toen wij Dinsdag nog
even een kijkje op het post-
kantoor gingen nemen, bleken er
reeds 225 personen aan het
werk te zijn. Allen zijn vooroor-
logse I.T.T. -krachten.
Dinsdag was ook de dag, dat
met do verkoop van postzegels
begonnen werd. Brieven voor
geheel Indonesië en Nederland
alsmede inkomende post nlt ge-
noemde landen, kunnen thans in
Djokja verwerkt worden.
Javasche Bank.
Dinsdag hebben wij ook een
kijkje genomen in do Javasche
Bank. De kluis was do dag
tevoren geopend en de hier
aangetroffen waarden waren nog
niet geheel geregistreerd. De
vertegenwoordiger van do Java.
sche Bank te Djokja, do heer
Olive, vertelde dat er o.a. ongeveer
20 zilverbaren, enkele kistje:;
specie en grote hoeveelheden
republikeins bankpapier was
aangetroffen. Dinsdag is men ook
begonnen niet het in omloop




Langzaam vindt Solo de
gang naar het normale leven
terug. De voor deze stad ty-
pische vierwielige wagentjes
gaan rammelend rn kreunend,
getrokken door twee magere
paardjes, langs de straten en
de bedjaks zijn weer van stal
gehaald.
Er komt weer een soort
melkboer naar zijn klanten - enop straat verschijnen aarzelend
de eerste warongs. Hieruit te
concluderen, dat voor Solo ac
grootste moeilijkheden aehtcr
de rug zijn, zou echter voorba-
rig zijn.
Bekijkt men Solo een beetje
nauwkeuriger dan blijkt welke
grote moeilijkheden nog te
overwinnen zijn. De Nederland-
Se troepen kwamen er, ondanks
al hun snelheid, nog juist enke-
Ie uren te laat.
De republikeinse legertroe-
pen waren al eerder terugge-
trokken, maar hadden de stad
overgelaten in handen van ver-
nielingsgroepen, die hun .werk
grondig hebben gedaan.
Solo is een stad geworden
zonder grote gebouwen, zonder
electriciteit, waterleiding en
telefoonverbindingen. Direct na
de troepen zijn burger-experts
de stad binnengekomen om de
schade op te nemen en maatre-
gelen te treffen voor wederop-
bouw.
Zo is men ook met man en
macht doende voor het herstel
van de electriciteitsvoorziening.
De schade hier is niet onaan-
zienlijk.
Het grote verdeelstation bij
Poerwosari werd opgeblazen,
het zware betondak storttte
naar beneden en vernielde een
. aantal installaties, ondermeer
de 30.00 Oen 6.000-volts scha-
kelkastbatterijen. Herstel van
de werken in Solo zal vermoede-
lijk 2 a 3 maanden in beslag
nemen.
Met de waterleiding is het in
Solo beter gesteld dan met de
stroomlevering. De buisleiding
bleek op slechts 2 plaatsen ver-
nield en alle installaties zijn
intact bevonden. Binnen enkele
dagen hoopt men een en ander
in orde te hebben gebracht. Ook
voor de posterijen ziet men üe
toestand vrij rooskleurig. Wel
is het postkantoor vernield,
maar provisorisch kan men ook
hier in korte tijd op gang ko-
men.
Telefoonverbindingen zijnvoor
Solo echter nog verre toe-
komstmuziek. De leidingen zijn
over het algemeen nog goed in
orde, maar de centrale is ver-
nield.
Alles wat met spoorwegen
samenhangt, werd in Solo wel
drastisch vernield aangetroffen.
Stationsgebouwen en dienstwo-
ningen vond men met de grond
zijn vernietigd, rijtuig-materieel
gelijk gemaakt, pompstations
werd aangetroffen in een deso-
late staat.
Als enige lichtpunten in dit
somber geheel kunnen worden
aangeduid de vondst van 45 lo-
comotieven, waarvan 19 in orde
en de rest verwaarloosd, de
medeling, dat de baan vrijwel
nergens is beschadigd en het
bericht volgens hetwelk de
spoorbruggen over het alge-
meen nog voor gebruik zijn
klaar te maken.
Moeilijk is het te zeggen,
wanneer hier het herstel vol-
tooid zal zijn. Het groepje ex-
perts -tussen haakjes, vol moed
en boordevol werklust- is met
man en macht aan het werk ge-
togen en zodra men kan be-
schikken over water voor de









werd de Amerikaanse vice-mi-
nister van Buitenlandse Za-
ken, Lovett, de vraag gesteld,
of het stopzetten van de E.C.A.
steun aan Indonesië op het gro-
te publiek niet de indruk van
een strafmaatregel zou maken.
Lovett antwoordde hierop, dat
het een vergissing zou zijn de-
ze gevolgtrekking te maken.
„Het besluit van de E.C.A.",
zo zeide hij, icas louter een aan-
gelegenheid van dit bureau zél-
ve en uitsluitend op economi-
sche redenen gegrond.
Deze redenen zet het bureau
uitvoerig uiteen in zijn aankon-
diging van 22 December, waar-
in het de opschorting aankon-
digt van aankoopvergunningen
voor voorraden , die voor ge-
bruik in Indonesië bestemd zijn.
Het verklaart eerst, dat de E.
CA. fondsen beschikbaar ge-
steld had voor de wederopbouw
van dat deel van Indonesië, dat
onder Nederlands beheer was.
Deze fondsen vormden een on-
derdeel van het E.C.A. pro-
gramma voor economische hulp-
verlening aan Nederland. De
E.C.A. had namelijk de over-
tuiging, dat men zoveel moge-
lijk uitbreiding moest geven
aan de productie en de export
van de vele belangrijke grond-
stoffen, die Indonesië van
oudsher op de wereldmarkt
heeft gebracht. Dit zou niet al-
leen een grotte stimulans bete-
kenen voor de wederopbouw van
Indonesië zelf en van Neder-
land, maar evenzeer van West-
Europa als geheel.
Het bureau vervolgt dan
met te verklaren, dat van de
reeds verstrekte aankoop-
machtigingen meer dan de helft
bestemd was voor textiel, rijst
en graan, dus rechstreeks ten
goede kwam aan de Indonesi-
sche bevolking. En tenslotte
verklaart het categorisch, dat
geen machtigingen verstrekt
zijn voor militaire uitrustingen.
'Na deze uiteenzetting vandoel en gebruik der E.C.A.-steun aan Indonesië zet het
bureau dan de redenen uiteen,
die geleid hebben tot he;
sluit deze steun voorlopig op te
schorten. Het meent dat er
geen redelijke zekerheid be-
staat, dat de Amerikaanse hulp-
goederen doelmatig verdeeld
kunnen worden onder het volk
van Indonesië en dus op de ge-
wenste wijze zullen bijdragen
tot de opbouw van dit land en
van Europa. Zolang dit niet
vaststaat, acht het bureau toe-
wijzingen van E.C.A.-fondsen
voor Indonesië niet te recht-
■vaardigen.
Gebrek aan logica
Tot zover de visie van de E.-
C.A. op de Indonesische aange-
legenheid. Wat moeten we hier-
uit opmaken? Maatregelen van
politieke aard liggen niet op de
weg van de E.C.A. en wij moe-
ten dus aannemen, dat de ver-
klaringen van Lovett juist zijn
en deze maatregel een zuiver
practisch economisch karakter
draagt, zonder verdere bijbe-
doelingen.
Bezien wij hem in dit licht,
dan schrikken we toch wel even
van het gebrek aan logica in de
houding van de E.C.A. Hoe na-
melijk is de toestand en wat
zijn de gevolgen van deze maat-
regel ?
We kunnen zeggen, dat in het
Federale gebied van Indonesië,
waarvoor blijkens de verklaring
van de E.C.A. de fondsen be-
stemd waren, door deze actie
niets is veranderd. Gro-
te gebieden als Oost-Indonesië
en Borneo liggen ver buiten
het militaire actieterrein. Deze
gebieden zijn zelfs nimmer be-
trokken geweest in enigerlei
overeenkomst of bespreking
tussen Nederland en de repu-
bliek, die steeds uitdrukkelijk
over Java, Madoera en Suma-
tra handelden. Van deze laat-
ste gebieden valt ook Madoera
buiten de actiesfeer. Wanneer
we het overgebleven gebied in
beschouwing nemen, vinden we— zoals we reeds schreven —dat noch in West-Java, noch in
Oost-Java, noch in Oost-Suma-
tra, noch in Zuid-Sumatra iets
is gewijzigd. Op Java, speciaal
in West-Java, heerste zekere
onrust. Deze is niet erger, maar
minder geworden. In de repu-
bliek zelve v/orden nu de voor-
waarden vcor een rustige ont-
wikkeling geschapen. Had de
E.C.A. zich hiervan reken-
schap gegeven, dan zou zij ont-
dekt hebben, dat er in de door
haar aangevoerde argumenten
geen enkele geldige reden ligt
om de steunverlening stop te
zetten.
Wie er getroffen worden
En de gevolgen? Deze ,tref-
fen niemand anders dan het
volk van Indonesië. We kunnen
wel zeggen: het gehele volk, se-
dert thans ook het voormalige
gebied van de republiek voor
de E.C.A. steun is komen open
te liggen.
Niet minder dan zeventig
millioen Indonesiërs zijn 'gedu-
peerd door deze zinloze op-
schorting van inducement goe-
deren. Deze inducement goede-
ren immers bestaan voor deze
gewesten uit textiel en rijst, die
de bevolking zo dringend nodig
heeft. Zij worden door Amerika
niet rechtstreeks aan Indonesië
verstrekt doch maken deel uit
van de Nederlandse E.C.A.-
fondsen. Nederland ontvangt ze
en staat ervoor garant. Daar-
om kon tot nu toe de bevolking
van de republiek er niet van
mee profiteren en stelde Ame-
rika ze alleen maar beschik-
baar voor het door Nederland
beschermde gebied. Thans ech-
ter wordt ook het republikeinse
gebied door Nederland be-
schermd en zal dus ook daar de
nood gelenigd worden. Hoe
noodzakelijk dit is vertellen ons
de rapporten welke we uit die
streken ontvangen. Vanzelf-
sprekend zal Nederland doen
wat het kan, met of zonder
E.C.A. Maar de overhaaste
maatregel maakt het de Neder-
landse Regering niet gemakke-
lijk om de nood in de republiek
te lenigen.
Deze nood wordt door de re-
publikeinse propaganda gaarne
toegeschreven aan wat zij „de
Nederlandse blokkade" pleegt
te noemen. In werkelijkheid
wordt zij veroorzaakt door het
feit, dat de republikeinse rege-
ring Nederland de mogelijkhe-
den ontnam de verantwoorde-
lijkheid te dragen, die voort-
spruit uit de Nederlandse sou-
vereiniteit over Indonesië. Dit
leidde er toe, dat in het repu-
blikeinse gebied corruptie en
intimidatie hoogtij vierden en
tal van grote en kleine macht-
hebbers hun zware wissels op
de bevolking trokken. Locale
besturen vormden er autonome
machtsapparaten die botweg
weigerden met de centrale re-
gering samen te werken. Zij
drongen de bevolking hun eigen
tarieven op waarmee ze hun
eigen zakken vulden. Daardoor
werd het leven er zo duur, dat
voor de gemiddelde man weinig
anders overschoot dan armoe-
de. In Singapore trachtte zelfs,
de Indonesian Office" de han-
delaren te dwingen om op ex-
portproducten 20% rechten te
betalen, waardoor de goederen-
uitwisseling weinig aantrekke-
lijkheid meer voor hen bood en
het republikeinse gebied er dus
van verstoken bleef.
Thans staat Nederland voor
de dure plicht de tragische ge-
volgen van dit wanbeleid op te
ruimen. Dat de E.C.A. het juist
op dit ogenblik noodzakelijk
vindt deze toch reeds zo moei-
lijke taak nog eens extra te
verzwaren, kan niet onze be-
wondering wegdragen.
De legercommandant, luitenant-generaal Spoor, heeft met zijn
echtgenote op de avond van eerste Kerstdag een bezoek ge-
bracht aan de militaire hospitalen te Batavia. „Hoe kom je
daar nu aan", vraagt de legercommandant. Naar zijn gezicht
te oordelen, maakt de patiënt het echter best.
Donderdag 30 Dec. 1948DE CÖCÖMÖTIEF
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er vuur van de wal?
Operatie „zeemeeuw”
slaagde volkomen
Zijn gulzige muil had de LST
(landing craft tanks) no. 5 de
gehele dag gretig opengesperd
en tegen de avond sloot hij die
met een tevreden zucht, behaag-
lijk volgepropt met amphibi-
sche tractoren, i-tonners, een
pantserwagen, motorfietsen en
natuurlijk de onontbeerlijke
jeeps. Dat was tegen de avond
van Donderdag, de 16e Decem-
ber, toen de LST no. 5, onder
commando van de gezaghebber
der Gouvernements Marine, de
heer Vink, afgemeerd lag aan
een van de jagersteigers van
het Marine Etablissement te
Soerabaja.
Nog veel meer LST's lagen
er en ook de kleinere LST's
waren toen reeds volgeladen
met riet-matten, genie-mate-
riaal en wat zo meer voor een
landing nodig is. Want op het
dek en in de verblijven van al
die schepen wriemelende mari-
niers, versterkt met een deta-
chement van de Amphibisch
Technische Dienst Oosten en
een strandploeg van de Ko-
ninklijke Marine, alsmede een
detachement der Genie van het
K.N.I.L. en vechtwagens van
ditzelfde Leger zouden nu ein-
delijk mede een einde gaan ma-
ken aan de onhoudbare toe-
stand van het ogenblik. Ook de
huzaren van Boreel zouden met
een detachement aan dit gedeel-
te van de actie df>el nemen.
De ene LST na de andere
gaat van de kant en te mid-
dernacht is het de beurt van
onze LST no.. 5. Velen aan
boord merken niet eens, dat het
vaartuig het Westervaarwater
instoomt. Bijna allen slapen en
ze doen dat op de meest
vreemdsoortige manieren. De
pessimisten gaan snurken be-
nedendeks. Maar daar is het
warm. De chauffeurs van de
trucks, die bovendeks zijn ge-
plaatst", sloffen, vooral wan-
neer hun wagen overdekt is,
want dan kunnen ze doorsla-
pen, ook als het regent. Siim-
merikken kruipen onder auto's.
Een enkeling vouwt zich dub-
bel in zijn jeep, doch er zijn
ook vele optimisten, die een
plaatsje in de open lucht kiezen.
Ze krijgen ongelijk, want te om-
streeks 3 uur in de nacht
komt er een plensbui, die een
ware zondvloed op onze r,o. 5
doet neerkomen en bijna ie-
dere optimist een nat pak be-
zorgd.
Stemming voortreffelijk
Wat aan de stemming echter
ni<- ts af doet, want die is voor-
treffelijk. Rustig, zonder enige
uitbundigheid. De mariniers en
hun wapenbroeders van de
Vloot, de Koninklijke Land-
macht en het KNIL zien de
ernst van de op handen zijnde
operaties zeer wel in, doch te-
vens de noodzaak ervan. Voor
de meesten is dit de eerst wer-
kelijke landing, want de „vete-
ranen" van de landing bij Pasir
Poetih, het zo geslaagde begin
van de actie op Oost-Java, zijn
allen bijna reeds thuisgevaren.
Er is echter wel geoefend. Veel.
En een ieder weet, wat er di-
rect van hem gevraagd zal wor-
den.
De 'officieren bespreken de
finesses en zo kom ik helemaal
achter de eerst zo duistere ge-
heimen y en tevens tot de con-
clusie, dat Hr. Ms. torpedojager
„Van Galen" bij deze landing
als hoofdkwartierschip dienst
zal doen. Verder doen er bij de-
ze operatie „Zeemeeuw", be-
halve dan de mariniers, van de
Koninklijke Marine enkele
patrouilleschepen mede, ter-
wijl de Amphibisch Technische
Dienst voor de dag komt met
ponton-vlotten en motor-pon-
tons, die bemand zijn met ma-
trozen, aangevuld door telegra-
fisten en seiners. Verder zijn er
de reeds genoemde LST's van
de Gouvernements Marine,
waarvan de „Woendi" nog aan
de Kon. Marine behoort, even-
als alle LST'S.
De landings-operatie zal ge-
schieden onder leiding van de
strand-commandant, de kapitein
luitenant ter zee C.B. van Er-
kel, vanaf Hr. Ms. „Van Galen".
Wij hebben de strandcomman-
dant aan boord, de luit. ter zee
der Iste klasse Agelink Van
Rentergem met zijn mannen van
de Mijnen Opraimings Dienst die
de explosieven, die mogelijk de
landing kunnen bemoeilijken,
voor hun rekening zullen ne-
men.
De volgende dag
De volgende dag zijn het bij-
na allemaal slaperige gezich-
ten, die zich vertonen. De een
wat vlugger, de ander wat
langzamer gaat . zich echter,
ondanks de povere middelen,
wat opfrissen en velen zijn er
ook, die zich het laatst, 'voor
misschien wel lange tijd, nog
eens heerlijk gaan mandiën en
scheren.
Het ontbijt is geheel aan de
mobiele toestand aangepast:
kaakjes (hard) met „spam" (is
dat spul nu nog niet op?) en
kaas. Maar een bord rijstepap
maakt echter weer veel goed,
terwijl ook de thee te prijzen
valt.
"'s Zaterdags, als iedereen be-
zig is zijn bullen bij elkaar te
pakken is het „alle hens" op
het voorluik, waar allereerst de
strandcommaridant, de ltz. I
Frijlink, het ~wie, wat, waar,
waarom en hoe" van de op han-
den zijnde actie gaat uitleg-
gen, wat gepaard gaat met meer
nuttige dan fraaie schetsen op
een soort schoolbord.
Daarna komt de commandant
van de bruggehoofd-afdeling, de
kapitein der mariniers De Jon-
ge Oudraat aan het woord, die
zijn mannen, die als eersten aan
land zullen gaan in kleine lan-
dingsscheepjes vertelt „wat of
er loos is". Ook de operaties
van de andere militaire eenhe-
den komen er bij te pas. Met
Groot enthousiasme wordt er
gejoeld na de voorlezing van de
dagorder van de commandant,
fler zeemacht in het Oosten, de
vice admiraal A. S. Pinke, ter-
wijl ook de boodschap van de
commandant der Mariniersbri-
£ade ,de kolonel der mariniers
J. A. J. de Bruijn, met grote
instemming wordt ontvangen.
Als middagschaften krijgen
we hutspot (uit blik), wat erg
smakelijk is, doch 's avonds
krijgen we het weer en dan is
de animo aanmerkelijk gedaald.
De volgende dagen zal het wel
voorlopig alles „rantsoen uit
blik" zijn, wat de klok slaat....
,De vloot-predikant en de
vloot-aalmoezenier houden ach-
tereenvolgens op het voorluik
een toespraak en dan is iedereen
zich aan het klaarmaken voor
de dingen, die gaan komen.
Het is intussen reeds donker
geworden. Het weer is gunstig.
Voorlopig althans nog. Bij deze
West-moesson is er echter wei-
nig peil op te trekken. Ds. Ja-
link, de vlootpredikant gaat met
de „eerste golf" mee en ging
daarom zojuist even kennisma-
ken met de mede-schepelingen
voor deze korte, spannende,
maar misschien zo gevaarlijke
tocht. Triomfantelijk komt hij
me nu vertellen, dat hij het nu
al zover heeft geschopt, dat ze
hem nu allemaal „pater" noe-
men.
Vloot-aalmofezenier Buijssen
gaat echter met een ander lan-
dingsbootje met de eersten aan
de wal. We zullen gaan landen
bij Glondong, een kleine vis-
eerskampong.
En dicht bij het landingspunt
gekomen, zien we onze sche-
pen liggen: het hoofdkwartier-
schip, Hr. Ms. „Van Galen",
Hr. Ms. sleepboot „Beatrix",
met een gedeelte van de pon-
tons op sleeptouw, vele LT's van
de Koninklijke Marine, de LST's
van de Gouvernements Marine
en de voormalige kabellegger
„Zuiderkruis" en verder pa-
trouille-vaartuigen, die vooral
in de Riouw-Archipel normaliter
zulk een zware taak verrichten,
met de bestrijding van de smok-
kelhandel en infiltratie.
Als de zon purper ondergaat,
worden de schepen grijze sil-
houetten, die scherp afsteken
tegen de horizon. Vooral de
slanke omtrekken van Hr. Ms.
torpedobootjager „Van Galen",
vanwaar de kapitein-luitenant
ter zee C. B. van Erkel, als oud-
ste marine-landings-officier de
acties leidt. Als commandant
van de marine expeditionnaire
macht is de kapitein ter zee C.
J. W. van Waning tevens aan
boord van deze oorlogsbodem.
Zo liggen we op 10 mijl van
de kust te wachten, terwijl alle
voorbereidselen getroffen wor-
den. Een „air sea rescue"-boot
van de Marine Luchtvaart
Dienst komt nog met een 40
mijls vaartje aangestoven en
werpt een pakje aan boord.
De commandant van de brug-
gehoofd-afdeling, die met zijn
mariniers als eersten voet aan
wal zal zetten ziet, dat het een
vlag is en riep, dat hij de drie-
kleur nu niet meer nodig heeft,
want die had hij reeds (met het
doel het rood, wit en blauw op
het strand te hijsen) elders
aan boord georganiseerd.
Zijn gezicht klaart echter op,
als blijkt, dat aan de vlag een
briefje is bevestigd van zijn
vrouw, met o.a. de mededeling,
dat-ie maar kalmpjes aan moet
doen. Ze kent het temperament
van haar gemaal, de kapitein
der mariniers De Jonge Oudraat
dus wel.
Het grote ogenblik breekt
aan. De kleine „stormbootjes",
die LP's worden genoemd, ko-
men langzij van onze LST no. 5.
Vier aan baVboord en vier aan
stuurboord. Aan boord 'van de-
ze laatste scheepjes embarkeren
de mariniers van de brugge-
hoofd-af.leiing. De strandploeg
komt aan boord van de LP's
aan bakboord, onder comman-
do van de ltz. Iste klasse Frij-
link.
Tevens worden vijf amphibi-
sche tractoren door de grote
muil van ons schip te water ge-
laten. Commandant van dit spe-
cifieke maiiniers-wapen is de
lste lt. der mams. E. Mulder.
De bruggehoofd-afdeling ver-
zamelt zien bij een rood lichtje,
dat in de mast van een pa-
trouille-vaarluig zijn schijnsel
uitstraalt, vlak onder de kusc,
als baken om de plaats aan te
geven, waar geland moet wor-
den.
Plotseling stormen de LP's en
amphiibische tractoren voor-
waarts. Naar het strand van de
visserskampong Glondong. „Hoe
zal het aflopen", is de vraag op
aller lippen. Krampachtig sta-
ren de mariri'ers gedurende de
korte vaart vooruit. Uren lijkt
het te duren, terwijl het toch
maar minuten zijn.
De landing
Zal er vuur komen van de
wal? Zal het tandingsplan zijn
uitgelekt? Zal het grote voor-
deel van de verrassing er nog
zijn? Of niet?
Er komt geen vuur van de
wal. Het plan is dus niet uitge-
lekt en het voordeel van de ver-
rassing dus gebleven. Evenals
dat het geval was destijds bij
de landing van Pasir Poetih.
Geen hinder van riffen. Netjes
glijden de landingsbootjes op
het gladde strartd, even schu-
rend.
De beide onder-commandan-
ten, de lst. Boers en Blomme-
steijn gaan ieder de hun opgï-
dragen rienting uit met hun pe-
leton. Als logge torren komea
dan de amplub'sehe tractoren
het strand opgewaggeld. Het
bruggehoofd is spoedig geves-
tigd en het duurt maar een
kwartier na de eerste landing,
dat de „tweede golf", de strand-
ploeg, de kant op komt. Ook in
LP's, waarvan er een een radio-
jeep aan boord heeft, die direct
voor verbinding met het hoofd-
kwartierschip zal zorgen. Later
wordt die verbinding overgeno-
men door de radio-installatie
van een amphibische tractor,
wat uitstekende resultaten op-
levert. En de eerste berichten
zijn verheugand.
Allereerst, dat de LT no. 1
aan de wal kan komen.. De hy
drografische groep, die mede
aan wal is gegaan, heeft intus-
sen het verloop van de kust-
strook nagegaan en het gra-
diënt vastgesteld. Aan de hand
hiervan kunnen de comman-
danten van de LT's, door ver-
schillende hulpmiddelen, de
stand van hun schepen gelijk
maken aan die van de glooiing
van het strand, zodat hun vaar-
tuigen niet voortijdig vastlo-
pen.
De eerste komt er met een
„natte landing" af. Van twee
voet, d.w.z., dat er tussen de
voorsteven van de LT en het
strand een strook water over-
blijft van 60 cm diep. Wat geen
bezwaar is, zelfs niet voor de
kleinste voertuigen, zoals de
jeeps.
De volgende LT heeft slechts
een voet water, terwijl de daar-
opvolgende zelfs een droge lan-
ding maakt. Met zijn voorsteven
komt hij op het strand, wat een
prachtige prestatie is. En zo
gaat het met alle landingsvaar-
tuigen gunstig, zo gunstig zelfs,
dat de eerste colonne van de
Expeditionnaire Macht der Ma-
riniersbrigade precies op de
vastgestelde tijd kan vertrek-
ken na de ontscheping.
Over geheel Java komt die
nacht de actie, waarbij het aan-
deel van de Koninklijke Mari-
ne, de landing bij Glokdong, in
eerste instantie volkomen ge-
lukt is.
1 Glondong, Zondagmorgen,




rentie over het Ruhrgebied te
Londen heeft besloten, dat de
westelijke geallieerden in ver-
band met de wensen van de
Franse regering voor onbepaal-
de tijd de controle over de in-
dustrieën van het Ruhrgebied
/uilen aanhouden.
„Beroeps-officier”
Toen wij in Djokja het voor-
malige republikeinse politie-bu-
reau binnenstapten, zagen wij
daar een Indonesische jonge-
man zitten. Hij was gekleedin
keurig gestreken groen pak en
op de met goud omringde zwar-
te padjes op zijn schouders
flonkerden twee gouden ster-
ren. Een zwarte bivakmuts lag
voor hem op een tafeltje. Al-
hoewel de situatie ons wel wat
vreemd voorkwam, waren we in
eerste instantie geneigd ons tot
deze jongeling te wenden met
de vraag, waar wij die en die
konden vinden. Het initiatiefwas echter aan de vriendelijk
lachende jongeman. Hij stond
op, maakte een lichte buiging
en zei beleefd: „Goeden mor-
gen". Vervolgens wendde hij
zich tot een paar in de grote
kamer bevindende landgenoten,
die achter een schrijfmachine
zaten, en beduidde dezen op te
staan en te groeten. De situatie
was toen niet vreemd meer
voor ons. Wij begrepen met een
T.N.1.-officier te doen te heb-
ben, die hoogstwaarschijnlijk op
zijn verhoor zat te wachten. On-
ze eerste vraag betrof zijn rang.
Luitenant kolonel, leraar aan de
republikeinse militaire acade-
mie, bleek hij te zijn (geweest).
Op de vraag hoe hij over de
verrassende inname van Djok-
ja dacht en of hij in dit verband
een verklaring kon geven over
het ontbreken van enige geor-
ganiseerde tegenstand van de
T.N.I. antwoordde hij:
„Voor mij, mijnheer, was de
aanval niet verrassend, ik ben
nl. een beroepsofficier".
Om dit laatste met bewijzen
te staven toonde hij ons een
militair zakboekje van het K.
N.1.L., dat aantoonde dat hij
laatstelijk als luitenant-adju-
dant bij het K.N.I.L. had ge-
diend.
Hij vervolgde met:
„De snelle val van Djokja is
geheel te wijten (wij dachten
„te danken") aan de wel zeer
onkundige opperste legerlei-
ding. Voor deze leiding had
geen enkele omstandigheid ver-
rassend mogen zijn, men had
op alles voorbereid moeten zijn.
Dit is niet het geval geweest.
V/ij hoofdofficieren hadden nog
geen enkele instructie ontvan-
gen."
Juist toen wij een nieuwe
vraag wilden stellen moesten
wij het interview tot onze spijt
staken
Sierlijke gerechten
voor Oud en Nieuw
Niet alleen bij het Kerstfeest,
ook op Oud en Nieuw maken we
graag wat meer „werk" van
onze maaltijden. Elke huis-
vrouw wil het die dagen haar
huisgenoten zo gezellig mogelijk
maken en om haar daarbij te
helpen laten wij hieronder enke-
le menu's volgen, eenvoudig
maar feestelijk.
Oudejaarsavond
Als variatie op de koude
schotels, die veelal op Oude-
jaarsavond ter tafel verschijnen,





Pouiet en casserole wil eigen-
lijk zeggen: gebraden, aan
stukken gesneden kip, opge-
diend in een pan, waarin zij ge-
braden werd.
De saus wordt gebonden.
Tegenwoordig doet men de
kip over in een andere schaal
met een garnituur van dop-
erwtjes en worteltjes. Hierbij
presenteert men halve maantjes
van feuilleté-deeg.
De kaasschotel kunt U zo
uitgebreid maken als Uw porte-
monnaie en de verkrijgbare in-
grediënten toelaten. Over ver-
schillende kaassoorten valt mo-
menteel natuurlijk niet telden-
ken, aangezien slechts één 'soort
te krijgen is.
TJ varieert dus de kaas met





Biefstuk a la jardinière
Crème frite/frambozensaus
Echte Engelse schildpadsoep
zal op het ogenblik moeilijk
verkrijgbaar zijn. Zelf kunt ge
echter een zeer goede imitatie
maken.
Soepbenen, ui, wortel, laurier
en andere kruiden voor soep
met wat boter laten broeien. To-
matenpuree toevoegen en laten
hekken. Bruine roux maken,
waarbij U ook kruiden en zo
mogelijk marjolein toevoegen en
uitkoken. Daarna de soep zeven
en als garnituur gehakt bal-
letjes toevoegen.
Zeer smakelijk is het, als U
er, direct vóór het opdienen
nog een scheutje cognac bij.
kunt doen.
Biefstuk d la jardinière zijn
kleine biefstukjes, die met ver-
schillende soorten groenten,
z.a. doperwtjes, sla, worteltjes,
op een schotel worden opge-
maakt en gegarneerd, zodat het
geheel een kleurig aanzien
krijgt. Tevens legt U aan de
zijkant van de schotel garni-
tuur-aardappeltjes. Dit zijn
rond uitgeboorde aardappeltjes,
afgekookt en in frituur gebak-
ken. 'Crème frite is een zeer stijve
banketbakkersroom, die ge laat
afkoelen, in niet te grote rui-
ten snijdt ,door paneermeel, los-
geklopt ei en weer door paneer-
meel haalt en dan bakt in fri-
tuurvet.
Ideaal is het, om inplaats
van paneermeel kruim van bit-
terkoekjes te gebruiken.
Deze crème-frite wordt geser-
veerd met warme frambozen-
saus.
Obergefrelter
Onder de in Djokja gevangen
genomen republikeinse „hoge"
militairen bevindt zich een ge-
wezen obergefreiter (ongeveer
gelijk aan. de rang van ser-
geant-majoor) van de Duitse
Kriegsmarine.
Met een onderzeeër was deze
meneer in 1944 op Java geko-
men en 'natuurlijk door de
Jappen als vriend opgenomen.
In 1945 werd Herr Obergefrei-
ter echter krijgsgevangene ge-
maakt en op het eiland Onrust
geinterneerd. Van hier wist hij
met nog.een andere Duitser te
ontvluchten om zich vervolgens
op Java bij de terroristen aan
te sluiten. In Djokja gingen





Bij een demonstratie met de
eerste vlammenwerper, plofte
het hele ding uit elkaar en
hierbij werd de maat van de
Obergefreiter gedood. Zeer ze-
ker heeft deze laatste zich nog
verdienstelijk gemaakt, maar
nu is ook aan zijn militaire
loopbaan een eind gekomen.
„Verrast”
Een dezer dagen passeerde te-
gen het vallen van de avond een
in keurig zwart met witte bie-
zen afgezet pakje geklede In-
donesiër de wachtpost bij een
groot schoolgebouw in Djokja,
De schildwacht hield hem .aan
en vroeg hem waar hij heen
ging. Met een onnozel gezicht
antwoordde de aangesprokene:
„Ik kom van Batavia en moet
naar het republikeinse kantoor
van Sociale Zaken in Djokja".
Men kan zich indenken dat de
Nederlandse militair in eerste
instantie dacht met een krank-
zinnige te doen te hebben.
Maar toen hij op een naam-
wees, waarop Djokja
stond,'begreep hij aldra een zeer
„Onnozele" en niet met de si-
tuatie op de hoogte zijnde
knaap voor zich te hebben want
het heerschap sloeg bij het Lezer.
van de naam Djokja van schrik
haast stijl achterover en sta-
melde: „Djokja, hoe kan dat
nou f"
Indien wij het goed hebben
zit de komediant momenteel
achter slot en grendel,
Walinegara Z. Sumatra
Geïnstalleerd
Dr. Beel: Het is de regering ernst





had Dinsdag de plechtige in-
stallatie plaats van de wali-
negara van Soematera Sela-
tan, Abdul Malik, welke werd
verricht door de Hoge Ver-
tegenwoordiger van de Kroon
in Indonesië, dr. L.J.M. Beel.
De installatie werd bijge-
woond door vele. autoriteiten
waaronder Sultan Hamid II van
Pontianak, de staatsecretaris-
sen H. van der Wal, dr. J. E.
Karamoy en ir. Wisaksono, als-
mede de heer Masjarif, de voor-
zitter van de Banka-raad.
Dr. Beel inspecteerde bij aan-
komst op Palembangs vliegveld
de compagnie 4-4 RI en begaf
zich na begroeting der aanwe-
zige hoge autoriteiten naar de
stad, waar hij in de ambtswo-
ning van de recomba werd ont-
vangen door de wali-negara.
Daar had een zanghulde
plaats door drie duizend Palem-
bangse schoolkinderen. Daarna
had de plechtige beëdiging van
de wali-negara plaats in de zit-
ting van de raad in de grote
moskee na afloop waarvan sa-
luutschoten werden gelost door
een militaire batterij.
Om elf uur had de openbare
installatie plaats door dr. Beel
in het AMVJ-gebouw temidden
van de volksvertegenwoordigen-
de raad, Nederlandse en Indo-
nesische bestuursambtenaren,
officieren, diensthoofden, de
pers en vele anderen.
Bede dr. Bevl
Dr. L.J.M. Beel sprak daarbij
een rede uit, waaraan wij het
volgende ontlenen:
Wie de gang van zaken in Pa-
lembang gedurende de laatste
jaren heeft gevolgd, zou wei-
licht geneigd zijn te menen, dat
over het algemeen de economi-
sche zin van de bevolking in dez2
streken het meest ontwikkeld
is, dat de drang naar herstel van
de vroeger zo grote welvaart
overheerste en dat er slechts
geringe belangstelling bestaat
voor de politiek-staatkundige
vraagstukken van Indonesië in
het algemeen en van Palem-
bang en Zuid-Sumatra in het
bijzonder.
De jongste, elkaar snel op-
volgende ontwikkelingen op
staatkundig terrein, hebben
evenwel ten duidelijkste aange-
toond, dat een dergelijke eerste
indruk niet juist is doch dat er
wel degelijk een drang naar
deelneming aan het politieke le-
ven gestadig groeiende was.
Toen in de aanvang van dit
jaar te Palembang uit het mid-
den van de vertegenwoordigers
der verschillende bevolkings-
groepen van stad en land de
wens naar voren kwam om te
worden gehoord ten aanzien van
de opkomende vraagstukken van
politiek-, staatkundig, alsmede
van economisch — en social be-
lang, kon daaraan al spoed.g
worden voldaan door de instel-
ling van een Adviesraad, welke
op 4 Mei werd geïnstalleerd.
Deze Adviesraad kon, dank
zij de aanwezigheid van de door
verkiezing tot stand gekomen
margaraden, op zulk een demo-
cratische wijze worden inge-
richt, dat terecht de Raad zelf
tot de conclusie kwam, dat het
College de stem der bevolking
zo goed mogelijk vertolkte.
Toen de Adviesraad in zijn
bekende resolutie van 19 Au-
gustus j.l. de wens tot uitdruk-
king bracht, dat het door de
Raad vertegenwoordigde gebied
van Zuid-Sumatra zou worden
georganiseerd als een zelfstan-
dige staatkundige eenheid met
de status van Negara en dat
de Adviesraad als Voorlopige
Volksvertegenwoordiging voor
dit gebied zou worden erkend,
kon daartegen van de zijde der
Voorlopige Federale Regering
geen enkel bezwaar rijzen. De-
ze erkenning werd dan op 30
Augustus verleend.
Hierdoor is het overeenkom-
stig de wens van het College
mogelijk geworden door het
betrokken gebied van Zuid-Su-
matra om, op gelijke voet en
met gelijke rechten als de ande-
re deelstaten, deel te nemen aan
de verdere bouw van de sou-
vereine Verenigde Staten van
Indonesië.
Het getuigt evenwel van wijs
inzicht en tevens van gepaste
bescheidenheid van de Raad, dat
in de resolutie tegelijkertijd de
mogelijkheid werd opengelaten
voor de nog niet aangesloten
gebiedsdelen van Zuid-Sumatra,
om gezamenlijk een hechte een-
heid te vormen, welke langs de-
mocratische weg aan haar sa-
menstellende delen de gelegen-
heid zal geven zich te organise-
ren in autonome gebieden met
grote zelfstandigheid.
Ondanks het feit, dat het
door de Raad vertegenwoordig-
de gebied, met de hoofdstad
Palembang, van nature bestemd
is om het hart te zijn voor ge-
heel Zuid-Sumatra, heeft het
College in zijn resolutie tot uit-
drukking gebracht, dat het
zich niet wil aanmatigen een
overheersende positie in te ne-
men, maar dat de hand wordt
uitgestoken naar de verwante
Indonesische volksgroepen in de
aangrenzende gebieden om op
democratische wijze tot goede
samenwerking te komen met
voldoende ruimte voor. beharti-
ging van ieders eigen belangen.
Thans is deze mogelijkheid
tot aansluiting van naburige
bevriende volksgroepen ook
neergelegd in de door de Raad
ontworpen en op 18 dezer door




Voor de hier bedoelde ver-
dere ontwikkeling en uitbouw
zijn de gebeurtenissen van de
laatste dagen van grote bete-
kenis. Deze gebeurtenissen zijn
een gevolg van het feit, dat
de Nederlandse Regering zich
heeft gedwongen gezien maat-
regelen te treffen, opdat de
voorwaarden worden gescha-
pen, welke nodig zijn voor het
Indonesische volk om het recht
op zelfbeschikking vrijelijk te
kunnen uitoefenen. Onveran-
derlijk blijft daarbij het doel
van de Nederlandse regering
om op de korst mogelijke ter-
mijn te geraken tot de vorrav>"
van de onafhankelijke V.S.I.
Met voortvarendheid wil zij
voortgaan op de weg, die naar
dit doel leidt. Een ding staat
haar daarbij slechts voor ogen:
dat deze Verenigde Staten
waarlijk vrij zullen zijn en op
recht gegrondvest.
De afkondiging nog op de
18e van deze maand wan het
Besluit Bewind Indonesië in
Overgangstijd, welk besluit de
grondslag legt voor de over-
gang naar de nieuwe rechtsor-
de, is het duidelijk bewijs dat
het de regering ernst is met
Haar streven deze nieuwe
rechtsorde zo spoedig mogelijk
te verwezenlijken.
De bevolking van vroegere
republikeinse gebieden, onge-
hinderd door terroriserende le-
gertjes en benden zal thans
weldra langs democratische
weg te kennen knnen geven, op
welke wijze zij in het federale
bestel wenst te worden inge-
past.
Ik wil niet nalaten hier een
woord van dank te richten tot
de Recomba van Zuid-Suma-
tra, Mr, Wijnmaalen, voor het-
geen hij voor deze jonge Nega-
ra heeft verricht. Van hem zal
thans, nu zijn taak als zodanig
ten einde loopt, nog veel werk
gevergd worden om de be-
stuursoverdracht aan de Nega-
ra Soematera Selatan zo goed
mogelijk te doen verlopen.
Mijnheer de Wali-Negara, ik
verklaar U hierbij geïnstalleerd
als Wali-Negara van de Nega-
ra Soematera Selatan.
Nadat de redevoering van de
Hoge Vertegenwoordiger van de
Kroon doorRaden Oesman Aza-
hari, de wedana van Palembang
in het Maleis was vertaald sprak
de wali negara, eerst in het
Maleis en daarna in het Neder-
lands een rede uit, waarin hij
zei, dat het volk van Zuid Su-
matra in deze plechtigheid een
verdere stap op de weg naar
verwezenlijking van het gestel-
de ideaal: de opbouw van een
zelfstandige negara met als
einddoel de onafhankelijkheid
en souvereiniteit van het gehele
Indonesische volk.
Nadat hij verklaard had dat
de steun van het Nederlands
bestuurscorps voorlopig nog
onmisbaar is, eindigde hij met
de wens, dat de jonge negara
zal groeien en bloeien en als een
deel van de grote Indonesische
federatie zal deelnemen aan een
heilzame samenwerking met Ne-
derland.
Vervolgens had de voor Pa-
lembang ceremoniale adatdans.
in het Initumtheater plaats. Na
een lunch voor genodigden ver-
liet dr. Beel met zijn gezelschap
Palembang per vliegtuig om




De ~Melbourne Sun Newspicto-
r'iai" bevat een beschouwing over
het optreden van de Australische f
gedelegeerde in de Veiligheids- I
raad.
Daarin wordt gezegd, dat m'en
de politionele actie van de Ne-
derlanders tegen de republiek kan
verwerpen en de order staakt het
vuren van de Veiligheidsraad kan
ondersteunen, maar dat het iets
anders is, dat de Australische ge-
delegeerde, kolonel Hodgson zich
begeven heelt in een zeer over-
dreven aantijging van de Neder-
landers, die Australië's bondgeno-
ten in de ooriog zijn geweest en
wier medewerking een essentiële
lactor is in het plan voor de defen-
sie van West Europa.
Het blad, dat. een van de groot-
ste oplagen van Australië heeit,
gaat verder met op te merken, dat
dr. Evatt in zijn meest ondiploma-
tieke ogenblikken niet de uitingen
geëvenaard heelt, die zijn jonger©
collega in de Veiligheidsraad
heelt gedaan.
De „Sydney Sunday Sun"
schrijlt onder andere, dat Hodgson
betere voorbeelden had kunnen
vinden wanneer hij had willen
spreken over een sterk land, dat 'een zwakker onder invloed bracht. \Het blad herinnert aan de ge- I
fceurfenissen in Tsjecho Slowakije [
waar een Russische vijlde colonne
zich binnengedrongen, had en
waar „Masaryk, tegenover niets
dan communisten en hun aan-
hangers zeltmoord pleegde" en
vraagt wat de Verenigde Naties
in dat gevaal deden.
„Niets" zegt het bad. Zij deden,
aldus dit artikel verder, evenmin
iets, toen Rusland zich meester
maakte van de controle over Roe-
menië, Hongarije en Polen. En
door niets te doen stemde men
stilzwijgend in met de Russische
actie.
Stel <nu eens voor, zo gaat het
blad verder, dat de Nederlanders,
in plaats van een politionele actie
te. beginnen, medestanders in
Djokja hadden geïnfiltreerd en m'el
behulp van een vijlde colonne de
macht in de republiek van bin- I
nenuif hadden overgenomen-, dan T
zou dit een bevredigende procedu- I
re zijn geweest in de ogen van de §
gedelegeerden bij de Verenigde t
Naties, de Australiër inbegrepen, ;
aldus de „Sydney Sunday Sun". -Amerikaanse persstem
In con hoofdartikel hl de
„Christain Scienoe Monitor" f
welk blad in Boston verschijnt, £
wordt opgemerkt dat, wanneer I
4a ernstige aanklacliten tegen
de republiek kunnen worden
bewezen, de mclaülijkheden van i
de Nederlands-republikleinse on. I
derhandelingen met mjeer f
sympathie zullen worden be» S
schouwd.
Het blad merkt op dat er alle E
aanleiding is om te trachten het I
standpunt te begrijpen van een Iland, dat zo zeer aan de demoera- ftic gehecht is en dat een zo 'respectabele en ■ benijdenswaarigestaat van dienst heeft .op het ge-
bied van buitenlandse betrek. ■kingen.
Maar zo betoogt het blad. de
Nederlanders moeten begrijpen,
dat de veroordeling, die de we.
reld uitspreekt over hun
„Blitzoorlog" op iets hechters bc.
rust dan alleen op een gevoel van
sympathie voor de republiek. Deze
berust op Nederlands eigen ver-
bintenissen met de Verenigde
Naties, waaronder de belofte is,
dat Nederland niet zijn toevlucht
tot geweld zal nemen in de Indo.
nesische kwestie, zonder volledig




In Boedapest werd Dinsdag
officieel verklaard, dat de ge-
arresteerde kardinaal Joseph
Mindszenty, Primaat van Hon-
garije, er van beschuldigd wordt
aanstoker te zijn van een mo-
narchistisch complot. Hij wordt
ervan verdacht de Hongaarse
republiek te hebben willen om-
verwerpen en voorts van spion-
nage, verraad en clandestiene
geldtransacties. Zeven andere
geestelijken en 5 burgers wer-
den eveneens gearresteerd. Vol-
gens de officiële verklaring
hebben allen een bekentenis af-
gelegd. ■- ,gr-i
— 2000 VrouvMen demonstreer,den te Bombay voor de vrijlating
van de gevangen leden van de ex-
tremistische Hindoe-organisatie
Rashtriya Swayamsevak Sangh.
Sinds 9 December zijn in de pro-
vincie Bombay 1476 personen ge.
arresteerd. *— De Katholieke Primaat vanHongarije, Kardinaal Mindszenty,
i-3 Zondagavond in zijn paleis
gearresteerd. Hij bracht juist
zijn moeder naar de deur, toen
een politie.auto arriveerde en hij
gearresteerd werd. *
Aan het P. T. T. -kantoor vanToeren was wel een steekje los.
Norry Rorbart uit Krimpen a/d
IJsel en Chris Hennink uit
Rotterdam herstellen de draden
weer.
97e Jaargang Nó. ÏIÖ
MOLYNEUX: Avondjapon van champagnekleurig satijn. De
wijdte van de rok wordt gedragen door een crinoline. Corsage
geheel geborduurd met goud-paillette en topaze.
DonÜerdag 30 Dec. 194Ögl mCJOMöTTEB































2 R. K.- geestelijken
vermoord




Thans is bekend geworden,
dat in de namiddag van Woens-
dag, 22 December j.l. enige le-
den van de Hisboellah het klein
seminarium te Moentilan zijn
binnen gedrongen.
Zij eisten, dat alle paters en
fraters, zowel Nederlanders als
Indonesiërs, zouden meegaan.
De president van het semina-
rium, pater v.d. Putten, weiger-
de dit aangezien hij verant-
woordelijk is voor de 90 aanwe-
zige personen.
De bandieten voerden tenslot-
te toch drie geestelijken met
zich mee.
Dit waren pater R. S. Son-
djojo, frater H. Bouwens en een
Indonesische lekenbroeder. De
bandieten zeiden, dat de geeste-
lijken de volgende morgen om
5 uur teruggebracht zouden
worden.
De lekenbroeder keerde spoe-
dig terug. Waarschijnlijk heb-
ben de ontvoerders hem terug-
gestuurd in de waan niet met
een geestelijke te doen te heb-
ben.
De lekenbroeder was nl. in
een gewoon werkpak gekleed en
niet in toog zoals de twee an-
deren.
Woensdagavond is men op
zoek naar beide ontvoerde gees-
telijken gegaan. Na enige tijd
vond men hun ontzielde licha-
men, vluchtig en slordig begra-
ven en van alles beroofd.
Het lijk van pater Sandjojo
toonde een kogelwond in het
hoofd, terwijl het lijk van fra-





In het begin van de politio-
nele zuiveringsactie lieten repu-
blikeinse benden de Chinese be-
volking van Taloen (ten Oosten
van Djokja) naar het dorpje
Doekoen evacueren.
Hier zijn 43 Chinese burgers
door de terroristen vermoord en
volgens zeggen bevinden zich
nog ongeveer 100 anderen in
hun handen.
In de omgeving van Moenti-
lan wist een snelle Nederlandse






Onze directeur de heer N. J.
F. Zandstra, die een bezoek
bracht aan Djokja, vond daar
in een huis de pas, compleet met
stempels van Soeripno voor
diens reis naar Praag. Tevens
werden nog andere documenten
gevonden waaronder geloofs-
brieven van Soeripno. De docu-
menten zijn aan bevoegde in-




Tijgerclub: IS.30 Concert door
„Sinar Tjandi".
Toestand in Djokja
Naar Aneta uit Djokja
meldt is met ingangvan Dins-
dag in Djokja voor de bevol-
king een werkersdistributie
ingesteld. De verstrekking
bestaat voorlopig uit 200 gr.
rijst en 200 gr. mais per dag.
De voedseltoestand in de
voormalige republikeinse hoofd-
stad is zeer zorgwekkend. Met
de meeste spoed wordt rijst over
de weg aangevoerd. Maandag
zijn 20 ton rijst aangekomen
waarmee een eerste begin met
de distributie kon worden ge-




de Djokjase bevolking, die naar
schatting 400.000 tot 500.000
zielen telt, en dus aanzienlijk
zou zijn teruggelopen, schijnt op
het oog vrij goed te zijn. Van
deskundige zijde werd echter
verklaard dat de volksgezond-
heid in Djokja zodanig is dat
geen enkele „reserve" aanwezig
is. Betere voeding is een eerste
vereiste en de medische diensten
en vertegenwoordigers van het
burgerlijk bestuur in de stad
richten daar dan ook hun eerste
aandacht op.
Een twintigtal vertegenwoor-
digersvan binnen en buitenland-
se pers waren Dinsdag in de ge-
legenheid een kort bezoek aan
de oude Sultanstad te brengen.
De Sultan zelf is ziek en houdt
in de kraton verblijf. Hij heeft
nog geen rechtstreeks contact






voor Kediri, uit Soerabaja ver-
trokken.
Het ligt in de bedoeling in
Kediri en Blitar plaatselijke
krachten in te schakelen.
Reeds is een aanbod tot sa-
menwerking van Indonesische
doktoren in Blitar ontvangen.
Dinsdagochtend zijn medicijnen
gezonden naar Toeban en de




Aan het einde van de eerste
week van Januari 1949 zal het
eerste schip met melkpoeder
van het Internationale Kinder-
noodfonds van de Verenigde
Naties de haven van Tandjong
Priok binnenlopen. Het is de
Amsterdijk, die enige tijd ver-
traging heeft ondervonden dooi
de havenstakingen in Amerika,
die deze eerste zending aan-
voert van rond 5.000 kisten
met totaal ongeveer 70 ton
melkpoeder.
*Deze melkpoeder is bestemd
voor het zwakke en noodlijden-
de kind in Indonesië. Zodra de
vertegenwoordiger van het Kin-
dernoodfonds uit Manilla te
Batavia is aangekomen — hij
wordt omstreeks half Januari
verwacht zal nader beslist wor-
den over de verdeling van deze
eerste zending' over de gehele
Archipel.
— Het gouvernementeverlofs.centrum in I.awang is voorlopig
in gebruik genomen door mili.
tairen.
In verband hiermede moesten
de daar aanwezige vacantie.
gangers naar Soerabaia terug-
keren. *
— Dinsdagochtend arriveerdeop het vliegveld Morokrembangan
de vertegenwoordiger van de
Hoge Palestijnse Raad, ïhahir
Bey Alfatajani.
Hij werd door een groot
aantal leden van de Arabische ge.
meenschap in Soerabaja verwei.
komd. *
'■" — I I . I-B
P.v.d.A spreekt zich uit
De partijraad van de Partij
v.d. Arbeid heeft te Den Haag
vergaderd ter bespreking van
het besluit van de Nederlandse
Regering tot hernieuwing van
de militaire actie in Indonesië.
Na zeer uitvoerige discussies
heeft de Partijraad de motie,
waarin het"regeringsbeleid werd
afgekeurd, verworpen met 90
tegen 13 stemmen.
Een motie, waarin het besluit
der Regering werd betreurd,
werd eveneens verworpen en
wel met 83 tegen 19 stemmen.
Te Amsterdam vergaderde de
Federatie Amsterdam van de
Partij v.d. Arbeid. Op deze ver-
gaderingverklaarde de heer Van
der Goes van Naters dat de
moeilijkheden t.a.v. Indonesië
speciaal op de Partij v.d. Arbeid
drukken. Het Indonesische
vraagstuk kan worden opgelost
indien het in socialistische zin
wordt bevorderd. Het zou
rampspoedig zijn indien wij ons
daaraan zouden onttrekken. De
oplossing die de regering koos
is niet „beter" doch „zeker min-
der verschrikkelijk", aldus de
heer Van der Goes van Naters.
Hij liet zich waarderend uit
over Hatta die het goede wilde
doch niet in staat bleek de re-
publikeinse soldateska tot rede-
lijkheid te brengen. Spreker be-
sloot zijn betoog met de opwek-
king om de partijgeest te bewa-
ren ook in het komende jaar.
Radio Semarang
Doiiderdas 30 Dec. 1948'
17.00 Indonesisch programma,
18.30 Strijdkrachten program-
ma, Strcekuitzending: Noord Hol-
land, 19.00 Discussies, 19.30l
Nieuws, 19.40 Verj. g-Voeten, 20.00
Westers en Strijdkrachten pro- 'gramma, Problemen van de wijs-begeerte door Ds. C. Spoor, 20.20.
Bekende solisten, 21.00 Nieuws
PCJ, 21.10 Uit de danszaal, 21.30 'Van heinde en verre, 22.00 Inter- ',mezzo, 22.15 Kelais PCJ: Dc Kif
Provinciën nemen afscheid van.
het Oude jaar, een programma |
van klokken, groeten- in dialect ,
en liederen uit alle delen van ]
het land, samengesteld door ,
Herman Pelderhof, 22.45 Ten !
afscheid, 23.00 Sluiting. j
Vrijdag 31 Dec. 1048
6.00 Strijdkrachten program. !
ma, Lichte klanken, 6.30 Nieuws,






Jhr. mr. A. F. M. Michiels
van Verduynen, Nederlands am-
bassadeur te Londen, zal zich
binnenkort voor enkele weken
naar Indonesië begeven. Van
bevoegde zijde te Batavia werd
er op gewezen dat de zending
van deze ervaren diplomaat een
aanwijzing is dat men zowel te
Den Haag als in Batavia aan
alle aspecten van de ontwikke-
ling in Indonesië de grootste
aandacht schenkt.
Boycott in Australië
Uit Melbourne wordt gemeld,
dat drie Nederlandse schepen te
Melbourne op het ogenblik ge-
troffen worden door de boycott
van de Australische havenar-
beiders. Het zijn de „Nieuw
Holland", de „Abbekerk" en de
„Cistula". Het laatste schip zal
Melbourne misschien moetcr,
verlaten zonder gelost te heb-
ben.





Met ingang van 1 Januari
aanstaande zullen in Semarang
verschillende artikelen, zoals
bak- en braadolie, margarine,
jam en ander broodbeleg, niet
meer via de distributie ver-
strekt worden.
De vrij gekomen artikelen
zijn in voldoende hoeveelheden
in de voedseldistributietoko's
aanwezig. Deze winkels zullen
bovendien regelmatig nieuw be-
voorraad worden.
Een beroep wordt op het pu- ,
bliek gedaan om niet dadelijk
in grote hoeveelheden te gaan
kopen, daar de bestaande voor-
raden dan uitgeput zouden kun-




Maandag a.s. om D uur zal tij
do Cnnng Hsioh llsioh Sheng Jlui
in het gebouw van de Boen Hlan
Tong, gang Pinggir 31, een alge.
mene ledenvergadering worden
gehouden. Op deze vergadering
zal tevens een nieuw bestuur ge-
kozen worden. De agenda luidt:
1. jaarverslag.








Post- en zegelwaardenF aan-
getekende stukken: 08.00 —
12.30.
Postwissels, postpakketten en
Postspaarbank: 08.00 — 12.00.
Postbox.
08.00 — 14.00.Postbestelling.
Éénmaal, ten ± 14.00.
Telegraafdienst.
08.00 — 17.00.




(geen zegelwaarden en loonze-
gels), aanneming en afgifte
'aangetekende zendingen, aan-









Éénmaal, ten ± 14.00.
Telegraafdienst.
08.00 — 10.00.
De bijkantoren Tjandi en Ka-
rangtoeri zijn op Nieuwjaars-
dag gesloten.
GEZOCHT:
Euime kamer met pension o;>
Oud- of Nieuw Tjandi door heer
alleen.
Brieven met prijsopgave adres-
seren aan dit blad onder No.
3249.
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HOOFDPIJNPOEDERS „NUMA"
Snelwerkend en effectief! Ook
tegen Oor-, Kies- en Rheumatische
pijnen! Steeds verkrijgb:
Steradent (voor kunstgebit), Tand.
zijde, Hospitaallinnen, Alcool de
Mentho, Rodehondwassing, Mer-
curtechrome, Div. Zalven en
Essences, enz.
Drogisterij „NU HA"
Bodjong 57a — Telf. 1570.
Ook voor U bereikbaar! Een
schone, stralende huid door ge-
regeld gebruik van




Kranggan-West 137, Telf. 1117
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PAS ONTVANGEN
Hollandse Kalenders voor 1949




en de fraaie eigen uitgave
Mooi Insulinde Kalender
#














Semarang, 30 Dec. 1948
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Kepada pendoedoek Solo Kp. Te.
salard.jo Blakang Kepatlan (Tam.
bakbojo) atau T.jemM__„aii Solo
harap soeka memberi tahoe ke-
P_ada IlK>e saja jang bornama Ma
Tand (terpanggil Ma Plet) ting-
gal di tempat tersobbet diatas,
bahwa anaknja bernama Slnjo
Piet masih didalam keadaan hi.
doep. Seterimanja ini harap Ma
Tami soeka memberi balasan ke-
pada saja. (Alamat P. Portier
Djokjaweg no. 24 J-J„naran„).
Terima Kasih..
HEER GALESTIEN
Verzoeke U via het Rode Kruis in
verbinding te stellen met
Perak Boulevard 4 — Soerabaia.
PREMIE F. 2500—
Hiermede wordt medewerking
verzocht van een ieder in ' hetbinnenland, om
Hr. LAUW THIAIM KIE
(Hendrik) oud 27 j.
adres onbekend
e sporen.
Degene die inlichtingen kan geven
omtrent zijn verblijfplaats en
waardoor dit leiden kan tot her-
eniging met de ouders kan bo-






JAPONNEN in diverse dessins,
en van de allernieuwste modellen.
Komt en overtuigt U. Voorraad beperkt |
HOTCHAND HHE1CHAND I
BODJONG 33 - SEMARANG - TELF. 1179. j
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i UITSLAG ONDERZOEK LIMONADE, STROOP EN BROOD l
) Maand DECEMBER 1948 j) LIMONADE )
' Naam Uiterlijk Lactose gist. Kiemgetal eis: Chloorreactie Uit- )) fabriek Soort eis: helder cis: negatief minder dan 50 eis: positief slag \
( Nectar Ananas Helder Negatief 10 Positief Goed )) Excelsior Frambozen Helder „ « 25 „ „ )
\ Aqua Nova Pisang amb. Helder „ 15 „ ,, \
( Toxedo Orang er. — „ 5 „ >, (
f High Life Orange er. — „ 10 „ " () Lazido Frambozen Helder „ 25 „ „ )
) Aquarius Frambozen Helder ,, 45 „ ,, \
\ Moedalbron Orange er. Helder „ 5 „ „ *
)STROOP \
) Naam Kiemgetal eis: Lactose gist. Suikergehalte \
\ fabriek Soort minder dan 50 eis: negatief eis: 55—60% Uitslag (
) Aroma Framb. 0 Negatief 58% Goed )
)T.E.R.A. Rozen 7 . „ 59%' „ \\ Claudia Aardb. 6 „ 60% „ /
( Swan Framb. 2 „ 59% „ )
) Bonvita Rozen 5 , „ 61% " )) Nesco Ananas 2 „ 60% " )\ Victory Sin. app. 5 „ 58% „ (
)BROOD 1
) Gew. brood eis: Totaal gew. droge stof Hygiëne bakkerij Uitslag \
\ Naam bakk. 600 gr. brood eis: 360 gr. (
) Hoogvelt 632.5 gr. 365.6 gr. Zeer goed Goed 1
1) Sanitas 607.5 gr. 356.0 gr. Zeer goed Goed \
\ De Hoop 662.5 gr. 363.1 gr. Goed Goed '( Mil. Bakkerij 620.0 gr. 360.8 gr. - Zeer goed Goed )
( CDT. MILITAIR HYGIËNISCHE DIENST MIDDEN-JAVA. f
TOM POES en de Pier-race
20 Hieper remde, zodat zijn
traaie groene wagen gilliend over
de weg slipte en staarde verbij-
sterd naar de Oude Schicht, die in
de verte loeiend over de heuvels
schoot. „Heb ik ooit," 'mompelde
hij, terwijl hij uit de wagen stapte
en zijn hoed opzocht. „Heb je
ooit", voegde hij er aan toe. Er
kwant een nadenkende trek op
zijn laag voorhoo/d en hij stolte
peinzend zijn zwart castoren hoold-
deksel ai. „Er is iets vreemds aan 'deze geschiedenis," sprak hij totzijn tlambard, „dat oude gebrek-
kige karretje kan zon snelheid niet
bereiken. Dat is niet gewoon. H:.;.'
Het is ongewoon hm waf
zou ii zou wel eens, hm
heb je ooit bah.'" Zo pratend
drukte hij zijn hoed diep in de
Ogen en op heizeltde mom'ent kreeg- hij een inval. „Er is maar één ver-klaring voor die snelheid!" dachthij. „Die dikke Bommel moet er-
gens een motor hebben gekocht.
Een nieuwe taofor. Een Hieper-
m'oior! Een Super-motor! Hm
was Super maar hier. Hm Daar
moet ik inteer van weten. Ha! Die
dikke is nog niet van me at. Ik zal
h&ml" ..,__' I_J
Intussen zat heer Ollie blij la-
chend aan het stuur van zijn voort-
suizende Schicht. „Heb je ooif zo-
iets meegemaakt, jonge vriend?"
riep hij, „zo'n snelheid? Een ietsje
méér gas en ik ben sneller dan
het geluid. Geweldig, nietwaar?
Daar -moet men toch Bommel voor
zij'n. Ach, dat had anijs vader eens
moeten m'e&maken."




N.V BOUW en HANDELMAATSCHAPPIJlenl
„HOO GWAN" E*
De Directeur van bovengenoemde Naamloze Vennootschap an
deelt mede, dat bij hem een verzoek is ingekomen van: ou
Vrouwe KWEE LIAN HWA,
de Heer TAN SIEN KIAT en tiao
De Heer TAN SIANG TJWAN, V
lijk
tot uitgifte van duplicaten van zoekgeraakte aandeelbewijzen nar
No.'s 1 t/m 150 met talons en dividendbewijzen. °P
Hei
Krachtens artikel 6 der Statuten worden de originele stukken, kel
na uitreiking van de duplicaatbewijzen, waardeloos. Mitsdien reF
worden houders van voornoemde stukken uitgenodigd zo spoe- coi
dig mogelijk bovengenoemde aandeelbewijzen met talons en hui
dividendbewijzen ten kantore der Vennootschap,Rawah Bangké me
No. 19 te Meester-Cornelis te tonen. 'we -Meester-Cornelis. J"De Directeur: TAN SIANG TJWAN. mt
i......-,—.- ..-.......—...-.-.... - ....._...._..._-■—_.--.»_ se:—— ko.ne
Algemene Bekendmaking |
Het Kantoor van de *f
* t'Verkeersinspecteur voor Midden-Java "
te Semarang
!s met Ingang van 30 December 1948
gevestigd in het
Grote Huis, Bodjong 2, Kamer 57 ;
Telefoonnummers Sm. 430 t/m 439 toestel 39). \
(______gj___________________________^
Radiohandel „MASCOTTE'jj
Semarang: ,. Solo 1
Doewet 2G Pas.sar-Pon 12_B <Telf. 1948 Telf. 434 I
(Erkende Philips -_ Erres — service-dealer)
Hebt wat _EDUIJ>!!
Binnenkort ontvangen wij DE NIEUWSTE en GTlOOTSTfl
PHILIPS & EIUU.S RADIO'S
VERKRIJGBAAR: Zolang de voorraad strekt:
Radio BX165 ü) f 175— metkorte-golf en versterkt f ?50.J
Ook verkrijgbaar: Soldeerbonten (The High energy soldering I|bif'
Zuinig in stroomverbruik en doelmatig!
PAS OP1 Er la een R in de MAAND. DE R lfl
eRHEUMATÏEK
Wie geplaagd wordt door Rheumatiek — beho* f%
op de kalender te kijken. Dit voelt ze wel * p
ondragelijke pijnen in lijf en Uden.
_MD_ NIET LANGER!
Gebruikt direct DJAMOE 7 - Lfe
dit kruid lost het urinezuur op en doet de 'JnC"verdwijnen, doordat het de ontstekings-verscHele"
Indische Geiieeskrachüee Kruideiiliaiid'
E iGENARESsE"Tjap PORTRET Njonja Meneer SiiMi
NJ. MENEER r gm ,„
Semarang. Verkrijgbaar bij onze agenten.—
Pas ontvangen:
DRY GIN en RUM
prijs vanaf ’ 4.— t/m f 5.— p. fl.Gegarandeerd buitenlands fabrikaat.Verkrijgbaar bij:
Firma THE KOEI LIEM & Co.
Pekodjan-kidoel 5 — Telf. 1283 _ 1546 — Semarjg Jmf^m_*_________B_______----_i_^**^"""""^" ,'',,l^"*,^"l^^"—
Bekendmakiii
Vanaf 1-1-1949 is de Hr. Vanaf 1-1-1949 zal i Hr.
R. DJOCOSOEMANTRI niet R. M. SOEDARW niet meer
meer verbonden aan het ,/rAS- werkzaam het TA»-
RIEPIN-CONCERN". RIEPIN-CONCERN'.
DIRECTIE. ____^_-_^_^ï?_Ï!!i-'
DJAGALAN HEDEN & MORGEN v.h. Laatst - (alle Ji!M
5.30-7.15 laurel-Hard» "'» .G R E A T Q U Nv*
REX HEDEN EVA. — 17 jaar. °^°!i
5 — Betty Grable — a3:m Payus — Carmen Miranda *"*,{7- in Romantic TacimlcoK»„SPRtNGTiME IN THE R0CKlM^7.1Rf
ROYAL HEDEN Première Charles Qulqley — Harma' krl*
s 00-7.00 DAREDEVILS off the RED CIR^LC
De Drie duivels v,d. Roden Circel kruisen het pad van V
deelde 39J13 Huivering wekkende-opwindende avo-t-reD^'P'
i _________________________^ M |
ÏLUX HEDEN E.V.A. IdwardG. Robinson — Ion Mc. <alH*!»r £1
430-7.00 „THE RED HOUSE" (v. n jr.)
[ Wie het geheim v. dit Spookhuis wil weten, speelt met zijn leven »J
[GRAND Heden Première—De Nieuwe Indonesische ROXl
'4,30-6.45 Film van TAN _ FILM COY 5.00-7 1»
I „AIRIWATA MENGALIR Dl TJlTAROEfcVV.
met Sovia- R. Ëadang- Kartiui - Oasm ia " Tobing. (v. alle ■leettJ
